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ABSTRACT

Education plays an important role in the intellectual life of the nation,
from time to time so, there is a needs to do an effort to improve the quality of
education. Improving the quality of education can be seen from the success of
formal education in the form of student learning outcomes to improve the quality
of education and the development of teaching systems. Currently many kinds of
learning models aims to improve the quality of learning to be better one of them is
a cooperative model. In using the learning model sometimes teachers have to
adjust to the condition and atmosphere of the classroom. An alternative that can
be applied is a model cooperative type student facilitator and explaining. This
research aims to know the influence of cooperative model of student facilitator
and explaining type to the science process skill of VII students of MTs Negeri 2
Palembang. This research design uses posttest-Only control design with quasi-
experiment method. The study population is 192 students with the sample of
research which amounted to 64 students. The average result of this research is
83,43 and the control class is 79,37. The result of t-test calculation is 4.686>
1.66980 or P-value (sig) is 0.000, because P-value <o, Ha is accepted and Hy is
rejected. Thus, it can be concluded that cooperative model of student facilitator
and explaining type have an effect on science process skill of VII students of MTs
Negeri 2 Palembang.

Keywords: Model student facilitator and explaining cooperative of students ;

science process skills
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ABSTRAK

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
oleh sebab itu dari waktu ke waktu perlu adanya usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan pada
pendidikan formal yang berupa hasil belajar siswa, untuk meningkatkan mutu
pendidikan diperlukan adanya peningkatan dan pengembangan sistem pengajaran.
Saat ini banyak macam model pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran menjadi lebih baik salah satunya adalah model kooperatif.
Dalam menggunakan model pembelajaran terkadang guru harus menyesuaikan
dengan kondisi dan suasana kelas. Sebagai alternatif yang dapat diterapkan adalah
model kooperatif tipe student facilitator and explaining. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe student facilitator and
explaining terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VII MTs Negeri 2
Palembang. Rancangan penelitian ini menggunakan posttest-Only control design
dengan metode quasi-eksperimen. Populasi penelitian yaitu 192 siswa dengan
sampel penelitian yang berjumlah 64 siswa. Hasil penelitian ini yaitu rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen 83,43 dan kelas kontrol 79,37. Setelah
mendapatkan data niali siswa maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t unuk mengetahui pengaruhnya pada tarap kepercayaan 5 % .
Hasil perhitungan uji-t sebesar 4,686 > 1,66980 atau nilai P-value (sig) sebesar
0,000, karena P-value<a, maka Ha diterima dan Hy ditolak. Maka, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model kooperatif tipe student facilitator and explaining
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VII MTs Negeri 2
Palembang.

Kata Kunci: Model kooperatif tipe student facilitator and explaining;
keterampilan proses sains; Pelajaran IPA
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa oleh sebab itu dari waktu ke waktu perlu adanya usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari
keberhasilan pada pendidikan formal yang berupa hasil belajar siswa, sedangkan
hasil belajar siswa diperoleh dari keberhasilan suatu sistem, jadi untuk
meningkatkan mutu  pendidikan diperlukan adanya peningkatan dan
pengembangan sistem pengajaran (Slameto, 2013).

Belajar dan pembelajaran merupakan dua istilah yang selalu berkaitan,
belajar adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara
stimulus dan respon yang diberikan. Sedangkan pembelajaran yaitu usaha yang
dilakukan untuk membantu peserta didik untuk belajar, agar proses pembelajaran
dapat berlangsung, maka perlu ada peserta didik yang belajar dan pendidik yang
berperan sebagai perancang, pelaksana, fasilitator, pembimbing dan penilai proses
dari hasil pembelajaran (Jufri, 2013).

Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses

yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa (Slameto, 2013)



Guru memiliki peran penting dalam membantu peserta didik untuk
menemukan jati dirinya, terkait dengan peranan guru dalam memfasilitasi
berkembangnya potensi peserta didik secara menyeluruh, termasuk mendorong
mereka agar mampu memberdayakan dirinya dalam menghadapi berbagai
masalah. Dalam proses pembelajaran, pengenalan terhadap diri sendiri merupakan
hal yang sangat penting dalam upaya memberdayakan diri. Jika peserta didik tidak
mampu memahami kelemahan dirinya sendiri, maka akan berpotensi membawa
peserta didik tersebut pada ketidak berhasilan (Jufri, 2013).

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses
pembelajaran yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2013).

Belajar menurut sebagian orang adalah proses yang terjadi dalam otak
manusia. Saraf dan sel-sel otak yang bekerja mengumpulkan semua yang dilihat
oleh mata, didengar oleh telinga, dan lain-lain, yang disusun oleh otak sebagai
hasil belajar. Dalam belajar melalui berbagai macam proses. Proses ini diartikan
sebagai suatu perubahan yang menyangkut tingkah laku atau kejiwaan.
Selanjutnya, yang dimaksud dengan proses belajar yaitu cara atau langkah yang
memungkinkan timbulnya beberapa perubahan serta tercapainya hasil tertentu,
jadi hasil belajar tidak akan bisa dicapai jika tidak terjadi proses belajar (Sobur,

2003).



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran
adalah penghadapan guru dalam proses pembelajaran yaitu banyaknya bahan
pembelajaran yang harus diajarkan serta waktu yang terbatas. Selain kendala
tersebut, tidak sedikit guru yang menghadapi masalah dalam mengorganisasikan
bahan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian maju serta
tata kehidupan masyarakat yang serba kompetitif mengharuskan adanya upaya
yang maksimal untuk mampu menyesuaikan diri. Kemampuan menyesuaikan diri
bisa dilakukan dengan baik apabila didukung oleh pengetahuan dan keterampilan
yang tinggi. Saat ini banyak macam model pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik salah satunya adalah
model kooperatif.

Dalam pembelajaran kooperatif, peserta didik dikondisikan untuk belajar
bersama-sama dalam kelompok heterogen guna membahas pertanyaan-pertanyaan
atau masalah-masalah yang terkait dengan pelajaran yang dihadapinya.
Pembelajaran kooperatif sangat penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis inquiri, membimbing dan memfasilitasi proses pembelajaran, serta
mendesain dan mengelola lingkungan belajar. Model pembelajaran kooperatif
dapat memberikan pengalaman belajar dengan membangun saling ketergantungan
positif antar sesama anggota kelompok, mengembangkan tanggung jawab

individual, dan keterampilan bekerja-sama secara seimbang (Jufri, 2013).



Dalam menggunakan model pembelajaran terkadang guru harus
menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi
penggunaan model pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata
pelajaran IPA di MTs Negeri 2 Palembang pada hari Senin tanggal 25 Januari
2016 (lihat lampiran 1), menyatakan bahwa pembelajaran IPA saat ini sudah aktif,
penyampaian materi tidak hanya dilaksanakan dengan metode ceramah tapi sering
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode diskusi kelompok
dan tanya jawab. Adapun kendala dalam pelaksanaan metode tersebut yaitu
peserta didik masih banyak yang pasif di dalam kelas, hal ini terlihat ketika
diskusi berlangsung siswa yang berbicara di kelas hanya siswa yang itu-itu saja,
ini memberikan tanda bahwa banyak siswa yang membutuhkan dorongan dan
bimbingan guru untuk mulai memberanikan diri menjawab dan berbicara di dalam
kelas, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa
dan kemampuan komunikasi siswa yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang relevan diterapkan oleh guru.

Sebagai alternatif yang dapat diterapkan adalah model kooperatif tipe student
facilitator and explaining. Model kooperatif tipe student facilitator and explaining
adalah rangkai penyajian materi yang diawali dengan menjelaskan pokok bahasan
materi, kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali
kepada rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada

siswa. Hal ini Sesuai denga firman Allah dalam Al-Quran surrah AL-Israa’:84
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Artinya: Katakanlah "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-

masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.



Ayat Alquran diatas berkitan dengan model student facilitator and expaining,
dimana siswa memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide
mereka sesuai dengan kemampuan mereka.

Berdasarkan hasil obeservasi yang telah dilaksanakan, maka perlu diadakan
penelitian tentang model kooperatif tipe student facilitator and explaining
terhadap keterampilan proses untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk
mulai memberanikan diri menjawab dan berkomunikasi di dalam kelas pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Dengan harapan model pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan kreatifitas, keaktifan, keterampilan berpikir, sehingga hasil

belajar diperoleh akan baik.

. Rumusan Masalah
Apakah model kooperatif tipe student facilitator and explaining berpengaruh
terhadap keterampilan proses siswa kelas V11 pada materi ciri-ciri makhluk hidup

di MTs Negeri 2 Palembang?

. Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak terlalu luas dan lebih terarah, maka perlu diadakan
pembatasan masalah.
1. Model kooperatif yang dimaksud dalam penelitian adalah student
facilitator and explaining.
2. Materi pokok yang akan digunakan yaitu ciri-ciri makhluk hidup.
3. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VII MTs Negeri 2 Palembang

tahun ajaran 2015/2016.



4. Keterampilan proses yang dimaksud adalah mengobservasi/mengamati,
mengkalsifikasikan, mengintrerpretasi/menafsirkan pengamatan, dan
mengomunikasikan. Hal ini dikarenakan indiktor tersebut merupakan
aspek penting yang dilakukan siswa dalam kegiatan pengamatan,

sehingga ketercapaian siswa perlu dilakukan penilaian.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh “model kooperatif
tipe student facilitator and explaining terhadap keterampilan proses siswa kelas

V11 pada materi cii-ciri makhluk hidup di MTs Negeri 2 Palembang”.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, untuk dapat menumbuhkan motivasi atau ketertarikan siswa
dalam belajar serta meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam
pelajaran IPA.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan proses belajar mengajar.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam menentukan langkah-langkah
pembelajaran yang lebih baik dalam upaya memperbaiki kualitas
pembelajaran.

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman dan pengetahuan yang dapat

dimanfaatkan di dunia kerja nantinya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Model Pembelajaran

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis system, atau teori-teori
lain yang mendukung (Joyce & Weil:1980). Joyce & Weil mempelajari model-
model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi
empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum perilaku
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Joyce &
Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya (Rusman, 2012).

Anita Lie (2000) menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah
pembelajaran gotong-royong, yaitu kelompok pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk kerja-sama dengan siswa lain dalam
tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakannya bahwa pembelajaran
koopertif hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu
kelompok yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan
yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya terdiri

dari4-5 orang saja.



B. Model student fasilitator and explaining

Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana ruang kelas yang terbuka.
Hal ini disebabkan pembelajaran ini mampu membangun keberagaman dan
mendorong koneksi antar siswa. Model pembelajaran student facilitator and
explaining adalah suatu model pembelajaran dimana peserta didik belajar
mempresentasikan ide atau pendapatnya pada rekan peserta didik yang lain.
Model pembelajaran ini efektif untuk melatih peserta didik berbicara, untuk
menyampaikan ide atau gagasan atau pendapatnya sendiri (Prasetyo, 2010).
1. Prinsip Model pembelajaran student facilitator and explaining.

Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Salah satu
model pembelajaran yang di kemukakan oleh Adam dan Mirimujo (1990)
dalam Prasetyo (2010), bahwa untuk memperbanyak pengalaman serta
meningkatkan motivasi belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta
didik yaitu dengan menggunakan model model kooperatif tipe student
facilitator and explaining, dari hasil penelitiannya dikemukakan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias,
motivasi, keaktifan dan rasa senang peserta didik dapat terjadi. Sehingga
sangat cocok dipilih guru untuk digunakan, karena pada model kooperatif tipe
student facilitator and explaining ini suatu cara penguasaan peserta didik

terhadap beberapa keterampilan diantaranya keterampilan berbicara,



keterampilan menyimak dan keterampilan pemahaman pada materi (Prasetyo,
2010)
2. Tigatujuan pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Hasil akademik yaitu pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk
meningkatkan Kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik.
Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada peserta
didik kelompok bawah atau kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Peserta didik kelompok atas akan
menjadi tutor bagi kelompok bawah, peserta didik kelompok atas harus
meningkatkan kemampuan akademiknya dan membutuhkan pemikiran
lebih dalam memahami materi.

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu efek, penting yang ke dua dari
pembelajaran kooperatif adalah penerimaan yang luas terhadap ras,
budaya, kelas sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan.

c. Pengembangan keterampilan sosial, tujuan dari pembelajaran kooperatif
ialah mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan
kolaborasi.

Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif siswa (peserta didik)
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga
dapat melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan baik keterampilan
berfikir maupun keterampilan sosial, seperti keterampilan untuk mengemukakan
pendapat, menerima saran, dan masukan dari orang lain, bekerja sama, rasa setia
kawan, dan mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan

siswa di dalam kelas (Isjoni, 2012).
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Model student facilitator and explaining ini merupakan salah satu dari tipe
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Model student
facilitator and explaining merupakan suatu model dimana siswa
mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya (Rinekso, 2012).

Sedangkan menurut Agus (2009) dalam Rinekso (2012) model student
facilitator and explaining mempunyai arti model yang menjadikan siswa dapat
membuat peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan
prestasi belajar siswa. Siswa dapat menerangkan dengan bagan atau peta konsep.
Perbedaan model student facilitator and explaining dengan model
kooperatif/diskusi terletak pada cara pertukaran pikiran antar siswa. Dimana
dalam model student facilitator and explaining

Menurut Prastyo (2010), model student facilitator and explaining adalah
model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek didik yang aktif
dalam kegiatan diskusi kelompok, menyampaikan ide dan menjawab pertanyaan,
memperhatikan lingkungan belajarnya serta mampu mengungkapkan kembali
pengetahuan yang dimiliki melalui presentasi. Pembelajaran dilakukan dengan
diskusi kelompok yang beranggota 4-5 siswa. Setiap anggota kelompok memiliki
tugas dan kesempatan yang sama untuk memperhatikan penjelasan guru dan
pendapat teman, membaca, mencatat, bertanya dan menyampaikan pendapat,
menjawab pertanyaan, membuat kesimpulan dari diskusi kelompok dan materi

pelajaran yang dipelajari. Presentasi dilakukan oleh siswa yang ditunjuk guru
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secara acak. Selain itu, siswa yang akan menjawab pertanyaan atau presentasi
dapat ditunjuk oleh guru melalui siswa lain. Tujuan penunjukan guru secara acak
tersebut agar semua siswa selalu siap dan termotivasi dalam belajar. Guru
meberikan bimbingan, arahan dan pengawasan agar kegiatan diskusi berjalan
lancar mencapai tujuan yang diharapkan.

Dari beberapa pengertian dapat diambil kesimpulan bahwa model student
facilitator and explaining tersebut menjadikan siswa sebagai fasilitator dan di ajak
berpikir secara kreatif sehingga menghasilkan pertukaran informasi yang lebih
mendalam dan lebih menarik serta menimbulkan rasa percaya diri pada siswa.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam model pembelajaran student
facilitator and explaining (Uno dan Mohammad, 2011)

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru mendemonstrasikan garis-garis besar materi pelajaran.

3. Guru memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lain

baik melalui bagan/peta konsep maupun lainnya.

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

6. Penutup

Menurut Agus. S (2009) dalam Rinekso (2012) langkah-langkah yang
digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif student facilitator and explaining adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi
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3. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya
misalnya melalui bagan atau peta konsep

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu

6. Penutup

Peran siswa sebagai facilitator dalam model ini yaitu merencanakan
bagaimana cara mereka mengajari materi yang sedang dipelajari kepada satu sama
lain dan menyampaikannya secara lisan melalui bagan kepada anggota kelompok
lainnya. Selain itu, menggambarkan bagaimana cara menyelesaikan tugas yang
diberikan (tanpa memberikan jawabannya), memberikan umpan balik yang
spesifik mengenai pekerjaan siswa lain, dan menyelesaikan tugas dengan meminta
siswa lain untuk mendemonstrasikan cara menyelesaikan tugas tersebut (Murfika,
2011)

Setiap model yang sudah ada selama ini memiliki kelebihan dan kekurangan,
begitu juga dengan model student facilitator and explaining memiliki kedua hal
tersebut. Menurut Prasetyo (2010) adapun kelebihan dan kekurangan dari model
ini yaitu:

1. Kelebihan

a. Dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya potensi berpikir kritis

siswa secara optimal.

b. Melatih siswa aktif, kreatif dalam menghadapi setiap permasalahan.

c. Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, mau mendengarkan dan

menghargai pendapat orang lain.

d. Mendorong tumbuhnya sikap demonstrasi.
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e. Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan saling bertukar pendapat
secara objektif, rasional guna menemukan suatu kebenaran dalam kerja-
sama anggota kelompok.

f. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat siswa secara
terbuka.

g. Melatih siswa untuk selalu dapat mandiri dalam menghadapi setiap
masalah.

h. Melatih kepemimpinan siswa.

i. Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar informasi,
pendapat dan pengalaman antar mereka.

2. Kekurangan

a. Timbul rasa yang kurang sehat antar siswa satu dengan yang lainnya.

b. Peserta didik yang malas mungkin akan menyerahkan bagian
pekerjaannya kepada siswa yang pintar.

c. Penilaian individu sulit karena tersembunyi di balik kelompoknya.

d. Model student facilitator and explaining memerlukan persiapan yang
rumit dibanding dengan model lain, misalnya metode ceramah.

e. Apabila terjadi persaingan yang negatif hasil pekerjaan akan memburuk.

f. Peserta didik yang malas memiliki kesempatan untuk tetap pasif dalam
kelompoknya, dan memungkinkan akan mempengaruhi kelompoknya

sehingga usaha kelompok tersebut gagal.
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C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk
kreativitas. Sedangkan proses dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan
kompleks yang digunakan ilmuan dalam melakukan penelitian ilmiah. Proses juga
merupakan konsep besar yang dapat diuraikan menjadi komponen-komponen
yang harus dikuasai seseorang bila melakukan penelitian (Poppy, 2011).

Menurut Trianto (2014), keterampilan proses merupakan keseluruhan
keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip, atau teori, untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan
penyangkalan terhadap suatu penemuan atau klasifikasi.

Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau
intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat
karena dengan melakukan keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan
proses karena mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan,
pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial
dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan proses, misalnya mendiskusikan
hasil pengamatan (Rustaman, 2005).

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan siswa untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan
ilmu pengetahuan. KPS sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk

menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan
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memperoleh pengetahuan baru/ mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki
(Dahar, 1985).

Menurut Gagne dalam Hamalik (2014), keterampilan proses dalam bidang
ilmu pengetahuan alam (sains): pengetahuan tentang konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dapat diperoleh siswa bila dia memiliki kemampuan-kemampuan dasar
tertentu, yaitu keterampilan proses sains yang dibutuhkan untuk menggunakan
sains. Keterampilan-keterampilan dalam bidang sains itu meliputi: mengamati,
menggolongkan, berkomunikasi, mengukur, mengenal dan menggunakan
hubungan ruang waktu, menarik kesimpulan, menyusun definisi operasional,
menentukan hipotesis, mengendalikan variabel, menafsirkan data, dan
bereksperimen.

Berdasarkan konsep pemikiran diatas, maka keterampilan proses sains
diartikan sebagai proses pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas dan
kreatifitas siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang sudah
dimiliki ke tingkat yang lebih tinggi dalam memproses perolehan belajarnya.

Menurut Funk (1985) dalam Dimyati dan Mudjiono (2015) keterampilan
proses terdiri dari keterampilan dasar (basic skill) dan keterampilan terintegrasi
(integrated skill). Keterampilan dasar terdiri dari enam yakni, mengobservasi,
mengklasifikasikan, = memprediksikan,  mengukur,  menyimpulkan, dan
mengomunikasikan.  Sedangkan  keterampilan  terintegrasi  terdiri  dari
mengidentifikasi variabel membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk
grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah
data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara

operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.
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Funk (1985) dalam Dimyati dan Mudjiono (2015) menyatakan lebih lanjut
bahwa, meskipun keterampilan-keteramillan tersebut saling bergantung, masing-
masing menitik beratkan pada mengembangan suatu area keterampilan proses
sains khusus. Selain itu keterampilan-keterampilan proses sains merupakan
keterampilan dasar yang sebelumnya menyediakan suatu landasan menuju
keterampilan-keterampilan terintegrasi yang lebih kompleks.

Sehingga dari pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa keterampilan
proses sains suatu saat dapat dikembangkan secara terpisah saat yang lain harus
dikembangkan secara terintegrasi satu dengan yang lainnya. Keterampilan-
keterampilan proses sains tidak dapat dikembangkan pada semua bidang studi
untuk semua aspek keterampilan yang ada. Hal ini menuntut kemampuan guru
mengenal karakterisktik bidang studi dan pemahaman masing-masing aspek
keterampilan proses sains siswa (Dimyati dan Mudjiono (2015)

Keterampilan proses sains perlu dikembangkan dalam pengajaran IPA karena
keterampilan proses mempunyai peran sebagai berikut (Trianto, 2014):

1) Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya.

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

3) Meningkatkan daya ingat.

4) Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan

sesuatu.

5) Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.



17

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015) indikator keterampilan proses

sains disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1. Keterampilan proses sains dan indikatornya

Keterampilan proses sains

Indikator

Mengamati/ observasi

1.

Menggunakan sebanyak mungkin
indera (penglihatan, pendengaran,
pencecap, perabaan, dan peciuman)
Mengumpulkan atau menggunakan
fakta yang relevan

Mengelompokkan/klasifikasi

Mencatat setiap pengamatan secara
terpisah

2. Mencari perbedaan, persamaan

3. Mencari dasar pengelompokan atau
penggolongan

4. Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan

Menafsirkan 1. Menggunakan  pola-pola  hasil

pengamatan

2. Mengemukakan apa yang mungkin

terjadi pada keadaan yang belum
diamati

Mengomunikasikan

wnh e

Mengubah bentuk penyajian
Mendiskusikan suatu masalah
Menyusun  dan  menyampaikan
laporan secara sistematis

Membaca grafik, table, atau diagram

Mengukur

Mengukur panjang garis
Mengukur berat badan
Mengukur temperatur kamar

Menyimpulkan

Plw N e s

Memutuskan keadaan suatu objek
atau perostiwa berdsarkan fakta,
konsep, dan prinsip yang dietahui
Menjelaskan  dan  menjabarkan
kemmbali

Penguasaan keterampilan proses sains dapat dijaring pada saat kegiatan

berlangsung atau sesudahnya dan dirancang secara khusus.

keterampilan proses memiliki

karakteristik yang tidak dibebani

Pokok uji

konsep

(konsepnya dijadikan konteks), di dalamnya terdapat sejumlah informasi yang

perlu dan dapat diolah, informasi dapat berbentuk tulisan verbal atau gambar
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(grafik , diagram) atau tabel. Skor dapat ditentukan berdasarkan indikator dan
tuntutan intelektual (Rustaman, 2005).

Dalam penelitian ini menggunakan keterampilan proses sains siswa menurut
Dimyati dan Mudjiono (2015) yang menggunakan enam indikator keterampilan
proses sains siswa yaitu mengamati/observasi, mengelompokkan/mengklasifikasi,
mengomunikasikan, mengukur, memprediksi dan menyimpulkan, hal ini
dikerenakan indikator keterampilan proses sains ini lebih sederhana sehingga
lebih mudah dan memungkinkan untuk diterapkan pada proses pembelajaran di
jenjang SLTP, dan juga membantu memudahkan siswa untuk mempraktekkannya
teori-teori pada materi pelajaran yang dibahas.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015) penerapan keterampilan proses sains
bukan hal yang mengada-ada, tapi merupakan hal yang wajar dan harus
dilaksanakan oleh setiap guru dalam proses pembelajarannya. Untuk menerapkan
keterampilan proses sains guru harus mempertimbangkan dan memperhatikan
karakteristik siswa dan mata pelajaran/bidang studinya. Keterampilan
mengamati/mengobservasi menjadi hal yang penting karena merupakan
keterampilan yang paling mendasar dalam proses memperoleh ilmu pengetahuan
serta merupakan hal yang penting untuk mengembangkan keterampilan poses
sains yang lain.

Keterampilan mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses sains untuk
memilih berbagai objek peristiwa berdasarkkan sifat-sifat khususnya, sehingga
didapatkan golongan/kelompok sejenis dari objek peritiwa yang dimaksud.
Sedangkan keterampilan mengomunikasikan dapat diartikan sebagai sebagai

menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan



19

dalam bentuk suara visual, atau suara visual. Keterampilan mengukur diartikan
sebagai kegiatan membandingkan objek yang diukur dengan satuan ukuran
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Keterampilan mempredikssi
merupakan kegiatan membuat ramalan tentang segala sesuatu hal yang akan
terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan perkiraan pada pola atau
kecendrungan tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep, prinsip dan ilmu
pengetahuan. Sedangkan keterampilan menyimpulkan adalah keterampilan untuk
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang
diketahui.

Prosedur penilaian pada keterampilan proses sains siswa dalam menguasai
aspek keterampilan proses. Pertama, melalui observasi yang dilakukan pada setiap
pembelajaran dikelas, atau dilaboratorium dengan menggunakan format observasi
penilaian keterampilan prosroses. Kedua, melalui tes tertulis dapat dilakukan
menggunakan tes objektif dan uraian. Untuk melaksanakan evaluasi keterampilan
proses sains dengan soal, ada beberapa karakteristik yang harus diperhatikan saat
menyusun soal yang akan digunakan diantaranya yaitu (Subali, 2009):

1. Tidak boleh dibebani oleh konsep. Konsep yang terlibat harus sudah
dipelajari siswa atau tidak asing bagi siswa (dekat dengan kehidupan
sehari-hari)

2. Mengandung sejumlah informasi yang harus diolah oleh siswa. Dapat
berupa gambar, diagram, grafik, dan tabel atau uraian atau objek aslinya

3. Aspek yang diukur harus jelas dan hanya mengandung satu jenis aspek
saja

4. Sebaiknya ditampilkan gambar untuk membantu menghadirkan objek.
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Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan untuk melkukan tugas tertentu didalam berbagai macam
konteks sesuai indikator pencapaian kompetensi. Penilaian keterampilan dapat
dilakukan dengan berbagai teknik, salah satunya adalah penilaian Kinerja.
Penillaian kinerja adalah penilaian untuk mengukur caaian pembelajaran yang
berupa keteramilan proses/hasil produk. Dengan demikian, aspek yang dinilai
dalam penilaian kinerja adalah ualitas produknya/kedua-duanya. Berikut ini
merupakan langkah-langkah penilaian kinerja (Permendikbud, 2015):

1. Menyusun Kisi-kisi

2. Mengembangkan/menyususn tugas yang dilengkapi langkah-langka

3. Menyususn rubrik penskoran

4. Melaksanakan penilaian

5. Mengolah asil penilaian.

. Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian Efendi (2013) dengan judul penelitian Penerapan Model
Pembelajaran student facilitator and explaining pada Perkalian Bulat. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa model pembelajaran student facilitator and
explaining dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Aktivitas peserta
didik selama pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya dari 67,43%
pada siklus pertama, menjadi 82,02% pada siklus kedua.

Menurut Anggraini. D.T. (2014) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Levels Of Inquiry Terhadap Keterampilan Proses

Sains Terpadu Dan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas XX SMAN 2 Probolinggo,
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dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterampilan proses sains terpadu
dan prestasi belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran levels of inquiry
lebih tinggi, daripada siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Sedangkan dalam penelitian Delismar (2013), dengan judul penenlitian
Kreativitas Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Penerapan Model
Group Investigation, dari hasil analisis data yang menggunakan ANOVA dan
Tuckey. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model kelompok investigasi dan
kreativitas terhadap proses sains (p=0,0083). Hasil penelitian juga menunjukan
adanya interaksi antara model kelompok investigasi dan keterampilan proses sains
(p=0,03). Guru menerapkan model kelompok investigasi memiliki kreativitas
yang tinggi.

Subali,B (2009) dalam jurnalnya yang berjudul “pengembangan tes pengukur
keterampilan proses sains pola divergen mata pelajaran biologi SMA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan kriteria mean INFITMNSQ sebesar 1,0
dan simpangan bakunya 0,0 terbukti tes fit dengan model. Dengan menggunakan
kriteria kisaran batas terendah INFIT MNSQ sebesar 0,77 dan batas tertinggi 1,30
ternyata hanya tiga dari 126 item tes pengukur keterampilan proses sains pola
divergen yang tidak fit dengan model. Reliabilitas berdasarkan item separation
sebesar 0,93 dan berdasarkan case/person separation sebesar 0,71.

Wiratningsih.A (2014) dalam jurnalnya yang berjudul pengaruh student
facilitator and explaining berbantu peta konsep terhadap hasil belajar PKN kelas
V SD Gugus | Gusti Ngurah Rai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis data, diperoleh tyi; = 6,76 dan tn, = 2,000 dengan

demikian thit6,76 > tup, = 2,000, berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil
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belajar antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran student facilitator

and explaining berbantuan media peta konsep dengan siswa yang belajar secara

konvensional. Rata-rata nilai hasil belajar PKN siswa pada kelompok eksperimen

lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 0,67>0,42. Hal tersebut menunjukkan

bahwa model pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media

peta konsep berpengaruh terhadap hasil belajar PKN siswa kelas V SD Gugus |

Gusti Ngurah Rai Denpasar Timur Tahun Pelajaran 2013/2014.

dilakukan sekarang dengan penelitian sebelumnya.

Tabel 2. Perbedaan Penelitian

Berikut akan disajikan tabel perbedaan antara penelitian yang akan

No Nama Tahun Jenis Model/metode/ Materi
Peneliti Penelitian | Penelitian strategi Penelitian
pembelajaran
1. | Endin 2008 Penelitian Upaya Mata
Kamiludin tindakan peningkatan pelajaran
kelas (PTK) | keterampilan fisika
proses dan
pemahaman
konsep IPA
melalui
pendekatan
guided discovery
laboratory lessin
siswa kelas V111
SMPN 4 Ciamis
2. | Subali. B 2009 Penelitian | Pengembangan Mata
tindak tes pengukur pelajaran
kelas keterampilan Biologi
(PTK) proses sains pola
divergen
3. | Anggraini 2014 Kuantitatif | Model Mata
D.T eksperimen | Pembelajaran pelajaran
Levels Of Inquiry | fisika
Terhadap
Keterampilan
Proses Sains
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Terpadu Dan
Prestasi Belajar
Fisika

4. | Delismar 2013 Kuantitatif | Kreativitas Dan Mata
eksperimen | Keterampilan pelajaran
Proses Sains Biologi
Siswa Melalui
Penerapan Model
Group
Investigation,
5. | Effendi 2013 Kuantitatif | Model Mata
eksperimen | Pembelajaran pelajaran
Student matematika

Facilitator and

Explaining pada
Perkalian Bulat.
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan penelitian ini dari

penelitian sebelumnya yaitu, dalam penelitian ini yang diukur hanya terpokus
pada keterampilan proses sains siswa yang diukur melalui lembar observasi skala

keterampilan proses sains.

. Kerangka Berpikir

Beranjak dari masalah-masalah pada pembelajaran IPA siswa, salah satunya
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, sehingga membuat siswa
akan merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep materi dan hal ini tentu
berpengaruh terhadap keterampilan hasil belajar IPA siswa. Untuk itu peran guru
sebagai pemberi ilmu sudah harus bergeser kepada peran guru yang lebih kondusif
bagi siswa menyiapkan diri dalam global sesuai tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknolongi.

Mengingat percepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terjadi tidak memungkinkan bagi guru bertindak sebagai satu-satunya orang yang

menyalurkan semua fakta dan teori-teori dengan menggunakan metode cermah
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(pendekatan ekspositori) yang dilakaukan di sekolah. Untuk mengatasi hal itu
perlu pengembangan keterampilan memperoleh dan memproses semua fakta,
konsep, dan prinsip diri siswa.

Keterampilan proses sains mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
karena ilmu pengetahuan mutlak namun penemuannya bersifat relatif. Dengan
keterampilan maka siswa dapat mengasah polah berpikir sehingga dapat
meningkatkan keterampilan dan kualitas hasil belajar. Keterampilan proses
meliputi observasi, menafsirkan, Kklasifikasi, meramalkan, berkomunikasi,
berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep, dan mengajukan
pertanyaan. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran student fasilitator
and explaining, karena untuk mengetahui sejauh manakah tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari, pada materi ciri-ciri makhluk hidup untuk
melihat keterampilan proses sains perlu menggunakan pengamatan langsung
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa melalui
pembelajaran keterampilan proses sains menggunakan model mengajar student
fasilitator and explaining. Dengan model tersebut siswa dapat meningkatkan
kreatifitas, keaktifan, kemampuan berpikir, sehingga hasil belajar dapat
meningkat, jadi diharapkan pada pembelajaran yang menggunakan model
mengajar student fasilitator and meningkatkan keterampilan proses sains siswa

pada materi ciri-ciri makhluk hidup.

[ Mata pelajaran IPA ]

[ Proses Pembelajaran ]
v

[ Model Pembelajaran ]
v

[ Keterampilan Proses Sains Siswa ]

Gambar 1. Kerangka berpikir
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F. Mata Pelajaran IPA

Mata pelajaran IPA dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative
science/IPA terintegrasi/IPA terpadu. Pembelajaran IPA terpadu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
keterampilan proses dan pengembangan sikap ilmiah. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa kompetensi guru mata
pelajaran IPA SMP/MTs salah satunya adalah memahami hubungan antar
berbagai cabang IPA, dan hubungan IPA dengan matematika dan teknologi.
Sebagai upaya mewujudkan hal tersebut, hendaknya dilakukan pembekalan materi
IPA (fisika, kimia, biologi, dan ilmu bumi dan antariksa) dan kaitannya dengan
bidang lain secara kontekstual. Harapannya, melalui pembelajaran IPA peserta
didik dapat memiliki kemampuan berpikir untuk memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari (Anjarsari, 2015).

Pembelajaran IPA terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran IPA
yang menghubungkan atau menyatu padukan berbagai bidang kajian IPA menjadi
satu kesatuan bahasan. Pembelajaran IPA terpadu juga harus mencakup dimensi
sikap, proses, produk, aplikasi, dan kreativitas. Peserta didik diharapkan
mempunyai pengetahuan IPA yang utuh (holistik) untuk menghadapi
permasalahan kehidupan sehari-hari secara kontekstual melalui pembelajaran IPA
terpadu (Depdiknas, 2011).

Pengembangan Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa pembelajaran IPA di
tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di

SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai
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pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif,
pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan
pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan
sosial. Integrative science mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu
domain sikap, pengetahuan dan keterampilan. Secara substansi, IPA dapat
digunakan sebagai tools atau alat untuk mengembangkan domain sikap,

pengetahan dan keterampilan (Palayaswati, 2015)

. Lokasi dan Materi Penelitian

Alasan memilih lokasi penelitian di MTs Negeri 2 Palembang ini yaitu
peneliti pernah melaksanakan PPLK Il di MTs ini oleh sebab itu peneliti
mengetahui bagaimana proses pembelajaran di sekolah berlangsung, terutama
proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Di MTs Negeri 2 Palembang siswa
masih banyak yang pasif dan lambat dalam merespon pertanyaan dari guru, oleh
sebab itu peneliti tertarik melaksanakan penelitian di MTs Negeri 2 Palembang
dengan menggunakan model kooperatif tipe student facilitator and explaining
untuk melihat keterampilan proses sains siswa.

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu ciri-ciri makhluk
hidup. Pemilihan materi tersebut berdasarkan silabus dan buku panduan guru,
bahwa materi tersebut terdapat pada kelas V11 di semester I.

Pertemuan I: Mengidentifikasi Benda-benda di Sekitar (2JP)
Pertemuan | dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik tentang ciri-ciri benda di sekitar. Kegiatan pengamatan terhadap produk

benda-benda di sekitar yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sebagai
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salah satu bagian IPA akan menumbuhkan rasa ingin tahu, teliti, dan cermat, serta
kekaguman terhadap ciptaan Tuhan. Artinya, sejak awal peserta didik dikenalkan
kepada kebesaran sang Pencipta dan penghargaan terhadap kreativitas hasil kerja
keras manusia. Di lingkungan sekitar Kkita terdapat banyak sekali benda yang
bersifat alamiah, seperti batu, pasir, logam, dan udara.

Benda-benda di sekitar selain bersifat alamiah, juga bersifat buatan hasil
kerja manusia, seperti pensil, baju, bahan makanan, ban mobil, kaca, sepeda,
motor mobil. Benda-benda hasil buatan manusia bahan dasarnya berasal dari
bahan alam, seperti wajan untuk memasak berasal dari tembaga yang merupakan
bahan alam, pensil berasal dari bahan karbon dan sebagainya. Benda-benda
tersebut ada yang bersifat sederhana ada pula yang bersifat kompleks, misalnya
sebuah mobil bersifat kompleks karena terdiri atas berbagai bahan, antara lain,
besi, alumunium, karet, kaca, kulit sintetis, dan beberapa bahan lainnya. Setiap
jenis benda mempunyai sifat atau ciri yang membedakannya dari jenis benda lain.
Manusia akan terus berinovasi untuk terus memproduksi berbagai jenis benda dari
bahan alam maupun buatan untuk keperluan hidup manusia.

Setiap jenis benda mempunyai sifat atau ciri yang membedakannya dari
jenis benda lain, yaitu bentuk benda, ukuran benda, warna benda, keadaan
permukaan benda, dan bahan penyusun benda. Manusia akan terus berinovasi
untuk terus memproduksi berbagai jenis benda dari bahan alam maupun buatan
untuk keperluan hidup manusia.

Pertemuan I1: Membedakan Makhluk Hidup dan Tak Hidup (2JP)

Pertemuan 1l dimaksudkan agar peserta didik mampu mengidentifikasi

perbedaan makhluk hidup dengan benda tak hidup. Manusia, hewan, dan
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tumbuhan merupakan kelompok makhluk hidup. Antara makhluk hidup dengan
benda tak hidup atau benda mati dibedakan dengan adanya gejala kehidupan.
Makhluk hidup menunjukkan adanya ciri-ciri atau gejala-gejala kehidupan,
sedangkan benda mati tidak menunjukkan gejala-gejala kehidupan.

Pertemuan I11: Ciri-Cri Makhluk Hidup (3JP)

Secara umum, ciri-ciri yang ditemukan pada makhluk hidup adalah
bernapas, bergerak, makan dan minum, tumbuh dan berkembang, berkembang
biak, mengeluarkan zat sisa, peka terhadap rangsang, dan menyesuaikan diri
terhadap lingkungan. Peserta didik mengembangkan pengetahuan dan
pemahamannya melalui pengamatan dalam berdiskusi.

1) Bernapas
Setiap saat Kita bernapas, yaitu menghirup oksigen dan mengeluarkan
karbon dioksida. Kita dapat merasakan kebutuhan bernapas dengan cara
menahan untuk tidak menghirup udara selama beberapa saat. Tentunya Kita
akan merasakan lemas sebagai tanda kekurangan oksigen.
2) Memerlukan Makanan dan Minuman
Untuk beraktivitas, setiap makhluk hidup memerlukan energi. Dari
manakah energi tersebut diperolen? Untuk memperoleh energi tersebut,
makhluk hidup memerlukan makanan dan minuman.
3) Bergerak
Kita dapat berjalan, berlari, berenang, dan menggerakkan tangan. Itu
merupakan ciri bergerak. Tubuh kita dapat melakukan aktivitas karena
memiliki sistem gerak. Sistem gerak terdiri atas tulang, sendi, dan otot.

Ketiganya bekerja sama membentuk sistem gerak.
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4) Tumbuh dan Berkembang
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Gambar 2. Manusia dan Hewan Mempunyai Ciri Tumbuh dan
Berkembang
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Perhatikan tubuhmu, semakin tinggi dan berat badanmu sekarang dengan
waktu masih kecil? Hewan juga mengalami hal yang sama. Kupu-kupu
bertelur, telur tersebut kemudian menetas menjadi ulat, lalu menjadi
kepompong, kepompong berubah bentuk menjadi kupu-kupu muda, dan
akhirnya menjadi kupu-kupu dewasa.

Berkembang Biak (reproduksi)

Gambar 3. contoh perkembangbiakan pada manusia
Sebagai contoh kita lahir dari ayah dan ibu, ayah dan ibu kita masing-

masing juga mempunyai orang tua yang kita panggil kakek, nenek dan
seterusnya sehingga diperoleh keturunan. Kemampuan makhluk hidup untuk
memperoleh keturunan disebut dengan berkembang biak. Berkembang biak

bertujuan untuk melestarikan keturunannya agar tidak punah.
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6) Peka terhadap Rangsang (Iritabilitas)

o

Gambar 4. Silau karena cahaya

Bagaimanakah reaksi kita jika tiba-tiba ada sorot lampu yang sangat
terang masuk? Tentu secara spontan akan segera menutup kelopak mata. Dari
contoh di atas menunjukkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diterima. Kemampuan
menanggapi rangsangan disebut iritabiitas.

7) Menyesuaikan Diri terhadap Lingkungan

Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
disebut adaptasi, Contoh: tumbuhan yang di tempat kering memiliki daun
yang sempit dan tebal, sedangkan tumbuhan yang hidup di tempat lembab
memiliki daun lebar dan tipis.

Pertemuan IV: Zat Padat, Cair, dan Gas (3 JP)

Pertemuan 11l dimaksudkan agar peserta didik dapat mengamati dan
memahami perbedaan zat padat, cair, dan gas. Ketika mengumpulkan sekelompok
benda berdasarkan sifatnya maka langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut. Mengamati karakteristik dari benda tersebut. Mencatat persamaan
dan perbedaan sifat benda masing-masing. Mengklasifikasikan benda yang
memiliki persamaan sifat. Memberi nama yang sesuai pada setiap kelompok

benda tersebut. Para ilmuwan mengklasifikasikan materi agar lebih mudah
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dipelajari dan disusun sistematis. Materi adalah sesuatu yang mempunyai massa
dan dapat menempati sebuah ruang. Materi berdasarkan wujudnya dapat
dikelompokkan menjadi zat padat, cair, dan gas. Contoh zat padat adalah beberapa
jenis logam, seperti besi, emas, dan seng. Beberapa jenis larutan merupakan
contoh wujud cair. Contoh zat berwujud gas adalah hidrogen, oksigen, dan
nitrogen. Asap rokok merupakan salah satu gas yang berbahaya bagi kesehatan,
karena itu peserta didik dilarang untuk merokok. Merokok selain berbahaya bagi
si perokok, juga berbahaya bagi orang lain yang berada di sekitar perokok, karena
asap rokok akan terhisap oleh orang lain sebagai perokok pasif.

Contoh wujud zat yang sederhana dan mudah dipahami peserta didik adalah
air. Ketika dalam bentuk bongkahan es, maka es tersebut dalam wujud padat.
Tetapi ketika es tersebut dipanaskan akan berubah kembali menjadi air, maka air
tersebut dalam wujud cair. Ketika air dipanaskan pada suhu 100°C akan berubah
menjadi uap air, maka uap air dalam wujud gas.

Tabel 3 Perbedaan sifat zat padat, cair, dan gas

Padat Cair Gas

1. Mempunyai 4. Mempunyai volume | 1. Tidak
bentuk dan tertentu, tetapi tidak mempunyai
volume tetap mempunyai  bentuk volume  dan

yang tetap, bentuk  yang
bergantung pada tertentu.
media yang

digunakan.

2. Jarak antar | 2. Jarak antar partikel zat | 2. Jarak  antar
partikel zat padat cair lebih renggang partikel  gas
sangat rapat sangat

renggang

3. Partikel-partikel 2. Partikel-partikel | 3.Partikel-partikel
zat padat tidak zat cair dapat gas dapat
dapat  bergerak bergerak namun bergerak
bebas terbatas sangat bebas
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H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan uraian di atas hipotesis dalam penelitian ini
adalah ada perbedaan antara kelas yang belajar menggunakan model pembelajaran
student facilitator and explaining dan kelas yang belajar tidak menggunakan
model student facilitator and explaining terhadap keterampilan siswa.
Dari hipotesis di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis alternatif (H,) dan
hipotesis nol (H,)
1. Hipotesis nol (Ho)
Tidak ada pengaruh antara kelas yang belajar menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining dan kelas yang belajar
tidak menggunakan model student facilitator and explaining
2. Hipotesis alternatif (Hy)
Ada pengaruh antara kelas yang belajar menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining dan kelas yang belajar

tidak menggunakan model student facilitator and explaining
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BAB Il

METODOLOGI PENEITIAN

A. Waktu dan Tempat
Tempat penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 2 Palembang. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017, pada 25

Januari-11 Agustus 2016.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang
dilakukan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. dikatakan quasi experimen, karena dalam desain ini,
peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen. Ciri utama dari quasi experimen adalah bahwa, sampel yang
digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara

random dari populasi tertentu (Sugiyono, 2013).

C. Desain Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif quasi eksperimen dengan post only-control design,

(Sugiyono, 2013)
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Dalam penelitian ini ada dua kelas sampel yaitu yang menjadi kelas
eksperimen yang akan dilaksanakan dan diadakan kelas kontrol atau kelas
pembanding yang akan diberikan perlakuan yang berbeda, untuk kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan model student facilitator and explaining dan kelas
kontrol dengan tanpa perlakuan. Dalam penelitian ini, pengaruh
treatment/perlakuan dianalisis dengan uji beda menggunakan statistik t-tes/uji t.
Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Tabel 4. Desain penelitian

Kelas Perlakuan Test Akhir
Eksperimen X 0,
Kontrol - 0,
Keterangan :
Eksperimen  =kelas eksperimen dengan model student facilitator and
explaining
Kontrol =kelas kontrol dengan tanpa model student facilitator and
explaining
X = perlakuan
O, = observasi keterampilan proses sains siswa

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian diartikan sebagai segala sesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel
penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala
yang akan diteliti. Objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Suryabrata, 2003).

Penelitian ini hanya terdiri dua variabel yaitu :
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1. Student facilitator and explaining sebagai variabel bebas (x) yaitu variabel
penyebab.
2. Keterampilan proses sains sebagai variabel terikat (y) yaitu variabel

akibat.

E. Definisi Operasional
1. Model kooperatif tipe Student facilitator and explaining adalah model
pembelajaran dimana peserta didik belajar mempersentasikan idea atau
pendapatnya pada rekan peserta yang lain. Model pembelajaran ini efektif
untuk melatih peserta didik bicara, untuk menyampaikan ide atau gagasan
sendiri.

2. Keterampilan proses sains, merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah, baik kognitif maupun psikimotorik, yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau teori untuk mengembangkan konsep yang
telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu
penemuan Kklasifikasi. Dalam penelitian ini menggunakan indikator
keterampilan prses sains menurut dimyati dan hanya mengambil 4 indikator,
hal ini dikarenakan menurut dimyati indikator keterampilan proses sains
mendekati kegiatan pada pembelajaran K-13, sehingga lebih untuk
dilaksakaan. Selain itu ke 4 indikator tersebut sudah mewakili seluruh
indikator keterampilan proses sains siswa yang dimaksud.

3. Pelajaran IPA kels VIl yang dimaksud adalah klasifikasi makhluk hidup dan

makhluk tak hidup pada semester ganjil.



36

F. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014).

Menurut Sutomo dan Asra (2014) populasi adalah suatu kumpulan
orang, benda, atau objek-objek lainnya (semuanya bisa disebut sebagai
unit pengamat) yang merupakan fokus perhatian dari penelitian pada
suatu waktu dan wilayah tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII di MTs Negeri 2 Palembang tahun ajaran 2016/2017
yang terdiri dari 6 kelas yaitu sebanyak 192 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sedangkan menurut Sutomo dan Asra
(2014) sampel adalah suatu bagian (sebagian) dari populasi yang
diambil sebagai contoh dari populasi bersangkutan.

Setiap populasi mempunyai karakteristik yang unik. Evaluator harus
menarik sampel yang mencerminkan karakteristik dari populasi jumlahnya
memenuhi  ketentuan sampel. Dengan demikian, dari sampel dapat
digeneralisasikan ke populasi. Teknik pengambilan sampel peneliti
menggunakan sampel kelompok (cluster sample), yaitu suatu populasi sering
terdiri dari kelompok-kelompok orang yang tidak membentuk suatu strata

(Wirawan, 2011).
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Penarikan sampel dengan cara cluster sampling merupakan cara
pengambilan sampel dimana populasi diklasifikasikan terlebih dahulu
menurut cluster-cluster, sehingga terdapat M-klaster dan kemudian M-klaster
diambil dari populasi Kklaster-klaster tersebut. Prinsip klasterisasi digunakan
dalam sampling adalah utamanya untuk efisien biaya (karena pngamatan
dalam sampel pada kluster sampling akan lebih cendrung berdekatan satu
sama lain) (Sutomo dan Asra, 2014).

Sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi yang ada. Sampel penelitiannya diambil dua kelas yaitu kela 7.1 dan
7.2, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas untuk kelas kontrol.
Sampel diambil karena kedua kelas tersebut memiliki kesamaan jumlah siswa
di dalam kelas yaitu sebanyak 32 siswa dan juga kesamaan dari pengetahuan
yang dilihat dari nilai rata-rata kelas mata pelajaran IPA pada kelas VII di

MTs Negeri 2 Palembang.

Populasi Penelitian Sampel Penelitian

sampel penelitian ‘
. a Kelas Eksperimen

Gambar 5..Populasi dan Sampel Penelitian. | Kelas Kontrol
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G. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan

Dalam tahapan ini melaksanakan observasi ke sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian, observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data,
informasi, beserta gambaran umum dari lokasi dan sampel yang akan menjadi
bahan penelitian, setelah melaksanakan observasi dilanjutkan dengan
membuat rencana pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol tentang materi ciri-ciri makhluk hidup, yang masing-masing tiap kelas
yang menjadi sampel dilaksanakan penelitian sebanyak empat kali
pertemuan/tatap muka, sebelum digunakan instrument penilaian dan RPP
tersebut harus di uji kevalidannya terlebih dahulu oleh dosen dan guru.

Selain RPP instrumen lain yang gunakan yaitu lembar kerja siswa (LKS)
yang digunakan untuk memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran terutama kegiatan pengamatan yang akan dilaksanakan.
Instrumen lainnya yang digunakan yaitu soal dengan bentuk soal pilihan
ganda untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Setelah diuji coba
ke siswa dinyatakan kevalidannya barulah instrumen-instrument tersebut bisa
digunakan dalam penelitian. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs
Negeri 2 Palembang.

2. Tahapan pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan ini yang pertama dilaksanakan vyaitu
pelaksanaan penelitian sesuai dengan RPP dan instrument yang telah dibuat
dan diuji kevalidannya, yaitu penerapan model kooperatif tipe student

facilitator and explaining pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas



39

kontrol mengikuti RPP guru mata pelajaran IPA yaitu menggunakan model
kooperatif dengan diskusi, dan tanya jawab. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan cara yang sama pada
setiap masing-masing kelas eksperimen menggunakan model kooperatif tipe
student facilitator and explaining dan kelas kontrol tanpa model student
facilitator and explaining.

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung juga melaksanakan
proses penilaian dengan mengisi lembar penilaian yang telah di iuji
kevalidannya untuk siswa pada saat diskusi dan pengamatan untuk melihat
bagaimana keterampilan proses sains siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung, untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang telah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu model
student facilitator and explaining. Dalam proses pembelajaran menggunakan
lembar kerja siswa/ LKS, LKS digunakan untuk membantu siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama kegiatan pengamatan yang
akan dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIl MTs Negeri 2 Palembang dengan
menggunakan model kooperatif tipe student facilitator and explaining di
kelas eksperimen MTs Negeri 2 Palembang. Pemilihan sampel dilaksanakan
dengan teknik cluster random sampling sehingga diperolen sampel kelas
V1.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1I.2 sebagai kelas kontrol. Tujuan
diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe student facilitator and explaining terhadap keterampilan

proses sains siswa MTs Negeri 2 Palembang.
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3. Tahap akhir

Pada tahap ini yang pertama dilaksanakan yaitu mengumpulkan data

yang diperoleh selama penelitian berlangsung, kemudian mengolah data hasil
penelitian, dilanjutkan dengan menganalisis dan membahas hasil penelitian,

lalu barulah menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan.

H. Teknik Pengumpulan Data

1.

Instrumen Penelitian

a. Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen
pengumpulan data primer. Observasi merupakan proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Nasution (2000) mengatakan bahwa
observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan
manusia seperti dalam kenyataan (Ismail, 2014).

Observasi yang dilaksanakan meliputi pengamatan terhadap suatu
objek yang menggunakan seluruh alat indra. Observasi dilakukan
untuk mengadakan pencatatan mengenai aktivitas siswa dalam
belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains pada pembelajaran di kelas. Data yang diperoleh dari
lembar observasi bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dengan
menggunakan model pembelajaran tertentu untuk mengetahui

keterampilan proses sains. Analisis nilai standar tiap aspek
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keterampilan proses sains siswa dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

Nilaj = =202y 1 009

skor maksimum ideal

Observasi ini dilaksanakan dengan menggunakan skala penilaian
(rating scale), skala penilaian (rating scale) menurut Eko (2011) adalah
suatu instrument pengukuran non-tes yang menggunakan suatu
prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi tentang sesuatu
yang di observasi yang mengatakan posisi tertentu dalam
hubungannya dengan yang lain. Terstruktur artinya menggunakan
aturan-aturan tertentu dan secara sistematis dalam membuat
penilaiannya (Ismail, 2014)

Menurut Sugiyono (2013), pada rating scale terdapat empat interval
jawaban yaitu: 1 (Sangat Baik), 2 (Cukup Baik), 3 (Kurang Baik), dan 4
(Sangat Tidak Baik). Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat
skor tertinggi) =4 x 1 x 32 = 128. Untuk skor tertinggi tiap butir 4, jumlah
butir 1, dan jumlah responden 32 siswa. Sedangkan bila setiap butir

mendapat skor terendah = 1 x 1x 32= 32
Rentang (R) =128 — 32 =96
Kategori (K) =4

Skor tertinggi — Skor terendah 128 —32 96
Rentangan = - = =—=24
Banyak kategori 4 4

Jika dibuat persentasenya, maka kriterianya yaitu:

SKB (Sangat Kurang Baik) : 29 — 53
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KB (Kurang Baik) :54—-78

B (Baik) 179 — 103

SB (Sangat Baik) :104 — 128
. Tes Objektif

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan tes menjawab soal pilihan ganda yang
telah disediakan. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2010).

Untuk mengukur keterampilan proses sains menggunakan soal
yang merujuk pada indikator keterampilan proses sains siswa. Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif yang
berupa pilihan ganda, dengan soal yang merujuk pada indikator
keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian. Masing-
masing item pada soal pilihan ganda terdiri empat alternatif jawaban
dengan satu jawaban yang benar.

Tes objektif ini digunakan untuk melaksanakan post tes, yang
diberikan diakhir pembelajaran setelah proses pembelajaran
dilaksanakan. Soal postes tersebut mengacuh pada indikator
keterampilan proses sains siswa dan berdasarkan taksonomi bloom
soal post tes yang digunakan yaitu pada tingkat C3 (tingkat

penerapan), C4 (tingkat analisis) dan C5 (tingkat sintesis).
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) digunakan sebagai

panduan atau acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada

saat penelitian berlangsug. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dalam penelitian ini 8 RPP, yakni 4 RPP untuk kelas eksperimen dan

4 RPP untuk kelas kontrol. RPP yang digunkan dalam penelitian ini

yaitu RPP kurikulum 2013.

Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa (LKS) digunakan untuk mempermudah siswa

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, yang disesuaikan dengan

kebutuhan siswa dan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dalam
penelitian ini ada 4 LKS yang digunakan yakni masing-masing pertemuan
akan menggunakan 1 LKS yang telah divalidasi oleh guru mata pelajaran

IPA di tempat penelitian.

Menurut Tim Instruktur PKG (dalam Andayani, 2005), kegunaan

LKS dalam pengajaran matematika adalah :

a. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai variasi belajar
mengajar

b. Memudahkan penyelesaian tugas perorangan, kelompok, atau
klasikal karena tidak setiap peserta didik dapat memahami persoalan
itu pada keadaan bersamaan.

c. Mengoptimalkan penggunaan alat bantu pengajaran yang terbatas.
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d. Membangkitkan minat belajar peserta didik jika LKS disusun secara
menarik

2. Analisis Uji Coba Instrumen

Sebelum dilakukan pengumpulan data, terlebih dahulu instrumen yang akan
digunakan diuji pada kelompok siswa yang dianggap sudah mengikuti pokok
bahasan yang akan disampaikan. Setelah itu instrumen diukur tingkat validitas,
reliabilitas, dan tingkat kesukaran sehingga dapat dipertimbangkan apakah
instrument tersebut dapat dipakai atau tidak.

a. Uji Validitas

Salah satu ciri tes itu baik apabila tes tersebut dapat tepat mengukur
apa yang hendak diukur atau istilahnya valid atau shahih. Budi susetyo
(2011), mengutip dari Sutrisno hadi, kesahihan dibatasi sebagai tingkat
kemampuan suatu instrumen untuk mengungkap suatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran.

Menurut Sugiyono (2014), untuk instrumen yang non test yang
digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi
(construct). Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan
pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen di
konstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin
para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa

perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total.
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Setelah pengujian konstruksi dari ahli dan berdasarkan pengalaman
empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen.
Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar
skor item instrumen dalam suatu faktor, dan Validitas yang digunakan
adalah validitas isi.

Menurut Azwar (2015), relevansi aitem dengan indikator
keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi
lewat nalar dan akal sehat yang mampu menilai apakah isi skala memang
mendukung konstruk teoritik yang diukur. Proses ini disebut dengan
validitas logik sebagai bagian validitas isi. Untuk menguji validitas isi
setelah instrumen disesuaikan tentang aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, dapat digunakan pendapat dari ahli
(judgments experts). Setelah dilakukan Judgment expert, peneliti
menganalisis hasil judgment expert menggunakan koefisien validitas isi
Aiken’s V.

Aiken telah merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung
content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian panel
ahli sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item
tersebut mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat
tidak relevan) sampai dengan 5 yaitu sangat mewakili atau sangat
relevan) (Azwar, 2015). Selanjutnya hasil penilaian dari para ahli

dihitung dengan rumus:

V= Ys/[n(c-1)]
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Dimana: };s = r—1lo

Keterangan:

v = nilai validasi

r angka yang diberikan oleh seorang penilai

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1)
c angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5)

(Sumber: Azwar, 2015).
Menurut Koestoro dan Basrowi (2006) dalam Nurhakim 2015),

untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria

reliabilitas sebagai berikut:

0,8-1,000 = sangat tinggi
0,6 -0,799 = tinggi
0,4-0,599 = cukup tinggi
0,2-0,399 = rendah
< 0,200 = sangat rendah

Selain menggunakan rumus validasi 4 'ikens V, dalam penelitian ini juga
menggunakan point biserial untuk mengukur validitas soal, yaitu dengan

rumus sebagai berikut (Ismail, 2014):

_mPp—Mt _ [p
Ipbi = <D X |-
t q

Keterangan:

rooi  -koefisien Korelasi point biserial

Mp :skor rata-rata hitung jawaban benar
Mt  :skor rata-rata dari skor soal

SDt :deviasi standar dari skor total

P ‘proporsi jawaban betul

q :proporsi jawaban salah

Kriteria validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut:
a. Antara 0,80 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi

b. Antara 0,60 sampai dengan 0,80 : tinggi
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c. Antara 0,40 sampai dengan 0,60 : cukup
d. Antara 0,20 sampai dengan 0,40 ; rendah
e. Antara 0,00 sampai dengan 0,20 : sangat rendah

3. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, langkah selanjutnya yaitu dengan
melakukan  pengukuran reliabilitas. Secara entimologi reliabilitas
mengisyaratkan bahwa reliabilitas dalam konteks tes hasil belajar adalah
sejauh mana tes tersebut dapat dipercaya dan diandalkan. Dalam memberikan
interpretasi apakah butir soal tersebut reliable atau tidak pada umumnya

digunakan patokan sebagai berikut (Ismail, 2014):

a. Apabila koefisien reliabilitas sama dengan atau lebih besar daripada 0,70
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah
memiliki tingkat reliabilitas tinggi atau soal reliabel.

b. Apabila koefisien reliabilitas lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas
rendah atau soal tidak reliabel.

4. Uji Tingkat Kesukaran
Berkualitas atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar dapat dianalisis
dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing
soal yang diujikan kepada siswa. Butir soal yang baik apabila butir-butir soal
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu susah atau dengan kata lain
derajat kesukaran item adalah berada pada kategori sedang atau cukup. Untuk

mengukur tingkat kesukaran suatu soal digunakan rumus (Ismail, 2014):

p=2
N
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Keterangan:

P :proporsi indek kesukaran

B ;jumlah siswa menjawab betul

N :jumlah siswa yang mengikuti tes

Klasifikasi indek kesukaran:

0,00-0,25 :soal termasuk kategori sukar

0,26-0,75 :soal termasuk kategori sedang

0,76-1,00 :soal termasuk kategori mudah

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Untuk melihat apakah data berdistribusi normal maka perlu dilakukan uji
normalitas data. Pengujian dilakukan untuk memeriksa apakah sampel yang
diambil mempunyai kesesuain dengan populasi. Uji kenormalan yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (Sya’ban, 2005).

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan pada masing-
masing variabel dengan asumsi datanya berdistribusi normal. Hipotesis
yang akan dilakukan pengujian adalah sebagai berikut:

Ho: Data berdistribusi Normal
H, : Data tidak berdistribusi Normal

Statistik uji Kolmogrov Smirnov (K-S) dihitung dengan bantuan
program SPSS for Windows. Kriteria ujinya ialah terima Hy, jika nilai K-S
lebih kecil dari K-S tabel, atau jika p-value lebih besar dari a.

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila Diwng <Dranel pada taraf
kesalahan tertentu.

2. Uji Homogenitas
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Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk memastikan bahwa
kelompok-kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok
yang mempunyai varians homogen. Perbandingan harus meliputi kelompok-
kelompok yang homogeny sehingga dapat di klaim bahwa perubahan yang
terjadi yang menyebabkan perbedaan kelompok setelah perlakuan hanya
disebabkan oleh pemberian perlakuan (Sugiyno,2013).

Pengujian homogenitas pada penelitian ini dihitung dengan bantuan paket
program SPSS for Windows. Kelompok-kelompok yang dibandingkan
dikatakan mempunyai varians yang homogen apabila F niwung< F taber. Adapun
Kriteria pengujiannya adalah:

1) Ho di terima apabila harga Fhitung< Franel, berarti data berdistribusi normal
2) Ho ditolak apabila harga Fhiwng>Ftaber = 0,05(5%) dari derajat kebebasan,
berarti data tidak berdistribusi normal.
3. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai satu hal yang harus diuji
lagi kebenarannya. Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji t. Uji t
atau t test adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguiji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil (Hp) yang menyatakan bahwa
diantara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi
yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Sudijono, 2012)

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
model student facilliator and explaining terhadap keterampilan proses sains
siswa. Rumus uji t yaitu (Ridwan, 2003):

a. Menentukan hipotesis
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HO - by = W2
Ho - p1 # u2
b. Menentukan o
Taraf signifikasi yang digunakan adalah 0,05(5%)
c. Menentukan Kriteria penerimaan hipotesis
Kriterianya : Ho diterima, apabila thiwung <ttabel
Ha diterima, apabila thiung >trapel
d. Menentukan thiwng
Jika berdasarkan uji kesamaan varians, ditunjukkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians yang sama.
Adapun pengujian hipotesis dihitung dengan bantuan paket program
SPSS for Windows dengan rumus Independent Samples T-Test. Kriteria
pengujian adalah Ho diterima jika thiung<ttapet dengan menentukan dk = n; +

N, — 2, taraf signifikan a = 5 % dan peluang (1-a ).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama empat kali pertemuan, dalam
pelaksanaan model kooperatif tipe student facilitator and explaining,
setiap pertemuannya dipilih siswa tiap-tiap kelompok untuk menjadi
facilitator bagi teman sekeompoknya. Pertemuan pertama pemilihan
berdasarkan nilai tertinggi yang ada dikelas tersebut, pertemuan
selanjutnya dipilih berdasarkan hasil evaluasi proses pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya, hal ini dikarenakan guru dapat mengetahui
potensi yang dimiliki siswa lain sehingga pembelajaran tidak monoton
karena yang menjadi facilitator siswa yang itu-itu saja, dan dapat
menimbulkan motivasi kepada seluruh siswa untuk giat belajar, dan aktif
didalam kelas.

Pertemuan pertama siswa masih memerlukan adaptasi, siswa masih
banyak bertanya mengenai model pembelajaran terumtama yang dipilih
sebagai facilitator, dikarenakan selama ini siswa masih mengikuti
pembelajaran dengan metode konvesional yaitu cermah, diskusi, dan
tanya jawab. Pertemuan kedua suasana kelas tenang(siswa tidak ribut
dalam proses pembelajaran) siswa berkonsentrasi terhadap objek
pengamatan yang ada di depan mereka. Pertemuan ke tiga dan ke empat
siswa mengikuti proses pembelajaran dengan tertib dan tenang (siswa
tidak ribut) pelaksanaan model kooperatif tipe student facilitator and

explaining berlangsung dengan baik.
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Berdasarkan pengamatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan
keempat dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe student
facilitator and explaining dapat mempengaruhi proses pembelajaran
siswa, dan dapat mempengaruhi kemampuan keterampilan proses sains
siswa.

Kegiatan pada pertemuan berikutnya yaitu melaksanakan post tes
untuk mengetahui keberhasilan dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda sebanyak
20 soal materi ciri-ciri makhluk hidup yang mengacuh pada indikator
keterampilan proses sains siswa. Sebelum dilakukannya penelitian
instrumen penelitian terlebih dahulu di uji validitas. Perhitungan validasi
dan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:

a. Validitas Instrumen

1) Validasi RPP

RPP yang dgunakan dalam penelitian ini divalidasi dengan
pakar/ahli, ahli pertama dari tim dosen pendidikan biologi, dan ahli
kedua dari tim guru mata pelajaran IPA. Dari hasil valdasi dari
kedua pakar tersebt maka diketahui nilai rata-rata total validasi yang
diberikan oleh para ahli terhadap RPP sebesar 4,5 dengan kategori
sangat baik. Sehingga RPP ini telah memeniuhi aspek kevalidan dan

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. (Lihat lampiran 2)

2) Hasil validasi lembar observasi

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu observasi

keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan aiken’s V
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Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Validasi lembar observasi

Kriteria Validasi No Item Jumlah
Sangat Tinggi 9 1
o 1,2,4,6,7,8,10,11,12,13,14,1
Tinggi 12
5
Cukup Tinggi 3,5 2
Rendah - -
Sangat Rendah - -

Rentang angka V yang di peroleh adalah antara 0,60-0,80 di
interpretasikan sebagai koefisien yang tinggi dan bahkan sangat
tinggi bagi item tersebut. Artinya 15 item pertanyaan pada dimensi
keterampilan proses sains siswa menunjukkan semua item valid.
Karena semua aitem dalam lembar observasi keterampilan proses
sains dinyatakan valid maka instrumen lembar observasi
keterampilan proses sains tersebut dapat digunakan dalam penelitian
ini. Pengolahan hasil validasi lembar observasi keterampilan proses
sains siswa menggunakan rumus Aiken’s V secara lengkap terlihat
pada lampiran 3.

3) Validitas Soal

Instrumen yang digunakan berupa soal pilihan ganda, maka yang
diukur adalah isi dari soal pilihan ganda tersebut. Sebelum di uji
coba ke siswa, instrumen soal divalidasi ke pakar atau ahi, pakar/ahli
yang digunakan yaitu dosen pendidikan biologi dan guru mata
pelajaran IPA. Setelah dinyatakan valid oleh para pakar/ahli barulah

di validasi/di uji coba ke siswa. Untuk mengukur tingkat validitas
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instrumen digunakan rumus Teknik Analisis Korelasi product
poment dengan bantuan dari Microsoft Excel.

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel r
pada taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu (0,361). Kriteria butir soal
dikatakan valid jika rhiwung >Ttaner Pada taraf signifikansi 0,05 yaitu
(0,361) maka hasil rmiwng pada butir tertentu dinyatakan valid dan jika
Mhitung <Mtabel, Makah asil ruiwng pada butir tertentu dinyatakan tidak
valid. Butir soal yang diuji berjumlah 21 soal, dimana 20 soal valid
dan 1 soalnya tidak valid.

Pada penelitian ini soal yang digunakan untuk penelitian
sebanyak 20 soal yang mewakili dari masing-masing indikator
keterampilan proses sains, yaitu soal no 1-5 indikator mengobservasi
(mengamati), soal nomor 6-10 indikator mengklasifikasikan
(mengelompokan), soal nomor 11-15 indikator menafsirkan
(menginterpretasikan), dan  soal nomor  16-21  untuk
mengomunikasikan. Perhitungan uji validitas soal dapat dilihat pada

pada lampiran 4.

. Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan validasi tahap selanjutnya adalah uji
reliabilitas untuk melihat sejauh mana instrumen soal tersebut dapat
dipercaya dan diandalkan. Untuk menguji reliabilitas instrumen soal
digunakan rumus Alpha Cronbach dan bantuan program Microsoft
excel. Data hasil perhitungan reliabilitas soal ditunjukkan pada tabel

6 sebagai berikut:
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Tabel 6. Data Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal

I hitung Syarat Reliabel Keputusan
0,99 ri1>0,70 Reliabel

Menurut Siregar (2013) kriteria suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila koefesien reliabilitasnya (ri;)) > 0,70. Hasil
perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas soal 0,81. Berdasarkan
pendapat Siregar, maka instrumen soal dikatakan reliabel.
Perhitungan uji validitas soal dapat dilihat pada lampiran 5.

c. Tingkat kesukaran
Uji tingkat kesukaram khusus digunakan pada instrumen soal post
tes. Dari hasil analisis data pada uji instrumen didapatkan bahwa ada 3
butir soal tergolong mudah yaitu soal nomor 12,18 dan soal nomor 21,
dan 18  butir soal tergolong sedang vyaiitu soal nomor
1,2,3,45,6,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,19,20.  Perhitungan  tingkat

kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 6.

2. Hasil Pengujian Prasyarat Hipotesis
Hasil penelitian dianalisis untuk menafsirkan data yang telah didapatkan
sekaligus menjawab hipotesis penelitian. Sebelum dilaksankan analisis akhir
(pengujian hipotesis), maka perlu dilakukan pengujian prasyarat pada data
yang telah diperoleh. Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi pengujian
normalitas, dan uji homogenitas. Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil
uji prasyarat keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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a. Uji Normalitas

Tabel 7. Uji Normalitas Data Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa

Nilai Nilai Sig Keterangan
Keterampilan proses sains
siswa kelas eksperimen dan 0,142>0,05 Normal

kelas kontrol
Berdasarkan uji normalitas pada tabel diatas, dapat diketahui

bahwa nilai signifikansi untuk nilai post tes kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 0,142. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, uji normalitas
nilai post tes kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini
dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih dari
0,05, artinya kedua sampel penelitian memiliki kesesuian dengan
populasi yang ada. Perhitungan uji normalitas keterampilan proses sains
siswa dapat dilihat pada lampiran 7.
b. Uji Homogenitas

Tabel 8. Uji Homogenitas Data Nilai Siswa

Nilai Nilai Sig Keterangan
Keterampilan proses sains Homogen
kelas eksperimen dan kelas 0,268>0,05

kontrol

Berdasarkan uji homogenitas pada tabel diatas, terlihat nilai
signifikansi keterampilan proses sains siswa adalah 0,268. Data
dinyatakan homogen jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, uji homogenitas nilai post tes siswa penelitian
terhadap kedua sampel kelas dinyatakan homogen karena nilai
signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05, artinya kedua sampel

penelitian tersebut memiliki varians (keragaman) yang sama atau tidak
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jauh berbeda. Perhitungan uji homogenitas keterampilan proses sains
siswa dapat dilihat pada lampiran 8.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas data
diatas. Maka didapat sebuah kesimpulan bahwa data yang telah
didapatkan memenuhi syarat untuk dilanjutkan dengan teknik analisis
parametrik atau dalam hal ini uji hipotesis (uji-t).

Uji t pada penelitian ini melibatkan uji t jenis independent sample
t test. Independet sample t test digunakan untuk data yang tidak
berhubungan, seperti data keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

3. Pengujian Hipotesis (Uji-t)

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka uji hipotesis (uiji-t)
menggunakan uji independent sample t-test yang digunakan untuk dua
kelompok data dari dua kelompok sampel (tidak berpasangan). Uji hipotesis
ini dilakukan untuk mengetahui kesimpulan penelitian. Pada uji t ini, ada
beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu jika thiwng< twaper atau nilai
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan jika thiung™> twber atau nilai
signifikansi < 0,05 maka H ditolak. Berikut ini merupakan data hasil analisis
uji hipotesis (uji-t) keterampilan proses sains siswa:

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
Nilai Thitung > T tabel Keterangan

Keterampilan prosessains 4,686>1,6698 Ha Diterima
siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 64 orang

(32 kelas eksperimen dan 32 kelas kontrol), maka nilai derajat kebebasan
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(dk) =n -2 =64 - 2 = 62 dan taraf kesalahan 5% maka dapat diketahui nilai
trabel = 1,66980. Berdasarkan tabel 13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai thiwung
= 4,686. Dari perhitungan tersebut diperoleh keterampilan proses sains siswa
4,686>1,66980 (thiung™> taner) Maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan
Ha diterima atau ada pengaruh keterampil;an proses sains siswa kelas VII 1
yang belajar menggunakan model kooperatif tipe student facilitator and
explaining dengan siswa kelas VII 2 yang mendapat pembelajaran dengan
metode diskusi pada materi ciri-ciri makhluk hidup. Perhitungan uji hipotesis
(uji-t) keterampilan proses sains siswa dapat dilihat pada lampiran 9.
4. Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains Siswa

Dari observasi keterampilan proses sains siswa yang dilaksanakan pada
22 Agustus—O01 September 2016 di kelas VI1.1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII.2 sebagai kelas kontrol pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga
diperoleh data keterampilan proses sains siswa. Pengamatan dilakukan secara
individu dari tiap kelompoknya. Data dianalisis untuk membandingkan
kemampuan keterampilan proses sains siswa antara siswa yang menggunakan
model kooperatif tipe student facilitator and explaining dengan siswa yang
menggunakan model kooperatif tipe diskusi informasi dan tanya jawab. Data
yang dihasilkan akan berupa persentase (%) (Lampiran 10). Hasil
pengamatan di kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 10. sebagai berikut.

Tabel 10. Rekapitulasi Data Lembar Observasi Post Tes Siswa Kelas

Eksperimen
Indikator Rata-rata Kriteria Rata-Rata | Kategori Nilai
Nilai Nilai Nilai Post Tes post tes
Lembar Lembar
Observasi Observasi
Keterampilan 91,01 Baik 83,12 Baik Sekali
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Mengamati

Meng-
Klasifikasi

83,75

Baik

83,75

Baik Sekali

Menafsirkan/
interpretasi

83,59

Baik

81,25

Baik Sekali

Mengomuni-
kasikan

89,8

Baik

89,73

Baik Sekali

Berdasarkan tabel observasi di kelas eksperimen dapat diketahui bahwa
rata-rata keterampilan proses sains siswa berdasarkan lembar observasi pada
indikator mengamati yaitu 91,01 dengan kategori baik, pada indikator
mengelompokkan nilai rata-rata kelas yaitu 87,23 dengan kategori baik,
indikator menafsirkan rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 83,59 dengan
kategori baik, dan indikator yang teakhir yaitu mengomunikasikan dengan
nilai rata-rata kelas yaitu 89,0 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kelas eksperimen telah menguasai keempat indikator
keterampilan proses sains. Hal ini didukung dengan hasil post tes yang
diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir pada penelitian.

Berdasarkan hasil post tes, indikator mengamati rata-rata nilai yaitu
83,12 dengan kategori baik sekali, indikator mengkasifikasikan rata-rata
nilainya yairy 83,75 dengan kategori baik sekali, indikator menafsirkan rata-
rata nilai kelas yaitu 81,25 dengan kategori baik sekali, sedangkan pada
indikator mengkomunikasikan rata-rata nilainya yaitu 89,37 dengan kategori
baik sekali. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa siswa kelas
eksperimen tersebut telah mampu mnguasai keterampilan proses sains dengan

baik.
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Berikut hasil pengamatan di kelas kontrol pada Tabel 11, hasil

perhitungan dapat di lihat pada lampiran 11.

Tabel 11. Rekapitulasi Data Lembar Observasi Post Tes Siswa Kelas

Kontrol
Indikator | Rata-rata Kriteria Rata-Rata Nilai | Kategori Nilai
Nilai Nilai Lembar Post Tes post tes
Lembar Oservasi
Oservasi
Mengamati 85,93 Baik 77,5 Baik
Men_g_ _
Klasifikasi 84,89 Baik 74,37 Baik
Menafsirkan/ 81,64 Baik 75,62 Baik
interpretasi
Mengomuni- 86,7 Baik 87,5 Baik Sekali
kasikan

Dalam lembar observasi keterampilan proses sains siswa ini ada empat
indikator yang diamati, pertama indikator mengamati nilai yang diperoleh
masing-masing kelas berbeda, pada kelas kontrol nilai mengamati siswa
85,93, Indikator kedua adalah mengklasifikasikan, kelas kontrol 84,89%.
Indikator ketiga dalam, penelitian ini yaitu menfsirkan/mengintrepretrasikan,
rata-rata nilai pa da kelas kontrol rata-rata nilainya adalah 81,64%.
Indikator ke empat yaitu mengomunikasikan pada kelas kontrol rata-rata
nilainya adalah sebesar 86,7. Sama halnya dengan kelas eksperimen, pada
kelas kontrol siswa juga telah menguasai keempat indikator keterampilan
proses sains, kelas kontrol juga diberikan post tes diakhir pertemuan.

Berdasarkan hasil post tes, indikator mengamati rata-rata nilai yaitu

77,5 dengan kategori baik, indikator mengklasifikasikan rata-rata nilainya
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yaitu 74,37 dengan kategori baik, indikator menafsirkan rata-rata nilai kelas
syaitu 75,62 dengan Kkategori baik, sedangkan pada indikator
mengkomunikasikan rata-rata nilainya yaitu 87,5 dengan kategori baik sekali.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menguasai aspek/indkator

keterampilan proses sains.

B. Pembahasan

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Facilitator and

Explaining
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama empat
kali pertemuan dapat diketahui bahwa rata-rata nilai post tes siswa kelas
eksperimen adalah sebesar 83,43 sedangkan rata-rata nilai post tes siswa
kelas kontrol adalah sebesar 79,378 dari kedua niai rata-rata post tes
tersebut dapat diketahui bahwa ada perbedaan antara kelas eksperimen
(VI1.1) dan kelas kontrol (VI11.2) skor pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol hal ini disebabkan karenakan siswa kelas
ekperimen terlibat langsung pada pembelajaran, dan siswa diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya sendiri sehingga siswa
bisa lebih memahami materi pelajaran dengan baik. Perbedaan rata-rata

nilai tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini:

84
82
M kelas
80 eksperimen
78 M kelas kontrol
76 = T 1
Rata-Rata Nilai Post
Tes siswa
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Sejalan dengan penelitin yang dilakukan oleh Sentosa (2015) yang
menyatakan bahwa model student facilitator and explaining dengan
multimedia dalam pembelajaran IPA membuat siswa lebih terlibat aktif
dalam pembelajaran, belajar lebih bermakna karena siswa menuangkan
konsep yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian ini, model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dapat dinyatakan sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,
siswa merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dikarenakan
dalam model ini siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide-
idenya pada teman-teman sekelompoknya sehingga menimbulkan rasa
percaya diri pada siswa untuk menyampaikan ide-ide kepada teman-
temannya. Kegiatan siswa mengemukakan pendapatnya pada siswa lain

dapat dilihat pada gambar beikut ini:

Gambar 5. Siswa menjelaskan materi pelajar
kepada teman sekelompoknya

Hal tersebut membuat siswa dapat termotivasi dan ikut aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan penelitian dengan judul model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining berbantuan media peta
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konsep menyimpulkan bahwa model student facilitator and explaining
model pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat dan
partisipasi aktif serta motivasi siswa untuk belajar. Model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa merasa senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
(Wiratningsih, 2014).

Hal ini didukung oleh pendapat Prasetya (2010) mengemukakan
kelebihan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu:
(a) Dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya potensi berpikir Kritis
siswa secara optimal; (b) Melatif siswa aktif, kreatif dan menghadapi
setiap permasalahan; (c¢) Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, mau
mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain; (d) Mendorong
tumbuhnya sikap demonstrasi; (¢) Melatih siswa untuk meningkatkan
kemampuan saling bertukar pendapat secara obyektif, rasional guna
menemukan suatu kebenaran; (f) Mendorong tumbuhnya keberanian
mengutarakan pendapat siswa secara terbuka; (g) Melatih siswa untuk
selalu dapat mandiri dalam menghadapi setiap masalah; (h) Melatih
kepemimpinan siswa; (i) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan
saling bertukar informasi, pendapat dan pengalaman antar siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan selama masa penelitian,
model pembeajaran kooperatif tipe student facilitator dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa (lihat tabel 10 dan 11), hal ini disebabkan karena

siswa termotivasi untuk bisa menjawab pertanyaan evaluasi hasil belajar
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diakhir pembelajaran, sehingga bisa dijadikan sebagai facilitator
dipertemuan berikutnya. Kegiatan evaluiasi dapat dilihat pada gambar

beriku ini:

Gambar 6. Kegiatan evaluasi proses pembelajaran

Sejalan dengan hasil penelitian Irlinawati (2013) menyatakan bahwa
Prestasi belajar matematika peserta didik pada materi perkalian bilangan
bulat mengalami peningkatan. Pembelajaran dapat dilihat dari perubahan
hasil belajar berupa nilai yang cukup signifikan, dan selama kegiatan
pembelajaran terjadi interaksi positif di antara peserta didik.

Model  pembelajaran Cooperative tipe student facilitator and
explaining memiliki kelebihan dan manfaat yang dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi pembelajan pada saat berdiskusi secara
kelompok. Menurut Prasetyo (2010) Model pembelajaran Cooperative
Learning tipe student facilitator and explaining juga dapat membantu
siswa menjadi terlatih untuk berbicara, berani dalam mengungkapkan
pendapat dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, dalam

pelaksanaan model kooperatif tipe student facilitator and expalining guru
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani bertanya, mendorong
siswa untuk lebih aktif, guru lebih banyak berinteraksi dengan siswa
sehingga siswa merasa nyaman belajar, tidak takut pada guru dan dapat
memfokuskan perhatiannya pada kegiatan pembelajarannya.
Keterampilan Proses Sains

Dalam penelitian ini menggunkan indikator keterampilan proses sains
siswa menurut Dimyati dan Mudjiono tahun 2015 yang memiliki empat
indikator dikarenakan indikator tersebut lebih sederhana sehingga lebih
mudah untuk diterapkan pada siswa SMP/MTs, indikatornya yaitu:
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, mengomunikasikan dan
keempat indikator tersebut merupakan kegiatan sehari-hari dalam setiap
proses pembelajaran dikelas sehingga tidak terlalu sulit untuk menyiapkan
dan menyesuaikan materi pelajaran dengan kondisi kelas yang akan
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi yang menggunakan lembar observasi
keterampilan proses sains tersebut didapatkan bahwa pada kelas
eksperimen rata-rata nilai keterampilan proses sains siswa yaitu 86,09%
dengan Kkategori baik, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai
keterampilan proses sains siswa yaitu 81,25% dengan kategori baik, hal ini
menunjukan bahwa ada perbedaan nilai keterampilan proses sains siswa
berdasarkan penilaian dari lembar observasi keterampilan proses sains
siswa. Kegiatan siswa mengobservasi/menilai kegiatan pembelajaran siswa

dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 7. Guru menilai aktivitas belajar siswa (keterampilan
proses sains siswa) kelas eksperimen

o

Gambar 8. Guru menilai aktivitas belajar siswa (keterampilan
proses sains siswa)

Hal ini sejalan Hasil perbandingan antara posttest siswa yang
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan posttest siswa
yang belajar dengan menerapkan metode demonstrasi disimpulkan bahwa
kelompok yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
baik dari pada kelompok yang menerapkan metode demonstrasi. Sains

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
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sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
(Susanti, 2014).

Dalam penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
siswa mampu menguasai seluruh aspek/indikator keterampilan proses
sains siswa yaitu keterampilan mengamati, mengelompokkan, menafsirkan
dan juga mengelompokkan. Masing-masing indikator baik kelas
eskeprimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai dengan karegori baik.
Penelitian yang dilakukan Tangkas (2012) menyatakan bahwa pencapaian
keterampilan proses sains siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran inquiri terbimbing memberikan hasil yang lebih optimal
dibandingkan siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung. Kegiatan siswa dalam mengamati dapat dilihat dar

gambar berikut ini:

Gambar 9. Siswa kelas eksperimen mengamati objek yang telah
disiapkan guru
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Gambar 10. Siswa kelas kontrol melaksanakan pengamatan terhadap
objek yang telah disediahkan guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 14. pada kelas kontrol
kelas eksperimen yaitu Thiung™ Ttanel 4,686> 1,66980, dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, di terima yang artinya ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining terhadap
keterampilan proses sains siswa. Dengan demikian model koopertif tipe
student facilitator and explaiing perpengaruh terhadap keterampilan
proses sains siswa.

Keterampilan proses sains siswa dapat dilihat dari cara siswa
mengamati objek, mengklasifikasikan objek pengamatan dan juga dapat
dilihat pada saat siswa menyampaikan pendapat saat berdiskusi di kelas
dan juga bertanya dan menjawab soal dari guru dan siswa lainnya. Sejalan
dengan penelitian Juliawan (2012) bahwa terdapat perbedaan keterampilan
proses sains Yyang signifikan antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah dan konvensional. Rata-rata keterampilan

proses sains siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis
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masalah lebih besar daripada siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian menunjukan bahwa model kooperatif tipe student
facilitator and explaining mempengaruhi keterampilan proses sains siswa.
Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan proses sains siswa selain
model kooperatif tipe student facilitator and explaining yaitu Pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA juga berpengaruh terhadap
kreativitas keterampilan proses sains aspek kehidupan. Menurut Siti
Khanifah, dkk, (2012) pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar IPA aspek biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
disebabkan pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
penemuan dan pengalaman secara langsung terhadap objek dan fenomena
kehidupan, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan
(Mawarsari, 2016).

Selain itu, tipe dan bentuk soal yang diberikan pada saat melaksanakan
post tes juga berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
penelitian ini menggunakan soal bentuk pilihan ganda untuk mengetahui
penguasaan siswa terhapan materi pelajaran yang mengacuh pada indikator
keterampilan proses sains siswa. Faktor lainnya yaitu kebiasaan, dalam
penelitian ini baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol menggunakan satu
model pembelajaran sampai waktu penelitian selesai. Hal ini menyebabkan
baik siswa mauun guru terbiasa dengan kegiatan tersebut sehingga kualitas

pembelajaran yang berlangsung dritiap pertemuan semakin membaik dan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Model koopratif tipe student facilitator and explaining dapat mempengaruhi
proses pembelajaran siswa dan dapat mempengaruhi keterampilan proes
sains siswa.

2. Data dari kedua sampel penelitian dinyatakan berdistribusi normal karena
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,142 >0,05), yang artinya
sampel tersebut memiliki kesesuaian dengan populasi, kemudian dilanjutkan
dengan uji homogenitas didapatkan hasilnya yaitu 0,268 >0,05, data
dinyatakan homogen/sampel tersebut memiliki keragaman yang sama
sehingga dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis.

3. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai thiung™> tuaber (4,686>1,66980) maka
dapat disimpulkan bahwa H, diterima, yang artinya ada pengaruh model
kooperatif tife student facilitator and explaining terhadap keterampilan

proses sain siswa.

B. Saran

1. Perluh dilakukan penelitian lanjutan dengan instrumen tes bentuk soal essay
atau menggunakan soal keterampilan proses sains yang teah divalidasi secara
internasional.

2. Sebaiknya gunakan semua indikator keterampilan proses sains baik menurut
rustaman maupun dimyati sehingga hasil penelitian lebih baik

3. Untuk penelitian selanjutnya perluh penggunaan model/metode pembelajaran

yang lainnya.
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Lampiran 1

WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN

(Kegiatan Pendahuluan Observasi)

Hari/tanggal : Senin/25 Januari 2016
Tempat : MTs N 2 Model Palembang

Yang diwawancara : Sus Erni, M.Pd (guru mata pelajaran IPA kelas V1I)

Yang memwawancara: Destianah (mahasiswa yang melaksanakan penelitian)

1. Pertanyaan:

Apa sajakah hambatan-hambatan yang sering ditemui dalam mengajar pelajaran
IPA?

Jawab:

“Kesuliatannya pada saat mengkoordinir siswa pada saat melaksanakan
praktikum di laboratorium, dan lambatnya siswa merespon pertanyaan-
pertanyaan di LKS yang sering diberikan pada mereka”

Pertanyaan:

Metode pembelajaran apakah yang sering digunakan dikelas?

Jawab:

“Banyak metode yang kita gunakan tergantung pada materi apa yang akan
disampaikan, biasanya lebih sering metode ekperimen dan demonstrasi dan juga
metode diskusi informasi dikelas untuk efisien waktu dan dan memaksimalkan
pemahaman siswa di dalam kelas”.

Pertanyaan:

Menurut ibu metode apakah yang cocok digunakan dalam pembelajaran IPA?

Jawab:
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“Banyak sekali metode pembelajaran yang telah dikembangkan saat ini, untuk
menggunakan model dan metode pembelajaran maka biasaya saya
menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan terlebih dahulu”.
Pertanyaan:

Apakah untuk materi yang memerlukan penjelasan dengan eksperimen sering
dilaksanakan kegiatan demonstrasi dan praktikum?

Jawab:

“Untuk materi pelajaran yang memerlukan demonstrasi dan praktikum saya
usahakan untuk jalan sesuai dengan tuntutan teori dan kompetensinya”.
Pertanyaan:

Sejauh mana tingkat keterampilan proses sains siswa yang anda ajarkan?

Jawab:

“Tingkat keterampilan proses sains siswa sejauh ini sudah cukup namun tidak
untuk keseluruhan siswa didalam kelas, hanya ada beberapa siswa yang tingkat

keterampilan proses sainsnya baik”.

Mengetahui, 25 Januari 2016
Guru Mata Pelajaran

Sus Ernniwiyati, S.Pd
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No

1

Aspek

Tujuan

Isi

Indikator

Kejelasan kompetensi inti dan
kompetensi dasar

Ketepatan penjabaran
kompetensi  dasar  kedalam
indikator

Kesesuaian indikator dengan
tingkat perkembangan siswa
Kesesuaian tujua dengan
indikator

Sistematika penyusunan RPP

Kesesuaian kegiatan
pembelajaran  IPA  terpadu
dengan model pembelajaran
koperatif tipe student facilitator
and explaining.

Kesesuaian  uraian  Kkegiatan
siswa dan guru untuk setiap
tahap pembelajaran.

Kejelasan skenario pembeajaran
(tahap kegiatan pembelajaran,

awal, inti, dan penutup)

Skor
1 2
5 4
5 4
5 4
5 4
5 5
5 5
5 5
5 5

Rata-
rata

4,5

4,5

4,5

4,5
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Keterangan

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Baik

Baik

Baik
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Kelengkapan instrumen evaluasi
grap 5 5§ 5 Sangat baik

(soal,kunci, pedoman penskoran)

3 Bahasa Penggunaan  bahasa  sesuai )
3 4 35 Bak
dengan EYD

Bahasa yang digunakan i
3 4 35 Bak
komunikatif

Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 35 Baik

4 Waktu  Kesesuaian alokasi an
yang 5 5 5 Sangat baik

digunakan

Rincian waktu untuk setiap .
5 5 5 Sangat baik

tahap pembelajaran

Rata-rata 4,5 Sangat Baik

Keterangan
Skor 1: Validator 1 (Dosen Pendidikan Biologi Bapak Erie Agusta M.Pd)

Skor 2: validator 2(Guru Mata Pelajaran IPA MTs Negeri 2 Palembang ibu Sus

Erniwiyati)
No Nama Validator Komentar
1. Bapak Erie, M.Pd 1. Sudah lumayan bagus

2. Ibu Sus Erniwiyati, S.Pd -

skor tertinggi—skor terendah

Rentangan =

banyak kategori



-51
5
-4
5
=0,8
Keterangan
5-4,2  : Sangat Baik
4,1-3,3 : Baik
3,2-2,4 : Cukup
2,3-1,5 : Buruk

1,4- 0,6 : Sangat Buruk

Berdasarkan perhitungan dari kedua validator tersebut,

disimpulkan bahwa RPP yang akan digunakan dalam penelitian ini
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maka dapat

dinyatakan valid dengan kategori sangat baik, dan dapat digunakan sebagai

intstument penelitian.

Perhitungan hasil skor dari para ahli:

1. Itemno 1 tujuan

a.

Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi dasar

Rata-rata = w - 5;_4 = %: 4,5 (sangat baik)

Ketepatan penjabaran kompetensi dasar kedalam indikator

Rata-rata = M = 5;_4 = 2: 4,5 (sangat baik)

Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan siswa

Rata-rata = M = 5;_4 = 2: 4,5 (sangat baik)

Kesesuaian tujua dengan indikator

Rata-rata = w - 52L4 = g: 4,5 (sangat bai)



2. Itemno 2 isi

a. Sistematika penyusunan RPP

skor 1+skor 2 _ 5+5

Rata-rata = 5 = % =5 (sangat baik)

b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran IPA terpadu dengan model

pembelajaran koperatif tipe student facilitator and explaining.

skor 1+skor 2 _ 5+5 _ 10

Rata-rata = — =5 =5° 5 (sangat baik)

c. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru untuk setiap tahap

pembelajaran

skor 1+skor2 _ 5+5 _ 10

Rata-rata = — =5 =5° 5 (sangat baik)

d. Kejelasan skenario pembeajaran (tahap kegiatan pembelajaran, awal,

inti, dan penutup)

skor 1+skor 2 _ 5+5

Rata-rata = > = % =5 (sangat baik)

e. Kelengkapan instrumen evaluasi (soal,kunci, pedoman penskoran)

skor 1+skor 2 _ 5+5 _ 10

f. Rata-rata = — =5 =5° 5 (sangat baik)

3. Item no 3 bahasa

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

Rata-rata = w = 32i = % =35 (baik)

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

Rata-rata = w = 32i = % =35 (baik)

c. Kesederhanaan struktur kalimat

Rata-rata = w = 32i = % =35 (baik)

4. Item no 4 waktu



Kesesuaian alokasi yang digunakan

Rata-rata = w - 5:_5 = % =5 (sangat baik)

Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran

skor 1+skor 2 _ 5+5 _ 10

Rata-rata = 5 =5 " 5 (sangat baik)

Lampiran 3 T

Lembar Validasi Keterampilan Proses Sains
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LEMBAR VALIDAST

SKALA KETERAMPILAN PROSES BELAJAR SISWA

A, Tujuan

Adzpan tujuan dori - pengpunaan instrument ind adalah  mengulur
Wﬂnﬁwhmduﬁhlnmplhnwmlmlﬂnimmlkm
digunshan  wntok  mengukir bewrampilan  promes  belajar  siswi pada

B. Potunjuk

I Mkﬁhm”bﬁmm&npumhﬁmwﬂn(/lm
2 Makma poin validitas sdalsh schagai berikus:
1= sungt tishak meswakif {samgar tidak relevan)
2=tidak wewakili (tidah roleyim)
3= oukup mownkili (cokup relevan)

A wewiakill Crelevamn)

S-Ww(wm)

' No | Keterampilan Proses

Aspek Kiterja yang
diharupkan

!

). | Persiapan pengamatan

1. Mendengarkan ajw yany
disunpaikan guru

e

Menbaca pesungul
et setsobim
melaksanakan

A penEmatn

1 Mengamati  objek  sowum)

el yumg  diberiiam
Jurn

4 Mamps menycbutkan bonda.
berpde yanit acdn diffnghenym
seholah haik benda hidup
maupun benda ik hidup

ri Mm:.wu wmengamati gerak

| o senden
BB s e

& Mampy R T o)
data-sovm) dengan

" ki, i dan takhiul

ik Wdop berdmarksn ciri-
cirmye

:—-__,——
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B Slenngar sl inhal s
i fumbwitenm chatr i fenan
Heiane bt cdbicirionn

———— e ————

|

v

l
"9. A semicdakan perak
! tunihibeue ddan pread  pesle

L

¢

|

S| Menulsiskan/inderuet
i

i | Manygkammamibanihan

1 T Mesimainin Tusil et

12 Berkonmm b dempan bk
tertundup. sttt tevhun

Sedoenmve
IV Mo pnenjckodan Tkt
yony Jimubau berdasarhag
fomnii prenkrib i
T4 Marmgme mmetnporseian ki
Hunll diniski

|

| U WY S

4

S

e

Lo beaivin i (S
fuskan| pengmumntun

Prbwaitamgs . Aok 2076

Vil ickatior
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LEMBAR VALIDASI

SKALA KETERAMPLLAN PROSES BRELAJAR SISWA

A Tujoan

Adapun  tjusn durt pengptitioan imtromient ini adalah  mengiikur
kevalidan tiup tern dari skals keternimpllan proses belajar siown yang okan
digunskan ek mengubor  Ketermpalon proses belajar slewi picda
pelaksanann pembelagamn biolog:.

B. Petunjuk

1. Hapak/ibu dapat memberikan penitaion dengan memberikan tandu (< ) pada
Rolownn yueen, dhsschinkan

2. Makos poin validites sdalab sebagai herikur;
| = sanyut fidak mewnkill (sangut tidak relevan)
2tidduk mowakill (Udak refevan)
3o eukup mewakili (cukup televar )

A voemakilh (rebesenn

3= sangm mewakili (sangat relevan)

No | Keterampidan Priwes

Aspek Kiovrja yung
dibaraphan

]

1 Porsiapan pengamatan

| Mendengnean apa yang
Wisamparkitts guiy

14

Mowhaca petisjid
mclaksanahan pengamatnn

™

Keterampilbay
Menmwrimy

ohjek  scvaa
yong  diberihon

_—

S| S| S ™

4. Mumpu menyobutkan bends-
bumds sang achy difinpd iy
scholah  baik  booda  hidup
wmpon benda tk hidup

A l Mg hommpn kA K ba
wilikan

v

Skala Penllaian ]
2
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LEMRAR VALIDASY

SKALA KETERAMPILAN PROSES BELAJAR SISWA

A. Tujuan
Adapun tujuan doi penggonsan Instrament ini aduloh mengukur
Kevalidnn Vg {lem durt sdils Lotermnpilan peoses belaje shswa ywng akan
digunakan  untuk  mongukur ketersmpilun  poes  belafar iy ada

1L Petunjuk
I Bapakihu dapar memberikan penilaian dengmn memberiknn tands () pads

holotm yang disediakan

2. Makna poin validitis sdalah sebagai berikut:

T sangat dak mewakili (sangit tidak relevan)

2=tk ekl (lidak relevan)

37 cubnp mewakili (cukup nelevin)

4 mewnkili (relovin |

5+ sangat mewakili (st relevan)

No | Keterumpilan Proses

Aspek Rinerja yang
dihuruaphan

| Skals Penilaian |

| Merstapmns pempgamatan

1. Mendengarkan spa vany
- shisuenpaikan guu

[ 1}4 5

L blembucs petinuk
PR It sebolum
tncluk saahan

Nammpiym

B Mengmati  ohjek  sesiz

petumpsk  yung  shiberilom
gy

4 Mampu weayebuthan benda-
tenitt oy ac dibinsisn
scholsh baik bends  hidop
maupun beoda tak hidup

S Mumpy  mengmati poesk

Meopebompokhoan/s s
ailibusi

poda
6 Mampe mvemperpn ik an
aty-sesial dengan
sendird

f Pengamatannyo
7 Mampa membodaban sntas

maklok Nidop dun sekhiuk
k. Wdup berdasardkan ciri-

TArYY.,
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Validitas Instrumen Skala Keterampilan Proses Sains Siswa

Instrumen skala keterampilan proses sains ini divalidasi dengan tiga pakar yaitu
dosen dari Jurusan pendidikan biologi dan guru mata pelajaran IPA, berikut ini
disajikan tabel validator instrumen skala keterampilan proses sains

No Nama Validator Komentar
1. Bapak Erie -
2. lbu Sus Erniwiati -

3. Ibu Meisabrina Cahya -

Dengan bantuan program komputer windows exel 2007 dan menggunakan

__Xs
rumus V = e
Dengan :

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini =
1)

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini =
5)

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

S =r-lo

% = nilai validasi

Berikut ini akan diuraikan data hasil penilaian validasi skala
keterampilan proses sains siswa

Panel Panel Panel
NO— A Ahli Ahli  Ys Aiken’sV  Nilai
Item
1 2 3
1 3 4 4 8 0,666 Tinggi
2 3 4 4 8 0,666 Tinggi
3 3 4 3 7 0,583 Cukup tinggi

4 4 4 4 9 0,75 Tiggi



5 4 3
6 4 3
7 4 3
8 4 4
9 5 4
10 4 4
11 4 4
12 4 5
13 3 4
14 3 4
15 4 3

4

4
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0,583 Cukup tinggi

0,666 Tinggi
0,666 Tinggi
0,753 Tinggi

0,833 Sangat tinggi

0,70 Tinggi
0,666 Tinggi
0,70 Tinggi
0,666 Tinggi
0,666 Tinggi
0,666 Tinggi

Tabe 4.1 Penilaian Validasi skala keterampilan proses sains

menggunakan aiken’s V
1. Item pernyataan no 1

__xs
8
T [Bx(5-1)]
_ 8
T12
= 0,666 (tinggi)
2. Item pernyataan no 2
¥s
"~ [ne-1)]
8
 [Bx(5-1)]
_ 8
T12

= 0,666 (tinggi)

3. Item pernyataan no 3
__Xs
" [nc-1)]
7
T [3x(5-1)]
8

12

= 0,583 (cukup tinggi)

4. Item pernyataan no 4

¥s
[nc—-1)]
9
T Bx(5-1)]
9

T 12

= 0,75(tinggi)

V =

5. Item pernyataan no 5

s
[nc-1)]
7
T [3x(5-1)]
8

12

= 0,583 (cukup tinggi)

V=

6. Item pernyataan no 6

>s
[nc—-1)]
8
T [3x(5-1)]
8

T 12

= 0,666 (tinggi)

V=

7. Item pernyataan no 7



__Xs
B [nc-1)]
8
[3x(5-1)]
8

T 12

= 0,666 (tinggi)

8. Item pernyataan no 8

¥s
[nc—1)]
9
[3x(5-1)]
_ 9
T12

= 0,75 (tinggi)
9. Item pernyataan no 9

V=

_ xS

" [nc-1)]

_ 10

T [3x(5-1)]
- 10

12
= 0,833 (sanat tinggi)
10. Item pernyataan no 10

_ _Xs
V= [nc—1)]

9
[3x(5-1)]
9

12
= 0,75 (tinggi)
11. Item pernyataan no 11

¥s
[nc—1)]

8
T [3x(5-1)]
_ 8
T12

=0,666 (tinggi)
12. Item pernyataan no 12

V= £

[nc—1)]
9
[3x(5-1)]

_ 9

T12

= 0,75 (tinggi)

13. Item pernyataan no 13

¥s
[nc—-1)]

8
T [3x(5-1)]
8

12
= 0,666 (tinggi)
14. Item pernyataan no 14

_ Xs
~ [nc-1)]

_ 8
T [3x(5-1)]
_ 8
T 12

= 0,666 (tinggi)
15. Item pernyataan no 15

¥s
[nc—-1)]

8
[3x(5—-1)]
8

T 12

= 0,666 (tinggi)

Keterangan:

0,8 —-1,000
0,6 -0,799
0,4-0,599
0,2-0,399

< 0,200

sangat tinggi
tinggi

cukup tinggi
rendah

sangat rendah
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Perhitungan Validitas Saol

94

No Nama Siswa Butir odl Skor Total | Total skor”2 | Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 a 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 11 121 54
2 b 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 324 86
3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 86
4 d 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 144 57
5 e 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 86
6 f 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 15 225 72
7 g 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 225 7
8 h 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 14 196 67
9 i 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 14 196 67
10 j 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 13 169 62
1 k 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16 256 76
12 | 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 12 144 57
13 m 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 256 76
14 n 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 256 76
15 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 10 100 8
16 p 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 15 25 71
17 q 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 169 62
18 r 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 11 121 53
19 S 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 16 256 76
20 t 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 12 144 57
21 u 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 14 196 67
2 v 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 10 100 48
23 W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 324 86
24 X 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 11 121 52
25 y 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 169 62
26 7 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 121 52
21 aa 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 16 256 71
2 ab 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 11 121 52
29 a 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 15 225 71
30 ad 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 14 196 67
jumlah 19 20 18 2 2 20 2 2 2 2 21 2 21 21 19 21 20 2% 2 2 3 418 174724 66,3
TOTAL BENAR 19 20 18 2 20 20 20 22 21 21 21 23 21 21 19 21 20 24 21 22 23
TOTAL SALAH 11 10 12 8 10 10 10 8 9 9 9 7 9 9 11 9 10 6 9 8 7
P 063333333 | 0,666666667 06 0,7333333 | 0,666666667 | 0,666666667 | 0,666666667 | 0,733333333 07 07 07 |0766667| 07 07 0,633333333] 0,7 | 0,66666667 08 07 [ 0,73333333 ] 0,76666667
Q 0,36666667 | 0333333333 04 0,2666667 | 0,333333333 | 0,333333333 | 0,333333333 | 0,266666667 03 03 03 0233333 03 03 0,366666667| 03 | 033333333 02 03 | 0,26666667 | 0,23333333
pq 0,23222222 | 0,222222222 024 0,1955556 | 0, 0, 0, 0,195555556 021 0,21 021 ]0,178889 021 021 02322222 021 | 0,22222222 0,16 021 | 0,19555556 | 0,17888889
NILAI KORELASI (Mp) | 14,8421053 145 14,66666667| 14,363636 14,35 14,6 14,35 14,18181818 14 14,4285714 | 14,8095238 | 14,26087 | 14,23809524| 14,14285714 | 14,47368421 | 14,333333| 14,25 13875 | 14,1904762 | 14,2727273 | 14,3478261
nilai korelasi r hitung | 1,19436031 | 0,801387685 |0,898146239] 0,7135768 | 0,589255651 | 0942809042 | 0,589255651 | 0,412065504 | 0,611010093 | 0,75648869 | 1,33840306| 0,59371 |0,465531499] 0,320052906 | 0,710160183 | 0,6110101 | 0,44783429 12 0,3927922 | 0,56282118 | 0,75133192
r tabel 5% 0,361
r tabel 1% 0,463
Rxy 048777625 | 0,316544622 |0,357612316 0,2914245 | 0,240651759 | 0,386129862| 0,2330426 | 0,168287378 | 0,041589377 | 0,20706352 | 0,54695918 | 0,242471 | 0,190122868| 0,124425613 | 0,313758329 | 0,2495363 | 0,19477045 | -0,02312786 | 0,16041617 | 0,23896989 | 0,30143409 rata-rata(MT) 13,9333333
keterangan 5% valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid drop valid valid valid valid valid valid valid STANDAR DEVIASI 3,73273805
jumlah valid 20

¥ ueaidwe
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a. Y, x = jumlah siswa yang menjawab benar

Langkah-langkah:

b. ¥ x2 = jumlah siswa menjawab benar kuadrat



c. o= koefisien reliabilitas

1) Soal 1
2 2
¥ x? —Z—x;: ) 3 61——(1390)
o= =
1348 97 " 30
3(’) =11,63
2) Soal 2
2 2
¥ x3-2X2)" 22 ) 400——(2300)
xXH,= =
i 38667 30
0 - 12,9
3) Soal 3
sz x5, (97
= n_ — 30
31332 " 30
—==10,44
30
4) Soal 4
¥ x2 DEZDLE (2320)2
o, = n =
46‘;8 " 30
—_— 1
30 6
5) Soal 5
2 2
5 z_zi) 400_(2303
= =
3856 67 " 30
— =129
30
6) Soal 6
2 2
¥, x2 —Z—xfl ) 400——(2303
X = =
3866 67 " 30
— =129
30
7) Soal 7
2 2
Zx%——zxfl) 400——(2300)
xX,= =
3826 67 " 30
——=129
30
vz L% g, (87
= n 30
3876 67 " 30
——=129
30

8) Soal 8

96

o= _ 484— 30 _
4-6E;_8 " ) 30 )
0 =16
9) Soal 9
2
m ng——(z’;’) _ 441—(2310) _
4-296_3 " 30 )
0 =14
10) Soal 10
2
o = Zx%o_(zx:lo) _4_41_(2313 ~
e, " 0
30 14
11) Soal 11
532, -Ex1)? ., @D
0(11: n = 30 =
426,3 " 30
e =14
12) Soal 12
Y x2 inlz) 529 (2330)
XK1=
n 30
511,4
==, =17
13) Soal 13
2 2
sz _Ex13)° 4_41_&
0(13: n = 30 =
426,3 " 30
0 14
14) Soal 14
yx2,-Cx1a)® ., @D?
oq,= n = 30 —
426,3 " 30
o =14
15) Soal 15
2 2
e DS s
34507 _ o
7:11,63
16) Soal 16
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_ ZX%G_(ZJ{;’G )2 _ 441_(2310)2 _ 20) Soal 20
16” n R (£20)2 (22)?
4263 _ 14 _ IaFo—m—  4sd—T
30 X20= n 30
467,8 _
17) Soal 17 30 16
e = ZX%7_—ZX;7)2 — 400—% _ 51) Soal 21
3816767 " 30 ) o
2o = 12,9 Zx%l_sznl )2 529_%
0(21: " = 20 =
511,4 _
18) Soal 18 0 - 17
Zx%s—¥ 576_% Y x5=11,63+12,9 + 10,44 + 16 + 12,9 +
%18 30 12,9+12,9+ 12,9+ 16 + 14
556,8 — 19
30 +14+ 14+ 17 + 14 + 14 + 11,63
19) Soal 19 +14+129+19+14+ 16+ 17
| mad-EEe) gy, GUF =297,01
%19 n - 30
426,3 — 14
30

d.Mencari nilai varian total dengan rumus

(418)2
20 174,72

= =5629,9
30

2
_Xx? _Ex)7 _ 174724-

2
Z oct_ 30

30 30

e. Memasukkan nilai ke rumus:
- (5) (1~ 2)
() (-

=(1,05)(0,947)
I'11 =0,99 (soal dinyatakan reliabel)

297,01)
5629,9



LAMPIRAN TINGKAT KESUKARAN SOAL

Lampiran 6
p=2
N
Keterangan:
P :proporsi indeks kesukaran
B ;jumlah siswa menjawab betul
N -jumlah siswa yang mengikuti tes

Klasifikasi indeks kesukaran:

0,00-0,25 :soal termasuk kategori sukar
0,26-0,75 :soal termasuk kategori sedang
0,76-1,00 :soal termasuk kategori mudah

1. Soal1l

P=

B
N

1

— 9 —
=5 " 0,63 (sedang)

2. soal 2

P=

B
N

2

— 0 —
=57 0,66 (sedang)

3. soal 3

P=

B
N

=8-06 (sedang)

30
4. soal 4

p=2
N

=5 0,73 (sedang)
5. soal 5

p=2
N

= % = 0,66 (sedang)

T3

= g = 0,66 (sedang)
7. soal 7

p=2
N

=5 0,66 (sedang)

8. soal 8
p=2
N

=5 " 0,73 (sedang)
9. soal 9
p=2
N
2

—_— 1 —_—
=5 " 0,7 (sedang)

10. soal 10

P=

B
N

=57 0,7 (sedang)

11. soal 11

p=2
N

=5 " 0,7 (sedang)

12. soal 12

98
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N N
= g = 0,8 (mudah) = % = 0,66 (sedang)
13. soal 13 18. soal 18
p=2
N P= %
21
===0,7 (sedan
30 ( 9) = % = 0,8 (muda)
14. soal 14
19. soal 19
p=2E
= o_E
N
21
===0,7 (sedan
30 ( 9 = % = 0,7 (sedang)
15. soal 15
20. soal 20
B
P=-
N P= %
19
==—=0,63 (sedan
30 ( 9 = % = 0,73 (sedang)
16. soal 16
p=2E 21. soal 21
N
21 P= %
=503 0,7 (sedanq)
Lampiran 7
P W =2 - 0,73 (sedang)

17. soalxr 30
Analisis data nilai keterampilan proses sains siswa

1. Normalitas Keterampilan Proses Sains Siswa
Data nilai keterampilan proses sains siswa diujikan menggunakan SPSS 16
untuk mengetahui normalitas data dengan menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov. Hasil analisis datanya dapat dilihat pada tabel berikut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas kontrol dan

kelas eksperimen




N 64
Normal Parameters® Mean 83.3750
Std. Deviation 4.34796
Most Extreme Absolute 144
Differences Positive 144
Negative -.094
Kolmogorov-Smirnov Z 1.150
Asymp. Sig. (2-tailed) 142

104

Berdasarkan perhitungan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan

menggunakan bantuan program komputer SPPS 16 didapatkan nilai signifikansi

skala keterampilan proses sains siswa yaitu 0,142 yang lebih besar dari 0,05 atau

(0,142>0,05) berarti nilai keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol tersebut berdistribusi normal

U Lampiran 8 W

2. Homogenitas skala keterampilan proses sains siswa

Data nilai keterampilan proses sains siswa diujikan menggunakan SPSS 16

untuk mengetahui homogenitas data dengan menggunakan rumus One-Way

Anova dengan Nilai signifikansi (a) = 0,05. Hasil analisis datanya dapat dilihat

pada tabel berikut.

Test of Homogeneity of VVariances

Ss_scor




Levene
Statistic df2 Sig.
1.345 59 .268
ANOVA
Ss_scor
Sum of
Squares Df Mean Square |F Sig.
Between
328.011 3 109.337 7.986 .000
Groups
Within Groups (807.735 59 13.690
Total 1135.746 62

105

Berdasarkan perhitungan Test of Homogeneity of Variances dengan

menggunakan bantuan program komputer SPPS 16 didapatkan nilai signifikansi

skala keterampilan proses sains siswa Yaitu 0,268 yang lebih besar dari 0,05 atau

(0,268>0,05) berarti nilai keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol tersebut berdistribusi
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3. Uji T keterampilan proses sains siswa

106

Hasil analisis data menggunakan SPSS dengan rumus Independent Samples T-

Test dengan Nilai signifikansi (a) = 0,05. Hasil analisis datanya dapat dilihat pada

gambar berikut.

Group Statistics
catego Std.
ry N Mean Deviation Std. Error Mean
Ss_scor |1 29 81.1724 |3.29577 .61201
2 31 85.6452 |4.07879 13257
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean |Error  |Interval of the
F Sig. [T Df |Sig. (2- |Differen |Differen |Difference
tailed) ce ce Lower |Upper
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Ss_scor

Equal
variances

assumed

1.677

.200

4.652

58

.000

-4.47275

96140

-6.39719

-2.54830

Equal
variances
not

assumed

4.686

56.83

.000

-4.47275

.95458

-6.38438

-2.56112

Berdasarkan perhitungan Independent Samples Test dengan menggunakan

bantuan program komputer SPPS 16 didapatkan nilai t-hitung skala keterampilan

proses sains siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 4,686 yang lebih besar

dari t-tabel 1,66980 atau (thiung > t taver ) Yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima atau ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator

and explaining terhadap keterampilan proses belajar siswa. kesimpulannya yaitu

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
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N

1.

2.

3.

4.

Lembar Observasi Skala Keterampilan Proses Sains Siswa

Keterampilan
Proses

Keterampilan
Mengamati

Mengelompokkan/

Klasifikasi

Memprediksi

Mengukur

. Mampu

. Mampu

. Mampu

Aspek kinerja yang
diharapkan

Mengamati objek sesuai
petunjuk yang diberikan
guru.

Mampu menyebutkan
benda-benda yang ada
dilingkungan sekolah baik
benda hidup  maupun
benda tak hidup.

Mampu mengamati gerak
pada tumbuhan.

mengumpulkan
data-sesuai dengan
pengamatannya sendiri

membedakan
antara makluk hidup dan
makhluk  tak hidup
berdasarkan ciri-cirinya.

. Mampu membedakan ciri-

ciri tumbuhan dan ciri
hewan berdasarkan ciri-
cirinya.

membedakan
gerak tumbuhan dan gerak
pada hewan

. Menyusun hasil

pengamatan dengan tepat.

Menyusun  kesimpulan
yang sesuai dengan hasil
pengamatan

10.Mampu mengukur tinggi

kecambah.

1

Skala
Penilaian

2

3

4

108



5. Mengkomunikasika

n

6. Menyimpulkan

Keterangan:
1: Buruk

2 :Cukup

3: Baik

4 : Baik Sekal

11. Mampu membedakan
tinggi kecambah.

12.  Berkomunikasi
dengan baik terhadap
sesama teman kelompok.

13. Mampu menjelaskan
fakta yang ditemukan
berdasarkan hasil
praktikum.

14.  Mampu
mempersentasi- kan hasil
disuki

15. Dapat
menyimpulkan hasil
pengamatan yang telah
dilaksanakan

109
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Rekapitulasi Nilai Keterampilan Proses Sain Siswa Kelas Eksperimen
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Rekapitulasi Nilai Skala Keterampilan Proses Sain Siswa Kelas Kontrol
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Keterangan :

skor yang diperoleh
yang aitp 100

Persentasi % nilai siswa diperoleh dengan rumus : .
skor maksimal

Skor maksimal : jumlah kriteria (4) x jumlah soal/pernyataan (15)
: 60
Menentukan Jenis Kategori Nilai Siswa Dengan Membuat Rentangan Terlebih Dahulu:
Rentang (R) =60 — 15 =45
Kategori (K) =4

Skor tertinggi 15 x 4: 60

Skor terendah 15 x1 : 15

Skor tertinggi — Skor terendah 60 —15 45

Rent = — 11,2
entangan Banyak kategori 4 4

Jika dibuat persentasenya, maka kriterianya yaitu:

D (Sangat Kurang Baik) :12,2-234
C (Kurang Baik) 24,4 —-35,6
B (Baik) : 36,6 —47,8



A (Sangat Baik) 1 48,8 — 60

Menentukan nilai perindikator

o jumlah skor perindikator
Nilai =1 P x 100

skor maksimal

Skor maksimal = jumlah kriteria (4) x jumlah siswa (32) =128

Menentukan Jenis Kategori Nilai Siswa Dengan Membuat Rentangan Terlebih Dahulu:

Rentang (R) = 128 — 32 = 96

Kategori (K) =4

Skor tertinggi 32 x 4: 128

Skor terendah 32 x1 : 32

Skor tertinggi — Skor terendah 228 —32 96

Rent =
entangan Banyak kategori

Jika dibuat persentasenya, maka kriterianya yaitu:

SKB (Sangat Kurang Baik) : 29 — 53

4

4

24



KB (Kurang Baik) :54—-78
B (Baik) 179 — 103
SB (Sangat Baik) :104 — 128

Menentukan Jenis Kategori Nilai Perindikator Tiap Kelompok Siswa Dengan Membuat Rentangan Terlebih Dahulu:
1. Kelompok dengan jumlah anggota 5 siswa

Rentang (R) =20-5=15
Kategori (K) =4

Skor tertinggi 5 x 4: 20
Skor terendah 5 x1 : 5

Skor tertinggi — Skor terendah 20 -5 15 37
= =73

Rent =
entangan Banyak kategori 4

Jika dibuat persentasenya, maka kriterianya yaitu:

SKB (Sangat Kurang Baik) : 6,9 — 3,2
KB (Kurang Baik) :11,6—-79



B (Baik) :16,3 — 12,6
SB (Sangat Baik) 120 —17,3
2. Kelompok dengan jumlah anggota 6 siswa

Rentang (R) =24 -6 =18
Kategori (K) =4
Skor tertinggi 6x 4: 24

Skor terendah 6 x1 : 6

Skor tertinggi — Skor terendah 24 -6 18

Rent = =—4,4
entangan Banyak kategori 4 4

Jika dibuat persentasenya, maka kriterianya yaitu:

SKB (Sangat Kurang Baik) : 7,8 — 3,4
KB (Kurang Baik) :13,2—-8,8
B (Baik) : 18,6 — 14,2

SB (Sangat Baik) 124 — 19,6
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SILABUS MATA PELAJARAN IPA

Satuan Pendidikan ;: SMP
Kelas /Semester VI

Kompetensi Inti*

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI1
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya
KI2 diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
K13 - teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
KI'4  : dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber
Waktu | Belajar
1.1.Mengagumi keteraturan Interaksi Mengamati : Tugas 2X5JP | e« Buku
dan kompleksitas | Mahluk Hidup paket,

e Mengamati mahluk hidup dan

Jelaskan dalam bentuk




2.1

2.2

ciptaan Tuhan tentang
aspek fisik dan
Kimiawi, kehidupan
dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam

lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengamalan ajaran

agama yang dianutnya
Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa

ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung  jawab;
terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam
aktivitas  sehari-hari
sebagai wujud
implementasi  sikap
dalam melakukan
pengamatan,
percobaan, dan
berdiskusi
Menghargai kerja
individu dan
kelompok dalam

dan
Lingkungannya

benda tak hidup yang ada di
lingkungan sekitar.

Menanya :

Ada berapa mahluk hidup dan
benda tak hidup yang kamu
jumpai di lingkungan sekitar ?
Apa peran  masing-masing
mahluk hidup dan benda tak
hidup  tersebut di  dalam
lingkungan ?

tulisan tentang apa
yang akan terjadi pada
mahluk hidup dan beda
tak hidup jika
tumbuhan musnah dari
muka bumi.

Observasi

Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen

Portofolio

Laporan tertulis
kelompok dan hasil
penugasan.

Tes

Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda

Contoh soal PG :

e Lemba
r kerja
Praktik
um

e Buku
atau
sumbe
r
belajar
yang
releva
n.

e Media
elektro
nik




2.3

aktivitas  sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
melaksanakan
percobaan dan
melaporkan hasil
percobaan
Menunjukkan perilaku
bijaksana dan
bertanggungjawab
dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud
implementasi  sikap
dalam memilih
penggunaan alat dan
bahan untuk menjaga
kesehatan diri dan
lingkungan
Menunjukkan

penghargaan kepada
orang lain dalam
aktivitas sehari-hari
sebagai wujud
implementasi perilaku
menjaga kebersihan
dan kelestarian
lingkungan

Eksperimen/explore :

Melakukan pendataan mahluk
hidup dan benda tak hidup yang
ada di lingkungan sekitar serta
jumlahnya. Kemudian jelaskan
peran masing-masing mahluk
hidup dan benda tak hidup
tersebut di lingkungan.

Asosiasi :

Mengolah data percobaan ke
dalam bentuk tabel.

Membuat kesimpulan hubungan
antara mahluk hidup dan benda
tak hidup serta perannya di
lingkungan.

Diagram di bawah ini
menunjukkan jaring-
jaring makanan di laut.

A 45

Berdasarkan diagram,
yang merupakan
produsen adalah

a. pengurai
c.udang

b. fitoplankton
d. Zooplankton




3.1 Mendeskripsikan

interaksi antar
makhluk hidup dan
lingkungannya

4.8.Menyajikan hasil

observasi  terhadap
interaksi makhluk
hidup dengan
lingkungan sekitarnya

Komunikasi :

e Diskusi kelompok untuk
membahas hasil percobaan.

e Menyampaikan hasil percobaan
dalam bentuk laporan praktek.

e Menyampaikan informasi lebih
jauh tentang peran komponen-

Observasi

Ceklist lembar
pengamatan kegiatan
eksperimen

Portofolio

Laporan tertulis
kelompok dan hasil
penugasan.

Tes

Tes tertulis bentuk
uraian dan/atau pilihan
ganda

Contoh soal PG

Perhatikan gambar




komponen ekosistem.

berikut !

Berdasarkan gambar,
simbiosis yang terjadi
adalah ....

a. mutualisme
komensalisme

b. parasitisme
netralisme
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas eksperimen

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran [IPA
Kelas/Semester Vil
Alokasi Waktu : 2X40 Menit
Pertemuan o
A. Kompetensi Inti
Kill :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi
2.2.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan
3.1.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar
4.1.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak
hidup.
C. Idikator
2.1.1. Memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengan baik



2.1.2. Memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil dalam

berdiskusi
2.1.3. Memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru

2.2.1. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap alat dan bahan lab
3.2.1. Memahami kalsifikasi benda- benda yang ada dilingkungan sekitar
4.1.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar
D. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan
dalam pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat menjelaskan klasfikasi benda yang ada dilingkungan sekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
6. Siswa dapat mengelompokkan benda-benda yang ada disekitar melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar
7. Siswa dapat memberikan 5 contoh benda hidup dan tak hidup dari benda-benda
dan makhluk hidup yang ada disekitar melalui pengamatan dan diskusi kelompok
secara benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1
8. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik
9. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
10. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
11. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar
melalui pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik
E. Ringkasan materi mengidentifikasi benda-benda yang ada disekitar (2 JP)
Apa ciri dari benda di lingkungan sekitar
Dilingkungan sekitar terdapat banyak sekali benda.Mobil, motor, sepeda sepatu
pensil, udara, papan tulis merupakan bentuk benda.Setiap benda memiliki ciri yang
membedakannya dari jenis benda lainnya.



Tuhan telah menciptakan berbagai jenis makhluk hidup dengan sangat teratur.Tuhan
juga menciptakan alam semesta ini dengan sempurna, seperti air, udara, hutan, batuan,
dan berbagai macam mineral yang terdapat dalam perut bumi.Oleh karena itu, kalian
wajib selalu bersyukur kepada Tuhan yang telah menciptakan kalian sebagai makhuk
yang paling sempurna. Kalian juga wajib menjaga alam semesta ini agar tetap lestari dan
tidak dicemari oleh berbagai macam zat berbahaya yang dapat merusak lingkungan.
Karena itu kalian harus bersungguh-sungguh mempelajari karakteristik benda-benda di
sekitar kalian kemudian mengklasifikasinya berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri dari
benda-benda tersebut.

F. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Menit
Guru Siswa
1. Kegiatan 10
pendahuluan menit
a. Apersepsi 1) Guru memberikan
apersepsi dengan
menceritakan  tentang |1) Siswa  menanggapi
lingkungan  disekitar | apersepsi yang
misalnya  lingkungan diberikan oleh guru.
disekolah,
2) Siswa dimotivasi
dengan diperlihatkan
b. Motivasi carta macam-macam
benda yang ada di
lingkungan sekitar_.__\ 2) Siswa
‘ ~ mengungkapkann ide-
: idenya mengenai
i gambar yang
- dilihatnya

3) Guru menyebutkan
tujuan pelajaran hari
ini




2. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Mengorganisasikan,

memfasilitasi dan
memimpin
pembentukan
kelompok

Guruk menunjuk
salah  satu  siswa
anggota tiap
kelompok untuk maju
kedepan untuk
mendengarkan
penjelasan pokok

materi dari guru

Guru
mendemonstrasikan
dan menyajikan
pokok

materimengidentifikas
I benda-benda yang
ada disekitar

Guru meberikan
kesempatan  kepada
siswa untuk

menjelaskan  kepada
siswa lainnya tentang
materi  benda-benda
yang ada disekitar

Guru memberikan

3)

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa mendengarkan
dan menyimak guru

Membentuk dan
masuk dalam
kelompok

Siswa  menyimak,
mendengar dan
mencatat konsep

dan penyajian materi
materi benda yang

ada disekitar kita
yang disampaikan
oleh guru.

Siswa yang lainnya
membaca buku
materi benda-benda
yang ada disekitar

Siswa yang ditunjuk
oleh guru wajib
menjelaskan
kembali  ide/pokok
materi  berdasarkan
pemahan siswa
masing-masing
Siswa meninggalkan
kelas dan melakukan

60
menit



LKS pada tiap siswa pengamatan  diluar

dan mengerjakan kelas

secara berkelompok 6) Siswa kembali ke
6) Guru mengajak siswa kelas dan duduk

melakukan sesuai dengan

pengamatan kelompoknya

dilingkungan sekolah masing-masing

untuk mengisi LKS untuk mengisi LKS

tentang benda-benda
yang ada disekitar

7) Guru menyimpulkan
ide atau pendapat dari
siswa

8) Guru  menerangkan
semua materi yang
disajikan saat itu

3. Penutup 1) Mengumpulkan dan | 1) Siswa menyimpulkan 10
menerima  hasil kerja pelajaran hari ini menit
kelompok. Menentukan
kegiatan/tugas
selanjutnya berdasarkan
kesimpulan dan materi
pelajaran

G. Metode pembelajaran
1. Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
2. metode diskusi
H. Penilaian
Penilaian diambil dari lembar penilaian KlI-2, KI-3, dan KI-4

I. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media
a) LKS
b) Gambar tentang berbagai jenis mahluk hidup dan lingkungannya
2. Bahan
a) Buku IPA Kelas VII. Revisi : 2014 limu Pengetahuan Alam. Edisi Revisi 2014.
Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan
b) Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi limu
Alam Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
¢) Buku pelajaran IPA kelas V11 yang relevan



3. Sumber Belajar

a) Lingkungan yang ada di sekitar
J. Evauasi

Tes lisan dengan menggunakan 3 butir soal

1. Jelaskan pengertian benda
Jawab: benda merupakan suatu molekul zat yang memiliki berat dan menempati
ruangan

2. Jelaskan perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
Jawab: makhluk hidup setiap benda yang mampu bergerak, bernapas, tumbuh dan
berkembang, sedangkan makhluk tak hidup makhluk yang tidak maemiliki
kemampuan untuk bergerak bernafas, tumbuh berkembang dan lainnya

3. Sebutkan 5 contoh benda tak hidup dan benda hidup yang ada dilingkungan sekolah
Jawab: benda tak hidup meja, kursi, papan tulis, penghapus, spidol. Benda hidup
manusia, semut, tumbuhan, kupu-kupu, dan lalat

Mengetahui, Palembang, Juli 2016

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Sus Erniwiyati

Destianah

NIP. 196208121986032002
NIM. 12222024

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas eksperimen

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran [IPA
Kelas/Semester Vil
Alokasi Waktu : 2X40 Menit
Pertemuan 1
A. Kompetensi Inti
Kl1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara



efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi

2.2.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan

3.2.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar

4.1.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak
hidup.

C. Idikator
2.1.1. Siswa memiliki sikap teliti dalam meelakukan pengamatan dan berdiskusi
2.1.2. Siswa memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil
dalam berdiskusi
2.1.3. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru
2.3.1. Tanggung jawab terhadap alat dan bahan yang digunakan
3.2.2. Membedakan ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar
4.1.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar
D. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3



3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan
dalam pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat menjelaskan ciri makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
6. Siswa dapat mebedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
7. Siswa dapat mengkalsifikasikan makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1
8. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik
9. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
10. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
11. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar
melalui pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi Membedakan Makhluk Hidup dan Tak Hidup (2JP)
Bagaimana mengklasiikasikan makhluk hidup

Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan kelompok makhluk hidup.Makhluk
hidup dan benda tak hidup atau benda mati dibedakan dengan adanya gejala kehidupan.
Makhluk hidup menunjukkan adanya ciri-ciri atau gejala-gejala kehidupan, sedangkan
benda mati tidak menunjukkan gejala-gejala kehidupan

Berbagai makhluk hidup yang ada disekitar kita memiliki ciri mendasar yang hampir
sama dengan makhluk yang lainnya. Ciri tersebut adalah : bernafas, bergerak, tumbuh
dan berkembang, membutuhkan makan dan minum, berkembangbiak, peka terhadap
rangsang, serta menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

F. Kegiatan
Tahap Kegiatan Menit
Guru Siswa
1.Kegiatan 10
pendahuluan menit

a. Apersepsi 1) Guru memberikan



b. Motivasi

2.Kegiatan Inti

2)

3)

1)

2)

3)

apersepsi dengan
menceritakan tentang
lingkungan disekitar
misalnya lingkungan
disekolah,

Siswa dimotivasi dengan
diperlihatkan carta
macam-macam
bendayang ada di
lingkungan sekitar.

Guru menyebutkan tujuan
pelajaran hari ini

Mengorganisasikan,

memfasilitasi dan
memimpin  pembentukan
kelompok

Guruk  menunjuk salah

satu siswa anggota tiap
kelompok untuk maju
kedepan untuk
mendengarkan penjelasan
pokok materimembedakan
makhluk ~ hidup  dan
makhluk tak hidup dari
guru

Guru mendemonstrasikan

dan menyajikan pokok
materi membedakan
makhluk ~ hidup  dan

makhluk tak hidup

1) Siswa

2) Siswa

menanggapi
apersepsi yang diberikan
oleh guru.

mengungkapkan
ide-idenya mengenai
gambar yang dilihatnya

3) Siswa menyimak apa

yan disampaikan oleh
guru.

1) Membentuk dan masuk
dalam kelompok

2) Siswa menyimak,
mendengar dan
mencatat konsep dan
penyajian materi

materi benda yang ada
disekitar kita yang
disampaikan oleh guru.

3) Siswa vyang lainnya
membaca buku materi
benda-benda yang ada
disekitar

4) Siswa yang ditunjuk

60
menit



3. Penutup

4)

5)

6)

7)

8)

Guru meberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan kepada

siswa lainnya tentang
materi membedakan
makhluk  hidup  dan

makhluk tak hidup

Guru memberikan LKS

pada tiap siswa dan
mengerjakan secara
berkelompok

Guru  mengajak  siswa
melakukan  pengamatan
dilingkungan sekolah
untuk  mengisi  LKS
tentang membedakan
makhluk  hidup  dan

makhluk tak hidup

Guru menyimpulkan ide
atau pendapat dari siswa
Guru menerangkan semua
materi yang disajikan saat
itu

1)Mengumpulkan dan
menerima  hasil  kerja
kelompok.  Menentukan

kegiatan/tugas selanjutnya
berdasarkan  kesimpulan
dan materi pelajaran

G. Metode pembelajaran
1) Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining

2) metode diskusi
H. Penilaian

1)Siswa

oleh  guru  wajib
menjelaskan  kembali
ide/pokok materi

berdasarkan pemahan
siswa masing-masing
dalam kelompok yang
telah dibentuk guru

5) Siswa meninggalkan
kelas dan melakukan
pengamatan diluar
kelas

6) Siswa kembali ke kelas
dan  duduk  sesuai
dengan kelompoknya
masing-masing untuk
mengisi LKS

menyimpulkan
pelajaran hari ini

Penilaian diambil dari lembar penilaian KI-2, KI-3, DAN KI-4

10
menit



I. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media
a) LKS
b) Gambar tentang berbagai jenis mahluk hidup dan lingkungannya
2. Bahan
a. Buku IPA Kelas VII. Revisi : 2014 limu Pengetahuan Alam. Edisi Revisi 2014.
Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan
b. Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi limu
Alam Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
c. Buku pelajaran IPA kelas VII yang relevan
3. Sumber Belajar
a. Lingkungan yang ada di sekitar
J. Evaluasi
1) Sebutkan ciri-ciri makhluk hidup

Jawab: bernafas, bergerak, memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang,
berkembang biak, menanggapi rangsangan, menyesuaikan diri terhadap lingkungan

2) jelaskan mengapa makhluk hidup memerlukan makanan

3)

Jawab: karena makhluk hidup membutuhkan energy untuk dapat melakukan suatu
aktivitas, energy tersebut diperoleh dari makanan dan juga minuman

Sebuah mobil dapat bergerak, apakah mobil termasuk kedalam makhluk hidup?
Jawab: tidak, karena ,mobil tidak dapat bergerak tanpa manusian yang
menjalankannya, sedangkan manusia dapat bergerak karean adanya system gerak yang
terdiri dari tulang otot dan sendi

Mengetahui, Palembang, Juli 2016

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Sus Erniwiyati, S.Pd

Destianah

NIP. 196208121986032002
NIM. 12222024



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas eksperimen

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran [IPA
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 3X40 Menit
Pertemuan a1
A. Kompetensi Inti
Kill :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar



2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi
2.2.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan
2.3.Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
3.2.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar
4.1.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak
hidup.
. Idikator
2.1.1. Siswa memiliki sikap teliti dalam meelakukan pengamatan dan berdiskusi
2.1.2.Siswa memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil
dalam berdiskusi
2.1.3.Siswa memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru
2.3.1.Tanggung jawab terhadap alat dan bahan lab
3.2.3. Mengidentifikasi ciri makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar
4.1.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar
. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan
dalam pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat ciri-ciri makhluk hidup melalui pengamatan dan diskusi kelompok
dengan benar
6. Siswa dapat menjelaskan gerak pada tumbuhan melalui pengamatan dan diskusi
kelompok dengan benar
7. Siswa dapat mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri makhluk
hidup melalui pengamatan dan diskusi kelompok secara benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1



8. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik

9. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar

10. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar

11. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar
melalui pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi ciri-ciri makhluk hidup(3JP)
Ciri-ciri makhluk hidup

Secara umum, ciri yang ditemukan makhluk hidup adalah bernafas, bergerak,
makan dan minum, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, mengeluarkan zat sisa,
peka terhadap rangsangan, dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan (iritabilitas)

1) Setiap saat makhluk hidup membutuhkan energy untuk aktivitas hidupnya.energi yang
dimiliki oleh makhluk hidup berasal dari makanan yang mereka makan. Cara makhluk
hidup mendapatkan energy dari makanan yang dimakannya melalui proses
pernafasannya.

2) Alat pernafasan yang dimiliki makhluk hidup, seperti insang, trakea, paru-paru,
stomata dan lentisel.

3) Alat gerak yang dimilik makhluk hidup diantaranya : flagel, bulu getar, sirip, sayap,
tangan, kaki.

4) Pertumbuhan (growth) adalah proses pertambahan volume yang bersifat irrevelsible
(tidak dapat kembali ke bentuk semula) pertambahan volume ini disebabkan karena
pertambahan jumlah sel dan pertambahan ukuran sel. Pertumbuhan bersifat kuantitatif
artinya bisa di ukur dengan alat ukur. Sedangkan perkembangan (development) adalah
proses perubahan kearah kedewasaan (maturation) dan bersifat kualitatif.

5) Makhluk hidup memerlukan makan dan minum, salah satu fungsi makanan dan
minuman bagi makhluk hidup adalah sebagai sumber energy.

6) Untuk melestarikan kelangsungan hidupnya makhluk hidup
berkembangbiak/bereproduksi. Berkembangbiak dapat dilakukan dengan cara
generative (seksual) dan vegetative (aseksual)

7) Beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap lingkungan dilakukan dengan tujuan agar
makhluk hidup dapat bertahan hidup di lingkungannya.

F. Kegiatan
Tahap Kegiatan Menit
Guru Siswa
1.Kegiatan 10
pendahuluan menit
a. Apesepsi 1) Guru memberikan
apersepsi dengan | 1)  Siswa  menanggapi
menceritakan tentang




b. Motivasi

2.Kegiatan Inti

2)

3)

lingkungan disekitar
misalnya lingkungan
disekolah,

Siswa dimotivasi dengan
diperlihatkan carta
macam-macam  benda

yang ada di lingkungan
sekitar.

Guru menyebutkan
tujuan pelajaran hari ini

Mengorganisasikan,

memfasilitasi dan
memimpin pembentukan
kelompok

. Guruk menunjuk salah
satu siswa anggota tiap
kelompok untuk maju
kedepan untuk

mendengarkan penjelasan
pokok materi dari guru

. Guru mendemonstrasikan

dan menyajikan pokok
materi ciri-ciri makhluk
hidup

. Guru meberikan

apersepsi yang
diberikan oleh guru.

c. Siswa
mengungkapkan ide-
idenya mengenai
gambar yang
dilihatnya

d. Siswa menyimak apa
yan disampaikan oleh
guru.

1) Membentuk dan masuk
dalam kelompok

2) Siswa menyimak,
mendengar dan
mencatat konsep dan

penyajian materi ciri-
ciri  makhluk hidup
yang disampaikan oleh
guru.

3) Siswa vyang lainnya
membaca buku materi
ciri-ciri makhluk hidup

4) Siswa yang ditunjuk
oleh guru wajib
menjelaskan  kembali

100
menit



kesempatan kepada siswa ide/pokok materi

untuk menjelaskan kepada berdasarkan  pemahan

siswa lainnya tentang siswa masing-masing

materi ciri-ciri  makhluk dalam kelompok yang

hidup telah  dibentuk guru
sebelumnya

5) Siswa melakukan

pengamatan sesuai

dengan instruksi guru

6) Siswa bekerja sama

5. Guru memberikan LKS

pada tiap siswa dan dalam kelompoknya
. untuk mengisi LKS
mengerjakan secara
berkelompok
6. Guru mengajak siswa
melakukan  pengamatan

pada objek yang telah
disiapkan oleh guru untuk
mengisi LKS tentang ciri-
ciri makhluk hidup

7. Guru menyimpulkan ide
atau pendapat dari siswa

8. Guru menerangkan semua
materi yang disajikan saat
itu

10
menit

3. Penutup 1) Mengumpulkan dan | 1)
menerima  hasil  kerja
kelompok.  Menentukan
kegiatan/tugas selanjutnya
berdasarkan  kesimpulan

dan materi pelajaran

Siswa menyimpulkan
pelajaran hari ini

F. Metode pembelajaran
1. Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining
2. metode diskusi
G. Penilaian
Penilaian diambil dari lembar penilaian kinerja umum keterampilan proses sains dan
lembar kerja siswa (LKS)
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1) Media
a. LKS
b. Gambar tentang berbagai jenis mahluk hidup dan lingkungannya



2) Bahan
a) Buku IPA Kelas VII. Revisi : 2014 lImu Pengetahuan Alam. Edisi Revisi 2014.
Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan
b) Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi IImu
Alam Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
c) Buku pelajaran IPA kelas VII yang relevan
3) Sumber Belajar
a. Lingkungan yang ada di sekitar
Evaluasi
1. Sebutkan ciri-ciri makhluk hidup
Jawab: bergerak, bernafas, membutuhkan makanan, peka terhadap rangsangan,
mengeluarkan zat sisa, adaptasi,tumbuh dan berkembang, berkembang biak
2. Jelaskan gerak pada hewan dan tumbuhan
Jawab: hewan bergerak secara aktif karena memiliki tulang, otot, dan sendi yang
disebut rangka gerak, sedangkan tumbuhan bergerak secara fasif membutuh kan
rangsangan dari luar
3. Sebutkan satu contoh gerak pada tumbuhan
Jawab: tum,buhan bergerak menujuh ke arah cahaya matahari.

Mengetahui, Palembang, Juli 2016

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Sus Erniwitati, S.Pd

Destianah

NIP. 196208121986032002
NIM. 12222024



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran [IPA

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2X40 Menit
Pertemuan v

A. Kompetensi Inti

Kl'1l

KI 2

KI3

Kl 4

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai



dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi
2.2.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan
2.3.Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
3.3.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar
2.4.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak
hidup.
C. Idikator
2.1.1. Siswa memiliki sikap teliti dalam meelakukan pengamatan dan berdiskusi
2.1.2. Siswa memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil
dalam berdiskusi
2.1.3. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru
2.1.1. Tanggung jawab terhadap alat dan bahan lab
3.2.4. Menjelaskan benda yang termasuk ke dalam zat padat, cair dan gas
4.1.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar
D. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan
dalam pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat mengidentifikasi klasifikasi materi (zat padat, cair dan gas) melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
6. Siswadapat menyebutkan contoh materi (zat padat, cair dan gas) melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1



7. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik

8. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar

9. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar

10. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar
melalui pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi Klasifikasi Materi (Zat Padat, Cair, dan Gas (2 JP)
Bagaimana mengklasikikasikan materi
Alam semesta terdiri dari planeplanet, contohnya bumi. Di bumi terdapat gunung,
udara, laut, dan begitu banyak hal lain. Segala sesuatu yang berada dialam semesta
tersusun atas materi yang tersusun atas unsur air, udara tanah, dan api. Itulah gambaran
materi alam semesta.Alam semesta tersusun atas berjuta-juta materi yang
menempatinya.Ada planet, jutaan bintang, udara, lautan, dan banyak lagi materi lainya.

1. Pengertian zat padat
Zat padat adalah zat atau benda yang memiliki bentuk dan volume yang
tetap.Contohnya; kelerang, balok kayu, batu, genteng, tiang besi, tembok, dan
lain-lainnya.

2. Pengertian zat cair
Zat cair adalah zat atau benda yang memiliki volume yang tetap tetapi bentuknya
berubah-ubah sesuai dengan tempat (wadahnya).Contohnya; bensin dalam botol,
teh dalam gelas, air minum dalam ceret, sirum dalam gelas, dan lain-lain.

3. Pengertian zat gas
Zat gas adalah zat atau benda yang memiliki volume dan bentuk yang selalu
berubah-ubah sesuai dengan tempat (wadahnya).Contohnya; balon, ban sepeda
dan ban motor, gelas kosong, botol kosong, dan lain-lain.

Perubahan wujud zat

Perubahan wujud suatu zat merupakan perubahan secara fisika.Zat yang
mengalami perubahan fisika dapat dikembalikan ke asalnya.Hal inilah yang
membedakannya dengan perubahan kimia.Yang dimaksud perubahan kimia adalah
perubahan yang menghasilkan zat baru dan tidak dapat dikembalikan ke zat
sebelumnya.Adapun perubahan fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat
baru dan masih dapat dikembalikan ke zat sebelumnya.

F. Kegiatan
Tahap Kegiatan Menit
Guru Siswa
a. Kegiatan 10
Pendahulu 1) Guru memberikan menit

apersepsi dan 1) Siswa  menanggapi



b. Motivasi

c. Tujuan pembelajaran

2)

3)

mengingatkan
siswa pada materi
pelajaran yang
sebelumnya

Siswa dimotivasi
dengan
diperlihatkan carta
macam-macam
benda yang ada di
lingkungan

Guru
menyampaikan
cakupan tujuan
pembelajaran dan
cakupan

apersepsi yang
diberikan oleh guru.

2) Siswa
mengungkapkan ide-
idenya mengenai
gambar yang

dilihatnya

3) Siswa menyimak apa
yan disampaikan oleh
guru.



2. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengorganisasika
n, memfasilitasi
dan memimpin
pembentukan
kelompok

Guruk  menunjuk
salah satu siswa

anggota tiap
kelompok  untuk
maju kedepan
untuk
mendengarkan
penjelasan  pokok

materi dari guru
Guru
mendemonstrasika
n dan menyajikan

pokok materi
Klasifikasi materi
(zat padat, cair,
dan gas)

Guru  meberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan
kepada
lainnya tentang
materi  klasifikasi
materi (zat padat,
cair, dan gas)

Guru memberikan
LKS pada tiap
siswa dan
mengerjakan
secara
berkelompok
Guru mengajak
siswa melakukan
pengamatan pada
objek yang telah
disiapkan oleh

siswa

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membentuk dan

masuk dalam
kelompok

Siswa  menyimak,
mendengar dan
mencatat konsep

dan penyajian materi
klasifikasi ~ materi
(zat padat, cair, dan
gas)

yang disampaikan
oleh guru.

Siswa yang lainnya
membaca buku
matericiri-ciri
makhluk
hidupklasifikasi
materi (zat padat,
cair, dan gas)

Siswa yang ditunjuk
oleh guru wajib
menjelaskan
kembali ide/pokok
materi berdasarkan
pemahan siswa
masing-masing
dalam kelompok
yang telah dibentuk
guru sebelumnya

Siswa  melakukan
pengamatan  sesuai
dengan instruksi
guru

Siswa bekerja sama
dalam kelompoknya

60
menit



3)Penutup

G. Metode pembelajaran

7)

8)

guru untuk mengisi
LKS tentang
Klasifikasi materi
(zat padat, cair,
dan gas)

Guru
menyimpulkan ide
atau pendapat dari
siswa

Guru menerangkan
semua materi yang
disajikan saat itu

1)Mengumpulkan dan

menerima  hasil
kerja  kelompok.
Menentukan
kegiatan/tugas
selanjutnya
berdasarkan
kesimpulan  dan
materi pelajaran

untuk mengisi LKS

1) Siswa
menyimpulkan
pelajaran hari ini

a) Model pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining

b) metode diskusi
H. Penilaian

10
menit

Penilaian diambil dari lembar penilaian kinerja umum keterampilan proses sains dan

lembar kerja siswa (LKS)

I. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media

a. LKS

b. Gambar tentang berbagai jenis mahluk hidup dan lingkungannya

2. Bahan

a. Buku IPA Kelas VII. Revisi : 2014 llmu Pengetahuan Alam. Edisi Revisi 2014.

Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan

b. Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi IImu Alam

Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.

c. Buku pelajaran IPA kelas VI yang relevan

3. Sumber Belajar

c) Lingkungan yang ada di sekitar

J. Evaluasi



1.Jeskan pengertian dari materi

Jawab: Materi adalah sesuatu yang mempunyai massa dan dapat menempati ruang
2. Jelaskan ada berapa jenis materi

Jawab: zat padat, cair, dan gas

a. Zat padat adalah zat atau benda yang memiliki bentuk dan volume yang
tetap.Contohnya; kelerang, balok kayu, batu, genteng, tiang besi, tembok, dan
lain-lainnya.

b. Zat cair adalah zat atau benda yang memiliki volume yang tetap tetapi
bentuknya berubah-ubah sesuai dengan tempat (wadahnya).Contohnya; bensin
dalam botol, teh dalam gelas, air minum dalam ceret, sirum dalam gelas, dan
lain-lain.

c. Zat gas adalah zat atau benda yang memiliki volume dan bentuk yang selalu
berubah-ubah sesuai dengan tempat (wadahnya

Mengetahui, Palembang, Juli 2016

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Sus Erniwiyati

Destianah

NIP. 196208121986032002
NIM. 12222024

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas kontrol

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran IPA

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2X40 Menit

Pertemuan o



A. Kompetensi Inti
KI1l :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
2.3.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi
2.4.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan
3.4.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar
4.2.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak
hidup.
C. Idikator
2.1.4. Memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengan baik
2.1.5. Memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil dalam

berdiskusi
2.1.6. Memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru

2.4.1. Memiliki rasa tanggung jawab terhadap alat dan bahan lab

3.2.1. Memahami kalsifikasi benda- benda yang ada dilingkungan sekitar

4.1.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar



D. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan
dalam pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat menjelaskan klasfikasi benda yang ada dilingkungan sekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
6. Siswa dapat mengelompokkan benda-benda yang ada disekitar melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar
7. Siswa dapat memberikan 5 contoh benda hidup dan tak hidup dari benda-benda
dan makhluk hidup yang ada disekitar melalui pengamatan dan diskusi kelompok
secara benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1
8. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik
9. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
10. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
11. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar
melalui pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi mengidentifikasi benda-benda yang ada disekitar (2 JP)
Apa ciri dari benda di lingkungan sekitar

Dilingkungan sekitar terdapat banyak sekali benda. Mobil, motor, sepeda sepatu
pensil, udara, papan tulis merupakan bentuk benda. Setiap benda memiliki ciri yang
membedakannya dari jenis benda lainnya.

Tuhan telah menciptakan berbagai jenis makhluk hidup dengan sangat teratur.
Tuhan juga menciptakan alam semesta ini dengan sempurna, seperti air, udara, hutan,
batuan, dan berbagai macam mineral yang terdapat dalam perut bumi. Oleh karena itu,
kalian wajib selalu bersyukur kepada Tuhan yang telah menciptakan kalian sebagai
makhuk yang paling sempurna. Kalian juga wajib menjaga alam semesta ini agar tetap

lestari dan tidak dicemari oleh berbagai macam zat berbahaya yang dapat merusak



lingkungan. Karena itu kalian harus bersungguh-sungguh mempelajari karakteristik
benda-benda di sekitar kalian kemudian mengklasifikasinya berdasarkan sifat-sifat atau

ciri-ciri dari benda-benda tersebut.

F. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Menit
1. Kegiatan 10
pendahuluan v" Guru memberikan apersepsi dan mengingatkan menit
a. Apersepsi siswa pada materi pelajaran yang sebelumnya

v' Siswa dimotivasi dengan diperlihatkan carta
b. Motivasi macam-macam benda yang ada di lingkungan
sekitar.
v Guru menyampaikan cakupan tujuan
pembelajaran
c. Tujuan
pembelajaran
2. Kegiatan Inti 60
a. Mengamati v" Guru menggiring siswa pada materi yang akan di  menit
pelajari  hari ini, yaitu dapatkah kalian
membedakan benda yang ada pada gambar

tersebut?

v" Guru menayakan pada siswa benda apa saja
yang ada pada carta tersebut

v' Peserta didk membaca materi tentang
klasifikasi materi dan menayakan pada guru



b. Menanya yang belum jelas

v" Membagi siswa kedalam beberapa kelompok
v' Guru meberikan LKS pada tiap siswa dan

mengerjakan secara berkelompok

v Siswa menggali informasi, melakukan
analisis  lembar  kerja  siswa  yang
didapatkannya.

c¢.  Mengeksplorasi v Guru membimbing/menilai kemampuan siswa

mengolah data dan merumuskan kesimpulan

v Perwakilan dari kelompok mempresentasikan
didepan kelas tentang identifikasi benda-
benda disekitar.

v' Kelompok lain dapat bertanya dan

d. Mengasosiasi menanggapi hasil diskusi kelompok yang

presentasi
v' Guru menilai kemampuan siswa

berkomunikasi didalam kelas

e. Meng-

komunikasikan

3. Penutup v Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil 10
pelajaran menit

v" Siswa dibimbing melakukan refleksi



v Guru menilai sikap siswa dalam kerja

kelompok dan menilai keterampilan mencoba,
menggunakan alat, dan mengolah data, serta
menilai kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah

Guru merencanakan tindak lanjut
(memberikan tugas dan remedial pada siswa
yang belum tuntas padamateri yang telah
dibahas

Guru merencanakan materi yang akan dibahas

pada pertemuan selanjutnya

G. Penilaian, Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan

a.
b.
C.
d.

Jenis Penilaian
Penilaian Sikap
Penilaian Pengetahuan

Penilaian Religius

: Tekhnik Penilaian
: Lembar Observasi
: Tes Tertulis

:Lembar Observas

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1.

2.

3.

Media
a. LKS

b. Carta tentang benda-benda yang ada di sekitar kita

Bahan

a. Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi llmu
Alam Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.

b. Buku pelajaran IPA kelas VII yang relevan

Sumber Belajar

a. Lingkungan yang ada di sekitar

I. Evauasi

Tes lisan dengan menggunakan 3 butir soal

1. Sebutkan pengertian benda

ruangan

Jawab: benda merupakan suatu molekul zat yang memiliki berat dan menempati

2. Jelaskan perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup



Jawab: makhluk hidup setiap benda yang mampu bergerak, bernapas, tumbuh dan
berkembang, sedangkan makhluk tak hidup makhluk yang tidak maemiliki
kemampuan untuk bergerak bernafar, tumbuh berkembang dan lainnya

3. Sebutkan contoh benda tak hidup yang ada dilingkungan sekolah

Jawab: meja, kursi, papan tulis, penghapus, spidol dll.

Mengetahui, Palembang, Juli 2016

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Sus Erniwiyati

Destianah

NIP. 196208121986032002
NIM. 12222024



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas kontrol

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran IPA

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2X40 Menit
Pertemuan 21

A. Kompetensi Inti

Kl'l

KI 2

KI3

Kl 4

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

‘Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

‘Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
2.3.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kkritis; kreatif; inovatif dan peduli

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam

melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi
2.4.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk



menjaga kesehatan diri dan lingkungan

3.5.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar

4.2.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup.

. Idikator
2.1.4. Siswa memiliki sikap teliti dalam meelakukan pengamatan dan berdiskusi
2.1.5. Siswa memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil
dalam berdiskusi
2.1.6. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru
2.3.2. Tanggung jawab terhadap alat dan bahan yang digunakan
3.2.2. Membedakan ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada
di lingkungan sekitar
4.1.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar
. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan dalam
pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat menjelaskan ciri makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
6. Siswa dapat mebedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar
7. Siswa dapat mengkalsifikasikan makhluk hidup dan makhluk tak hidup melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1
8. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik
9. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar



10. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar

11. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi Membedakan Makhluk Hidup dan Tak Hidup (2JP)

Bagaimana mengklasiikasikan makhluk hidup

Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan kelompok makhluk hidup.Makhluk hidup
dan benda tak hidup atau benda mati dibedakan dengan adanya gejala kehidupan. Makhluk
hidup menunjukkan adanya ciri-ciri atau gejala-gejala kehidupan, sedangkan benda mati
tidak menunjukkan gejala-gejala kehidupan

Berbagai makhluk hidup yang ada disekitar kita memiliki ciri mendasar yang hampir
sama dengan makhluk yang lainnya. Ciri tersebut adalah : bernafas, bergerak, tumbuh dan
berkembang, membutuhkan makan dan minum, berkembangbiak, peka terhadap rangsang,
serta menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

F. Kegiatan
Tahap Kegiatan Menit
1. Kegiatan 10
pendahuluan ] ) ] menit
) v" Guru memberikan apersepsi dan mengingatkan
a. Apersepsi _ . _
siswa pada materi pelajaran yang sebelumnya
b. Motivasi . T N
v/ Siswa dimotivasi dengan diperlihatkan carta
aktivitas mahluk hidup yang dapat diamati
secara langung.
c. Tujuan

pembelajaran _ .
Guru menyampaikan cakupan tujuan

pembelajaran dan cakupan
2. Kegiatan Inti v' Guru memberikan pertanyaan pada siswa 60



a. Mengamati
b. Menanya
c. Mengeksplorasi

sebagai motivasi untuk menggiring siswa pada
materi yang akan di pelajari hari ini, yaitu
apakah mobil dapat bergerak? Samakah gerak
pada mobil dengan gerak pada tumbuhan, hewan
dan manusia?

Guru dan siswa melakukan
praktikum/pengamatan secara langsung ke
dalam lab.

Pengamatan pertama membuktikan adanya Co,
dalam proses pernapasan

Pengamatan kedua membuktikan adanya uap air
dalam proses eksresi pada tumbuhan

Guru menayakan pada siswa benda apa saja
yang ada pada carta tersebut

Peserta didk membaca materi tentang klasifikasi
materi dan menayakan pada guru yang belum

jelas

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok
Guru meberikan LKS pada tiap siswa dan

mengerjakan secara berkelompok

Siswa menggali informasi, melakukan analisis

lembar kerja siswa yang didapatkannya.

Perwakilan dari kelompok mempresentasikan
secara hasil diskusi dan pengamatannya di depan
kelas

Kelompok lain dapat menanggapi hasil diskusi

kelompok yang presentasi

menit



v" Guru menilai kemampuan siswa berkomunikasi

di dalam kelas.

d. Mengasosiasi

e. Meng-

komunikasikan

3. Penutup v' Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil 10

pelajaran menit

v’ Siswa dibimbing melakukan refleksi

v" Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok
dan menilai keterampilan mencoba,
menggunakan alat, dan mengolah data, serta
menilai kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah

v" Guru merencanakan tindak lanjut (memberikan
tugas dan remedial pada siswa yang belum
tuntas padamateri yang telah dibahas

v" Guru merencanakan materi yang akan dibahas

pada pertemuan selanjutnya

G. Penilaian, Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan
1. Jenis Penilaian : Tekhnik Penilaian
2. Penilaian Sikap : Lembar Observasi

3. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis



H.

4. Penilaian Religius :Lembar Observas
Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1.Media

a. LKS
b. Carta tentang benda-benda yang ada di sekitar kita
2.Bahan

a. Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi IImu Alam
Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
b. Buku pelajaran IPA kelas VII yang relevan
3.Sumber Belajar

a. Lingkungan yang ada di sekitar

I.Evaluasi

1.

Sebutkan ciri-ciri makhluk hidup
Jawab: bernafas, bergerak, memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang, berkembang

biak, menanggapi rangsangan, menyesuaikan diri terhadap lingkungan

2. Jelaskan mengapa makhluk hidup memerlukan makanan

Jawab: karena makhluk hidup membutuhkan energy untuk dapat melakukan suatu

aktivitas, energy tersebut diperoleh dari makanan dan juga minuman

3. Sebuah mobil dapat bergerak, apakah mobil termasuk kedalam makhluk hidup?

Jawab: tidak, karena ,mobil tidak dapat bergerak tanpa manusian yang menjalankannya,
sedangkan manusia dapat bergerak karean adanya system gerak yang terdiri dari tulang

otot dan sendi

Mengetahui, Sus Erniwiyati

Guru Mata Pelajaran NIP. 196208121986032002

Palembang, Juli 2016



Mahasiswa
Destianah

NIM. 12222024

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas eksperimen

Sekolah :MTSN 2 Palembang
Mata Pelajaran IPA

Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 3X40 Menit
Pertemuan 11

A. Kompetensi Inti

Kl'l

KI 2

KI3

:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

‘Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.



Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi
2.2.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan
2.3.Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
3.2.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar
4.2.Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup.
C. Idikator
2.1.1. Siswa memiliki sikap teliti dalam meelakukan pengamatan dan berdiskusi
2.2.1.Siswa memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil dalam
berdiskusi
2.3.1.Siswa memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru Tanggung jawab terhadap alat dan bahan lab
3.2.1. Mengidentifikasi ciri makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar
4.2.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar
D. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan dalam
pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1



Siswa dapat ciri-ciri makhluk hidup melalui pengamatan dan diskusi kelompok dengan
benar

Siswa dapat menjelaskan gerak pada tumbuhan melalui pengamatan dan diskusi
kelompok dengan benar

Siswa dapat mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri makhluk hidup
melalui pengamatan dan diskusi kelompok secara benar

Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1

8.

9.

siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik

siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar

10. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui

pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar

11. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui

pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi ciri-ciri makhluk hidup(3JP)

Ciri-ciri makhluk hidup

Secara umum, ciri yang ditemukan makhluk hidup adalah bernafas, bergerak, makan

dan minum, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, mengeluarkan zat sisa, peka
terhadap rangsangan, dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan (iritabilitas)

1.

Setiap saat makhluk hidup membutuhkan energy untuk aktivitas hidupnya.energi yang
dimiliki oleh makhluk hidup berasal dari makanan yang mereka makan. Cara makhluk
hidup mendapatkan energy dari makanan yang dimakannya melalui proses
pernafasannya.

. Alat pernafasan yang dimiliki makhluk hidup, seperti insang, trakea, paru-paru,

stomata dan lentisel.

Alat gerak yang dimilik makhluk hidup diantaranya : flagel, bulu getar, sirip, sayap,
tangan, kaki.

Pertumbuhan (growth) adalah proses pertambahan volume yang bersifat irrevelsible
(tidak dapat kembali ke bentuk semula) pertambahan volume ini disebabkan karena
pertambahan jumlah sel dan pertambahan ukuran sel. Pertumbuhan bersifat kuantitatif
artinya bisa di ukur dengan alat ukur. Sedangkan perkembangan (development) adalah
proses perubahan kearah kedewasaan (maturation) dan bersifat kualitatif.

Makhluk hidup memerlukan makan dan minum, salah satu fungsi makanan dan
minuman bagi makhluk hidup adalah sebagai sumber energy.

Untuk melestarikan kelangsungan hidupnya makhluk hidup
berkembangbiak/bereproduksi. Berkembangbiak dapat dilakukan dengan cara
generative (seksual) dan vegetative (aseksual)



7. Beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap lingkungan dilakukan dengan tujuan agar
makhluk hidup dapat bertahan hidup di lingkungannya.

F. Kegiatan
Tahap Kegiatan Menit
1. Kegiatan pendahuluan 10
) . ) ) menit
a. apersepsi v" Guru memberikan apersepsi dan mengingatkan
siswa pada materi pelajaran yang sebelumnya
o v' Siswa dimotivasi dengan diperlihatkan carta
b. Motivasi . _ _ )
aktivitas mahluk hidup yang dapat diamati
secara langung.
v' Guru menyampaikan cakupan tujuan
. pembelajaran dan cakupan
c.Tujuan
pembelajaran
a. Kegiatan Inti v' Guru memberikan pertanyaan pada siswa 100

] sebagai motivasi untuk menggiring siswa pada menit
a. Mengamati

materi yang akan di pelajari hari ini, yaitu
apakah mobil dapat bergerak? Samakah gerak
pada mobil dengan gerak pada tumbuhan, hewan
dan manusia?

v Guru dan siswa melakukan
praktikum/pengamatan secara langsung ke
dalam lab.

v' Pengamatan pertama membuktikan adanya Co,

dalam proses pernapasan



b.Menanya

c.Mengeksplorasi

d.Mengasosiasi

e.Meng-

Pengamatan kedua membuktikan adanya uap air

dalam proses eksresi pada tumbuhan

Guru menayakan pada siswa benda apa saja
yang ada pada carta tersebut

Peserta didk membaca materi tentang klasifikasi
materi dan menayakan pada guru yang belum

jelas

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok
Guru meberikan LKS pada tiap siswa dan
mengerjakan secara berkelompok

Siswa menggali informasi, melakukan analisis

lembar kerja siswa yang didapatkannya.

Perwakilan dari kelompok mempresentasikan
secara hasil diskusi dan pengamatannya di depan

kelas

v" Kelompok lain dapat menanggapi hasil diskusi

kelompok yang presentasi
Guru menilai kemampuan siswa berkomunikasi

di dalam kelas.



komunikasikan

3.Penutup v' Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil 10

pelajaran menit

v Siswa dibimbing melakukan refleksi

v Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok
dan menilai keterampilan mencoba,
menggunakan alat, dan mengolah data, serta
menilai kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah

v Guru merencanakan tindak lanjut (memberikan
tugas dan remedial pada siswa yang belum
tuntas padamateri yang telah dibahas

v" Guru merencanakan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya

G. Penilaian, Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan
a. Jenis Penilaian : Tekhnik Penilaian
b. Penilaian Sikap : Lembar Observasi
c. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

d. Penilaian Religius :Lembar Observas
H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Media
a. LKS
b. Carta tentang benda-benda yang ada di sekitar kita
2. Bahan

a. Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi IImu Alam
Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.



b. Buku pelajaran IPA kelas VIl yang relevan
3. Sumber Belajar
a. Lingkungan yang ada di sekitar

|.Evaluasi

1. Sebutkan ciri-ciri makhluk hidup
Jawab: bergerak, bernafas, membutuhkan makanan, peka terhadap rangsangan,
mengeluarkan zat sisa, adaptasi,tumbuh dan berkembang, berkembang biak

2. Jelaskan gerak pada hewan dan tumbuhan
Jawab: hewan bergerak secara aktif karena memiliki tulang, otot, dan sendi yang disebut
rangka gerak, sedangkan tumbuhan bergerak secara fasif membutuh kan rangsangan
dari luar

3. Sebutkan contoh gerak pada tumbuhan

Jawab: tumbuhan bergerak menujuh ke arah cahaya matahari.

Mengetahui, Palembang, Juli 2016
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Destianah

Sus Erniwivati

NIM. 12222024
NIP. 196208121986032002

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kelas kontrol
Sekolah ‘MTSN 2 Palembang

Mata Pelajaran [IPA



Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu : 2X40 Menit
Pertemuan 1V
A. Kompetensi Inti
KI1l :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

2.1.Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; Kkritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melakukan pengamatan, percobaan, dan berdiskusi

2.2.Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan

2.3.Menunjukkan penghargaan kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi perilaku menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan

3.3.Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar

4.2 .Menyajikan hasil analisis data observasi terhadap benda (makhluk) hidup dan tak hidup.

C. Idikator
2.1.1. Siswa memiliki sikap teliti dalam meelakukan pengamatan dan berdiskusi



2.2.1. Siswa memiliki sikap jujur dalam melakukan pengamatan dan menyajikan hasil
dalam berdiskusi
2.2.1. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru
2.3.1. Tanggung jawab terhadap alat dan bahan lab
3.2.4. Menjelaskan benda yang termasuk ke dalam zat padat, cair dan gas
4.2.1. Melakukan penyelidikan untuk mengetahui objek dan permasalahan biologi pada
tingkat ciri makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar
D. Tujuan
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.1
1. Siswa memiliki sikap teliti melalui pengamatan praktikum dengn baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.2
2. Siswa memiliki sikap jujur melalui hasil diskusi kelompok dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 2.1.3
3. Siswa memiliki rasa tanggung tanggung jawab melalui tugas yang diberikan guru
dengan baik
Tujuan pembelajaran indikattor 2.2.1
4. Siswa memiliki rasa bertanggung jawab melalui alat dan bahan yang digunakan dalam
pengamatan kelompok dengan dengan baik
Tujuan pembelajaran indikator 3.2.1
5. Siswa dapat mengidentifikasi klasifikasi materi (zat padat, cair dan gas) melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
6. Siswadapat menyebutkan contoh materi (zat padat, cair dan gas) melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar
Tujuan pembelajaran indikator 4.1.1
7. siswa dapat mengamati benda-benda yang ada disekitar melalui diskusi kelompok
dengan baik
8. siswa dapat mengklasifikasikan benda-benda yang ada disekitar melalui pengamatan
dan diskusi kelompok dengan benar
9. siswa dapat menafsirkan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan benar
10. siswa dapat mengomunikasikan hasil diskusi benda-benda yang ada disekitar melalui
pengamatan dan diskusi kelompok dengan baik

E. Ringkasan materi Klasifikasi Materi (Zat Padat, Cair, dan Gas (2 JP)

Bagaimana mengklasikikasikan materi
Alam semesta terdiri dari planeplanet, contohnya bumi. Di bumi terdapat gunung, udara,
laut, dan begitu banyak hal lain. Segala sesuatu yang berada dialam semesta tersusun atas
materi yang tersusun atas unsur air, udara tanah, dan api. Itulah gambaran materi alam



semesta.Alam semesta tersusun atas berjuta-juta materi yang menempatinya.Ada planet,
jutaan bintang, udara, lautan, dan banyak lagi materi lainya.

1.

Pengertian zat padat

Zat padat adalah zat atau benda yang memiliki bentuk dan volume yang
tetap.Contohnya; kelerang, balok kayu, batu, genteng, tiang besi, tembok, dan lain-
lainnya.

Pengertian zat cair

Zat cair adalah zat atau benda yang memiliki volume yang tetap tetapi bentuknya
berubah-ubah sesuai dengan tempat (wadahnya).Contohnya; bensin dalam botol, teh
dalam gelas, air minum dalam ceret, sirum dalam gelas, dan lain-lain.

Pengertian zat gas

Zat gas adalah zat atau benda yang memiliki volume dan bentuk yang selalu
berubah-ubah sesuai dengan tempat (wadahnya).Contohnya; balon, ban sepeda dan
ban motor, gelas kosong, botol kosong, dan lain-lain.

Perubahan wujud zat

Perubahan wujud suatu zat merupakan perubahan secara fisika.Zat yang mengalami

perubahan fisika dapat dikembalikan ke asalnya.Hal inilah yang membedakannya dengan
perubahan kimia.Yang dimaksud perubahan kimia adalah perubahan yang menghasilkan
zat baru dan tidak dapat dikembalikan ke zat sebelumnya.Adapun perubahan
fisika adalah perubahan yang tidak menghasilkan zat baru dan masih dapat dikembalikan
ke zat sebelumnya.

F. Kegiatan
Tahap Kegiatan Menit
1. Kegiatan pendahuluan 10

a. Apersepsi v' Guru memberikan apersepsi dan mengingatkan menit
siswa pada materi pelajaran yang sebelumnya

b. Motivasi v' Siswa dimotivasi dengan diperlihatkan carta
macam-macam benda yang ada di lingkungan
sekitar.

c. Tujuan

pembelajaran v' Guru menyampaikan cakupan tujuan



2. Kegiatan Inti
a. Mengamati

b. Menanya

c. Mengeksplorasi

v

(\

pembelajaran dan cakupan

Guru mengiring siswa pada materi yang akan di
pelajari hari ini, yaitu dengan meminta siswa
untuk mengamati gambar, dan menyebutkan
benda apasaja yang terdapat pada gambar

tersebut?

Guru menayakan pada siswa benda apa saja
yang ad pada carta tersebut

Peserta didik membaca materi tentang klasifikasi
materi dan menayakan pada guru yang belum
jelas

Membagi siswa kedalam beberapa kelompok
Guru meberikan LKS pada tiap siswa dan
mengerjakan secara berkelompok

Siswa menggali informasi, melakukan analisis
lembar kerja siswa yang didapatkannya.

Guru membimbing/menilai kemampuan siswa
mengolah data dan merumuskan kesimpulan
Perwakilan dari kelompok mempresentasikan
secara lisan tentang klasifikasi materi.

Kelompok lain dapat bertanya dan menanggapi
hasil diskusi kelompok yang presentasi

Guru menilai kemampuan siswa berkomunikasi

lisan

60

menit



d. Mengasosiasi

e. Meng-

komunikasikan

3. Penutup

Siswa dibimbing guru menyimpulkan hasil
pelajaran

Siswa dibimbing melakukan refleksi

Guru menilai sikap siswa dalam kerja kelompok
dan menilai keterampilan mencoba,
menggunakan alat, dan mengolah data, serta
menilai kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah

Guru merencanakan tindak lanjut (memberikan
tugas dan remedial pada siswa yang belum
tuntas padamateri yang telah dibahas

Guru merencanakan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya

G. Penilaian, Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan

1. Jenis Penilaian

Penilaian Sikap

2
3. Penilaian Pengetahuan
4. Penilaian Religius

: Tekhnik Penilaian
: Lembar Observasi
: Tes Tertulis

:Lembar Observasi

10

menit



H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Media

a. LKS

b. Carta tentang benda-benda yang ada di sekitar kita
2. Bahan

a. Buku IPA Kelas VII. Purwanto, budi. Arinto nugroho. 2014. Eksplorasi IImu Alam
Untuk Kelas VII SMP dan MTS 1 :PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
b. Buku pelajaran IPA kelas VII yang relevan
3. Sumber Belajar
a.Lingkungan yang ada di sekitar

I. Evaluasi
1. Sebutkan pengertian dari materi
Jawab: Materi adalah sesuatu yang mempunyai massa dan dapat menempati ruang
2. Sebutkan ada berapa jenis materi
Jawab: zat padat, cair, dan gas
3. Sebutkan contoh dari zat gas

Jawab:parfum semprot, pewangi ruangan balon udara, uap air

Mengetahui, Palembang, Juli 2016

Guru Mata Pelajaran Mabhasiswa

Sus Erniwivati

Destianah

NIP. 196208121986032002
NIM. 12222024



Lampiran 14 Lembar kerja siswa pertemuan 1

Tujuan : 1. Mengamati benda-benda yang ada disekitar
2. Mengidentifikasi ciri-ciri benda yang ada di lingkungan sekitar
3. Mengketahui dan menjelaskan klasifikasi benda

Alat dan bahan . - Buku IPA untuk SMP kelas VII

- Buku yang Relevan
- Alat tulis
Cara Kerja : Baca buku kelas VII tentang benda-benda yang ada disekitar , kemudian
diskusikan dengan teman sekelompokmu untuk mengisi tabel di bawah ini.

1. Isilah tabel untuk mengelompokan jenis makhluk hidup yang ada di bawah ini!

No Nama Benda Kelompok

Makhluk Hidup Makhluk Tak Hidup

9.

10.

2. Dari hasil pengamatan diatas, kelompokan makhluk hidup berdasarkan manfaatnya!
a. Makhluk Hidup
No Nama Manfaat

1.
2.



b. Makhluk tak hidup
No Nama Manfaat

1.
2.



Tujuan

Alat dan Bahan

(' Langkah kerja:

Lembar kerja siswa pertemuan 2 membedakan

makhluk hidup dan makhluk tak hidup

1. Mengetahui perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
2. Mengklasifikasikan makhluk hidup dan makhluk tak hidup

3. Mengetahui ciri-ciri umum makhluk hidup
Kertas atau buku catatan, pensil / bolpen, dan berbagai objek yang ada

dilingkungan sekolah.

1. Amatilah objek disekitarmu, kemudian isilah tabel dibawah ini.

2. Tulislah tanda silang (x) untuk pernyataan yang tidak sesuai dan tanda (V) untuk

pernyataan yang sesuai.

3. Masukkan hasil pengamatan mu kedalam tabel yang telah disediakan

1. Tabel hasil
pengamatan
No | Nama benda Ciri—Ciri Makhluk Hidup
yang diamati Bergerak | Bernafas | Makan | Mengeluar | Peka Tumbuh
kan zat sisa | Terhadap dan
Rangsangan | berkembang

~N| o O B W N




8

9

10

2. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatanmu




Lembar kerja siswa pertemuan 3 mengenali ciri-ciri
makhluk hidup

Tujuan

Alat dan Bahan

1. Mengetahui ciri-ciri makhluk hidup
2. Dapat membedakan ciri tumbuhan dan hewan
3. Mengetahui gerak pada tumbuhan

Kertas atau buku catatan, pensil / bolpen, dan berbagai objek

yang telah disiapkan guru (gelas yang berisi perkecambahan

kacang hijau)

Langkah kerja:

1. Amatilah gelas yang berisi perkecambahan kacang ijo yang

telah disiapkan guru

2. wmasukkan hasil pengamatan mu kedalam tabel yang telah

PRUHPRN | P

1. Tabel hasil pengamatan

No Jenis Perlakuan Arah Tumbuh Kecambah
Gelas

1 Gelas terbuka

2 Gelas tertutup rapat

3 Gerlas terbuka
dibagian atas

4 Gelas tertutup
diberi celah disisi
bagian bawah

5 Gelas tertutup
diberi celah disisi
bagian atas




3. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatanmu

-~ Nama:
Lembar kerja siswa pertemuan 4
Klasifikasi benda: padat cair dan Kelas :
o gas

Tujuan

1. Mengidentifikasi materi
2. Mengetahui contoh materi dan bahan penyusunnya

Ayo Kita Lakukan

ﬁ Buatlah daftar benda yang sering digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari

2. Kelompokan setiap benda berdasarkan persamaan sifatnya
3. Klasifikasikan benda-benda tersebut berdasarkan bahan penyusunnya
a. Plastik
b. Logam
c. Keramik
d. Serat/kain
e. Gelas/kaca

\\§

1. Tabel hasil pengamatan

No Nama Bahan penyusun
Benda ) ) )
Sifat Plastik Logam Keramik Serat/ Gelas/
Benda ] kaca
kain
1 Seragam | padat v
sekolah
2
3
4
5




10

11

12

13

14

15

2. Kelompokanlah benda-benda tersebut berdasarkan sifatnya
Sifat benda

Padat Cair Gas

3. Kelompokkan benda berdasarkan bahan penyusunnya
Bahan penyusun

Plastik Logam Keramik Serat/ Gelas/kaca

kain






Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerjs shyws pertemuan |
Mengidentifilasi beods-beada yang ada disckitar

Tjuan 1. Mengamati bende-bendn vang ada disckitar
2, Mengidentifikas om-cin benda yang ada di hingkangan sekiar
3. Menphetthul dan memjelukan klasifikasi benda

Alst dav babas < Duks 1A stk SMP bedes VI
Heohu yang Kolosas
At rubis
Carn Kerja Facn bekis belod VI teriemy  bondabonds sang ade disekioe | bemudias

dobaubon dengao tentus s lompekom utited, mengist tabed d¢ bawah mi

1. budlah tabed watuh mengebimpobun jenis makhiub hidup yusy sda di bawal ini!
’ o W Nama Beods | Kekbmpok |

‘ Makbluk tidup Mabblok Tak Hidup |
T —_——— 1
[ \

|

L Dan hasl peay: duntin, hebimped Nidup herdasarkan munfaatnya!
& Makkink Midup -
I Nn Niutns Mantaat

Palombung, Agustux 2016
V -

el

Validstor (Sus Emiwiyati, S.Pd)



Langkah kerja:
I Amatilah objek disekitapme, kemudion isilah tabel dibewah ini.
2 Tulislah tanda silang (x) untak permyatacn yang tidak sesuai dan tanda (V) wnruk

1. Mengetalns makhliek hidup dan makhluk wk hidup
2 Menghhasifikasikan makhluk hidup den makhiuk ek hidop

3. Mengetalut cin-cin umum tmuakhluk hidop
Kertan atan bokn catatan, pensil / bolpen, dan berbogai objck yang ada

pernyatisan yang scsual.
3. Masukkan hasil pengamatan mu kedalum tabel yang telah disediakin
—
1. Tabel hasil
m.
No | Nama benda Ciri-Ciri Makhiuk Hidop
yang et | rerral | Bernafas | Makun | Mengclunr | Prks | Twmbeh
Kan zat sisa | Terhadap | dan
Rangaangan | berkembang
i
5
- o
i
. 4
1 .
5 . ]
k]
5 -
10
. ]

2. Buatlah kesimpalan dan hasil pengamuatanm

Palembang. Agustus 2016

s

Validator (St Emiwiyati. §.Pd)



Lembar kerja sivwa pertemuan 3 mengenali ciri-
cirl mukhluk hidup

Tujuan : I Menpetahwi ciniciri makhluk hidup
2. Doipat membedakan cin tumbohan disn bewan
3. Mengetabul perak pocda tumbaban
Alat dan Bahun : Kertus utaw buko catatan, pensil / bolpen, dan berbagnl objek
yang tekah disiapkan gura (pelas yung berisi perkecambahan
kacang hijaa)
Langhah kerja:
L Amuitilsh geins yang berisi petkecambahan kacong ijo
yung telah disapkan purg
L sesmkchan hasil peogamatan mu kodalam tabel yang
teluh disediakan

1. Tabel hasil pengamatan

No | Jenis Perlakuan | Arsh Tumboh Kecambah
Gelas

T4

2| Gelan vermaup rupay

3 Gerlas terbuka
| dibagian ats - o
4 Ciclas tertutup
dibori colah dising
| bagian hawah

5 | Gelas tertutup
dibers cetah divesd
_ | bogianates

3. Bustlah kesimpulan dari hasil pengamutanmu
Pulembang.  Agustus 2016

P

Validutor (Sus Emiwiyati, S ')



“

qu
Lembar kerfs siowa
~ pertemuan 4 Kelas :
© Kiaifikasi benda: padat cair

Tujuan
1. Mengidentifilas mutert
2. Mengetahui contoh matert dan bahan penyusunnya

1. Dhsithieh daftur bends yang scring dlgunahan schagad kebutuhan schari-
haei

2. Kelompokan setiap benda berdasarkan persamaan sifiatnys

3. Klasifikasikan bends-benda terscbut berdasarkan bahan penyusunnyn

PMastih
Logam
Kenunik
Serat/kain
Gelawknca
I pengamatan
No | Nams . Bahampemywun
Benda | Sift Logam Keramik | Seratl | Geluy/
Benda kain | kscs
I Scragam | padat v
sekalali
2
3 —
K
s
o
7
3 N
9
Ao =l
1
u —
13
14 -
LIS
2 Kelompokanluh benda-benda fersebut bendasarkan sifatnys
Sifat benda
Fadat Cair G




. __Bahas penyusun = |
Plastik Logam Keramik | Serat/ Gelaw/kacn
hain |-
|

Palembang.  Agustus 2016

v

Valhdator (Sus Emiwivan, S Pd)






l‘ Lampiran 15 \'

Kisi-kisi soal

Taksonomi
bloom

Butir soal

C4

C3

C4

1. Perhatikan gambar berikut!

L) -;ﬂlllu.hlnq'.pd ym

B C

Berdasarkan gambar diatas manakah yang termasuk sifat zat gambar C

a. Partikel-partikel zat bergerak dengan bebas

b. Jarak antar partikel zat padat sangat rapat

c. Jarak antar partikel zat renggang

d. Mempunyi volume tertentu, dan memiliki bentuk yang tidak tetap
(Jawaban: B)

2. Amatilah gambar berikut ini,

-® j.p
l ® '

e N AN \TQ’

Berdasarkan gambar diatas makhluk hidup memiliki ciri-ciri, yaitu
a. peka terhadap rangsangan
b. berkembang biak
c. tumbuh
d. Bergerak
(Jawaban: B)

3. Makhluk hidup memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari benda
mati, dibawah ini manakah di antara kegiatan yang menunjukan
ciri-ciri mahluk hidup...

a. Burung bertengger di pohon
b. Manusia mencerna makanan menggunakan enzim
c. ganggang di laut bergerak mengikuti gerakan ombak
d. Pohon mangga tumbuh tinggi dan besar
(Jawaban: B)




C4

C4

4. Perhatikan gambar berikut ini

Tumbuhan dan hewan merupakan makhluk hidup yang memiliki ciri-
ciri yang sama, Yyaitu bergerak, memerlukan makan tumbuh dan
berkembang dan berkembang biak, dibawah ini merupakan ciri dari
tumbuhan kecuali ...

a. Bergerak secara pasif

b. bergerak secara aktif

c. berkembang biak secara generatif(mencangkk, stek, dll)

d. memperoleh makanan secara autotrof

(Jawaban: A)

5. Perhatikan gambar berikut ini!

Makhluk hidup Tak hidup

Mahluk hidup berbeda dengan benda tak hidup karena mempunyai
ciri-ciri berikut, kecuali..

a. Berkembang biak

b. Peka terhadap rangsang

c. Dapat membentuk makanan

d. Bergerak

(Jawaban: C)




C5

C5

C5

C5

6. Berikut ini merupakan contoh benda
1) motor 5) kucing
2) mobil 6) sapi
3) pesawat 7) putri malu
4) komputer 8) burung
manakah yang termasuk kedalam kelompok makhluk hidup
a. 4578
b. 2,4,6,8
c. 1435
d. 56,7,8
(Jawaban: D)

7. Berikut ini merupakan klasifikasi materi, yang bukan merupakan
benda padat adalah
a. Buku, pensil, sirup, dan minyak
b. Minyak, sirup, air, dan es
c. Buku pensil, tas, dan karet gelang
d. Karet gelang, tas, seragam sekolah dan , air panas
(Jawaban: C)

8. Perhatikan pernyataan berikut
I.  Burung terbang
1. Ayam bertelur
I1l.  Tumbuhan berfotosintesis
IV.  Harimau beranak
Dari pernyataan tersebut manakah ciri makhluk hidup berkembang
biak...

a. ldanll

b. Idan Il
c. Ildanlll
d. lldanlV

(Jawaban: D)

9. perhatikan pernyataan berikut.
I.  Tanaman labu membelitkan bagian batangnya pada pagar
bambu
Il.  Anak rayap menjilati dubur induknya untuk mendapatkan
flagellate
I1l.  Saat udara kering, petai cina memecahkan polong bijinya
yang sudah tua
IV. Ikan air tawar minum air sedikit, tetapi menghasilkan urine
yang encer
Pernyataan yang menunjukkan bahwa makhluk hidup memiliki cirri
peka terhadap rangsangan adalah...

a. ldanll
b. Idan I
c. Ildan
d. Hlldan IV

(Jawaban: D)
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10. Perhatikan gambar berikut !

heh - s
(2) _

©) (4)

Gambar yang  menunjukkan  ciri-ciri  makhluk  hidup
berkembangbiak adalah ....

a. (1)dan(2)

b. (2)dan (3)

c. (2)dan (4)

d. (3)dan (4)

(Jawaban: D)

C4

C5

C4

11. Manusia dari waktu ke waktu mengalami perubahan berat badan, dan
juga tinggi badan, begitupun juga dengan hewan mengalami hal yang
sama, mulai dari telur, menjadi ulat, lalu menjadi kepompong
menjadi kupu-kupu muda dan menjadi kupu-kupu dewasa, manakah
kegiatan yang menunjukan ciri-ciri tumbuh pada mahluk hidup
merdasarkan cerita diatas...

a. Tumbuh dan berkembang

b. Berkembang biak

c. Memerlukan makanan

d. Kepompong menjadi kupu-kupu
(Jawaban: A)

12. Perhatikan gambar di bawah ini !

Plastik
=

~ ‘
r .
,,__Q’ I o ST Jap air

A
|
L '
f

Peristiwan diatas menunjukan bahwa makhluk hidup memiliki ciri,
yaitu...

a. Bereksresi

b. Beradaptasi

c. Berespirasi

d. Bereproduksi

(Jawaban: C)

|
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13. Bernafas merupakan proses mengambil atau menghirup O, dan
mengeluarkan CO, dan alat pernafasan setiap makhluk hidup
berbeda-beda pada ikan menggunakan insang dan pada hewan
mamalia paru-paru sedangkan pada tumbuhan maka menggunakan
suatu alat yaitu...

a. Trakea

b. Kulit

c. Stomataa
d. Akar
(Jawaban: C)

14. Perhatikan tabel berikut ini

Tabel 7.1 Makhluk hidup dan alat pernapasannyva

No. ] Makhluk Hidup Alat Pernapasan

Manusia Paru-paru

i

2. | Ikan Insang

3. | Katak Kulit dan paru-paru

4. | Burung Paru-parn dan kantong udara
5. | Belalang Trakea

Laba-laba Paru-paru buku

Berdasarkan tabel
tersebut, manakah contoh makhluk hidup yang bernafas dengan
paru-paru

(Jawaban: B)

15. Tabel pengamatan pertumbuhan kacang hijau di tempat terang.

) Tinggi kecambah
Minggu
K Tanaman | tanaman | Tanaman
e_
1 2 3
1 0,5 0,5 0,8
2 1 2,5 1,7
3 1,2 3,7 3

Dibawah ini merupakan grafik hasil pengamatan sesuai tabel,

kecuali...
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(Jawaban: D)

16. Semua makhluk hidup berkembangbiak, hal ini merupakan upaya
untuk menghasilkan individu baru dan menjaga kelestariannya agar
tidak punah, kucing merupakan hewan yang berkembangbiak
dengan melahirkan maka proses perkembangbiakan kucing
termasuk jenis perkembangbiakan

a. Vegetatif

b. Generatif

c. Melahirkan

d. Vegetatif buatan
(Jawaban: C)

W Lanaemian 1
W lanaman 2

W tanaiman 3

W tanaman 1
" tanaman 2

» tanaman 3
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17. Perhatikan gambar berikut

Gambar tersebut menunjukan bahwa mahluk hidup memiliki
ciri...

a. Berkembangbiak

b. Memiliki iritabilitas

c. Memerlukan nutrisi

d. Mengalami pertumbuhan

(Jawaban: D)

18. Perhatikan gambar berikut !

LS

Ciri-ciri makhluk hidup yang ditunjukkan oleh gambar tersebut
adalah ....
a. Bergerak
b. Berkembang
c. Reproduksi
d. Tumbuh
(Jawaban: D)

Soal no 19-20Perhatikan bagan berikut ini

G

A8
s e
/A 3\\

1
PADAT — " CAR |

19. Dari bagan diatas nomor 4 menunjukkan peristiwa :
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C5

C3

a. Mencair

b. Membeku

c. Mengembun
d. Menyublin

(Jawaban: D)

20. Dibawah ini merupakan contoh peristiwa no 5 (padat ke gas),

kecuali...

a. Kapur barus yang diletakkan di dalam almari lama-kelamaan
akan habis

b. Pembuatan gula jawa

c. Kamper yang dibiarkan di udara lama-kelamaan akan mengecil
ukurannya dan habis

d. Lubang knalpot menjadi kotor dan berwarna hitam karena gas
C02 yang dikeluarkan menjadi padat

(Jawaban: B)

21. Perhatikan gambar berikut!

Hewan li’: "
o) ~t ”d

“’L)‘V/ [ X Af//

?{w Fumbuhan - &-gj‘ :
Ay;; 504 )
Y 2@ e,
&a/

’\-.
¥

Manakah pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan gambar diatas
a. Tumbuh dan berkembang
b. Tumbuh
c. Berkembang
d. Berkembang biak
(Jawaban: A)

Palembang, Juli 2016

Validator
(kurratul Aini, M.Pd.)
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LEMBAR SOAL

PETUNJUK :

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal

2. Jawablah soal pilihan ganda dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom
PILIHAN JAWABAN A, B, C, atau D di lembar JAWABAN

1. Perhatikan gambar berikut!

A B C
Berdasarkan gambar diatas manakah yang termasuk sifat zat gambar C
a. Partikel-partikel zat bergerak dengan bebas

b. Jarak antar partikel zat padat sangat rapat

o

Jarak antar partikel zat renggang
d. Mempunyi volume tertentu, dan memiliki bentuk yang tidak tetap

2. Amatilah gambar berikut ini!

@@Q /‘"‘.,..“é-
™. sﬂ ) }_.
.‘-f Yl z \ 4
- > > & &

T

Berdasarkan gambar diatas makhluk hidup memiliki ciri-ciri, yaitu
a. peka terhadap rangsangan
b. berkembang biak

c. tumbuh
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d. Bergerak
3. Makhluk hidup memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari benda mati, dibawah ini
manakah di antara kegiatan yang menunjukan ciri-ciri mahluk hidup...
a. Burung bertengger di pohon
b. Manusia mencerna makanan menggunakan enzim
c. ganggang di laut bergerak mengikuti gerakan ombak
d. Pohon mangga tumbuh tinggi dan besar

4. Perhatikan gambar berikut ini

Tumbuhan dan hewan merupakan makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu
bergerak, memerlukan makan tumbuh dan berkembang dan berkembang biak, dibawah ini
merupakan ciri dari tumbuhan kecuali ...

a. Bergerak secara pasif

b. bergerak secara aktif

c. berkembang biak secara generatif(mencangkk, stek, dll)

d. memperoleh makanan secara autotrof

5. Perhatikan gambar berikut ini!
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Makhluk hidup Tak hidup
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Mahluk hidup berbeda dengan benda tak hidup karena mempunyai ciri-ciri berikut,
kecuali..
a. Berkembang biak
b. Peka terhadap rangsang
c. Dapat membentuk makanan
d. bergerak
6. Berikut ini merupakan contoh benda
1) motor 5) kucing
2) mobil 6) sapi
3) pesawat 7) putri malu
4) komputer 8) burung
manakah yang termasuk kedalam kelompok makhluk hidup
a. 4578
b. 2,468
c. 1435
d. 56,7,8
7. Perhatikan pernyataan berikut
V.  Burung terbang
VI.  Ayam bertelur
VIl.  Tumbuhan berfotosintesis

VIIl.  Harimau beranak
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Dari pernyataan tersebut manakah cirri makhluk hidup berkembang biak...

a. ldanll

b. Idan Il
c. Il danlll
d. IldanlVv

8. perhatikan pernyataan berikut.

V.  Tanaman labu membelitkan bagian batangnya pada pagar bambu

VI.  Anak rayap menjilati dubur induknya untuk mendapatkan flagellate

VII.  Saat udara kering, petai cina memecahkan polong bijinya yang sudah tua

VIl  lkan air tawar minum air sedikit, tetapi menghasilkan urine yang encer

Pernyataan yang menunjukkan bahwa makhluk hidup memiliki cirri peka terhadap

rangsangan adalah...

a. ldanll
b. ldan Il
c. Ildanlll
d. Il dan IV

9. Perhatikan gambar berikut !

(1)

(2)
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3) (4)

Gambar yang menunjukkan ciri-ciri makhluk hidup berkembangbiak adalah ....

a. dan (2)
b. dan (3)
c. dan (4)
d. dan (4)

10. Manusia dari waktu ke waktu mengalami perubahan berat badan, dan juga tinggi badan,
begitupun juga dengan hewan mengalami hal yang sama, mulai dari telur, menjadi ulat,
lalu menjadi kepompong menjadi kupu-kupu muda dan menjadi kupu-kupu dewasa,
manakah kegiatan yang menunjukan ciri-ciri tumbuh pada mahluk hidup merdasarkan
cerita diatas...

a. Tumbuh dan berkembang

b. Berkembang biak

c. Memerlukan makanan

d. Kepompong menjadi kupu-kupu

11. Perhatikan gambar di bawah ini !
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Plastik
= 4

> ¥ Uap air

Peristiwan diatas menunjukan bahwa makhluk hidup memiliki ciri, yaitu...

a. Bereksresi

b. Beradaptasi

c. Berespirasi

d. Bereproduksi

12. Bernafas merupakan proses mengambil atau menghirup O, dan mengeluarkan CO, dan

alat pernafasan setiap makhluk hidup berbeda-beda pada ikan menggunakan insang dan
pada hewan mamalia paru-paru sedangkan pada tumbuhan maka menggunakan suatu alat
yaitu...

a. Trakea

b. Kulit

c. Stomata

d. Akar

13. Perhatikan tabel berikut ini

Tabel 7.1 Makhlek hidup dan alat pernapasannya

i!\'u. ’ Makhluk Hidup Alat Pernapasan
I Manusia Paru-paru
2. | Ikan Insang
3. | Katak Kulit dan paru-paru
4. | Burung Paru-parun dan kantong udara
5. | Belalang Trakea

Laba-laba Paru-paru buku
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Berdasarkan tabel tersebut, manakah contoh makhluk hidup yang bernafas dengan paru-

paru....

14. Tabel pengamatan pertumbuhan kacang hijau di tempat terang.

Tinggi kecambah
Minggu ke- | Tanama | tanaman | Tanaman
ni 2 3
1 0,5 0,5 0,8
2 1 2,5 1,7
3 1,2 3,7 3

Dibawah ini merupakan grafik hasil pengamatan sesuai tabel, kecuali...
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15. Semua makhluk hidup berkembangbiak, hal ini merupakan upaya untuk menghasilkan
individu baru dan menjaga kelestariannya agar tidak punah, kucing merupakan hewan
yang berkembangbiak dengan melahirkan maka proses perkembangbiakan kucing
termasuk jenis perkembangbiakan.....

a. Vegetatif

b. Generatif

c. Melahirkan

d. Vegetatif buatan

16. Perhatikan gambar berikut
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Gambar tersebut menunjukan bahwa mahluk hidup memiliki ciri...

a.

b.

C.

d.

Berkembangbiak
Memiliki iritabilitas
Memerlukan nutrisi

Mengalami pertumbuhan

17. Perhatikan gambar berikut !

Ciri-ciri makhluk hidup yang ditunjukkan oleh gambar tersebut adalah ....

Bergerak
Berkembang
Reproduksi

Tumbuh

Soal no 16-17 Perhatikan bagan berikut ini
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18. Dari bagan diatas nomor 4 menunjukkan peristiwa :

o

o

19. Dibawah ini merupakan contoh peristiwa no 5 (padat ke gas), kecuali...
a. Kapur barus yang diletakkan di dalam almari lama-kelamaan akan habis
b.

C.

Mencair
Membeku
Mengembun

Menyublin

Pembuatan gula jawa

menjadi padat

20. Perhatikan gambar berikut!

Manakah pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan gambar diatas
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Kamper yang dibiarkan di udara lama-kelamaan akan mengecil ukurannya dan habis

Lubang knalpot menjadi kotor dan berwarna hitam karena gas C02 yang dikeluarkan
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. Tumbuh dan berkembang

. Tumbuh

Berkembang

. Berkembang biak



‘ Lampiran 17 \

PETUNJUK :

LEMBAR bOAJ,

1. Bacalah do'a s::belum mengerjukun soul

2. Jawablah soal pilihan ganda dengan memberi tada siling (%) pds ssh ssts kefens PLTHAN
JAWABAN A, 13, C, atau 1) di lembar JAWABAN

1. Perhatikan gambar berikut!

B
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Berdasarkan gambar diatas manakah yang termasu sifist 21 gambrar €

a. Partikel-partikel zat bergerak dengan bebas

@ Jarak antar partikel zat padat sangat rspat

¢. Jarak antar partikel zat renggang

d. Mempunyi volume tertentu, dan memiliki bentuk yany tidak vaap

2. Amatilah gambar berikut ini!

Berdasarkan gambar diatas makhluk hidup memiliki ciri-cin, yaitu
a. peka terhadap rangsangan
(5 berkembang biak
c. tumbuh

d. Bergerak
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3. Makhluk hidup memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari benda mati, dibawah ini manakah
di antara kegiatan yang menunjukan ciri-ciri mahluk hidup...
a. Burung bertengger di pohon
69. Manusia mencerna makanan menggunakan enzim
C. ganggang di laut bergerak mengikuti gerakan ombak

d. Pohon mangga tumbuh tinggi dan besar

4. Perhatikan gambar berikut ini

Tumbuhan dan hewan merupakan makhluk hidup yang memiliki ciri<iri yang sama, yaitu
bergerak, memerlukan makan tumbuh dan berkembang dan berkembang biak, dibawah ini
merupakan ciri dari tumbuhan kecuali ...

(@ Bergerak secara pasif

b. bergerak secara aktif

¢. berkembang biak secara generatif(mencangkk, stek, dll)

d. memperoleh makanan secara autotrof

Sﬁrhatikan gambar berikut ini!

i ,-@ ::%Eﬂ‘
u& o &
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176
Mahluk hidup berbeda dengan benda tak hidup karena mempunyai ciri-ciri berikut, kecuali..

a. Berkembang biak
b. Peka terhadap rangsang
(© Dapat membentuk makanan
d. bergerak
6. Berikut ini merupakan contoh benda
1) motor 5) kucing
2) mobil 6) sapi
3) pesawat  7) putri malu
4) komputer R) burung
manakah yang termasuk kedalam kelompok makhluk hidup
a. 4578
b. 24,68
© 1435
d. 56,78
7. Perhatikan pemyataan berikut
(L~ V. Burung terbang
VI.  Ayam bertelur
VII.  Tumbuhan berfotosintesis

VIIl.  Harimau beranak

Dari pernyataan terscbut manakah cirri makhluk hidup berkembang biak...

a. ldanll
b, Idan Il
c. 1l danlll
@ mdaniv

8. perhatikan pemyataan berikut.
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177

V. Tanaman labu membelitkan bagian batungnya pada pagar bambu
VL Anak myap menjilati dubur induknya untuk mendapatkan flagellate
VIL  Saat udara kering, petai cina memecahkan polong bijinya yang sudah tua

VIL  Ikan air tawar minum air sedikit, tetapi menghasilkan urine yang encer

Pemnyataan yang menunjukkan bahwa makhluk hidup memiliki cirri peka terhadap rangsangan
adalah. ..

a ldanll
b. 1dan 1
¢. Idan
@ mdantv

9. Perhatikan gambar berikut !

Y algate

mnﬁm =T
(1) (2)

3) )
Gambar yang menunjukkan ciri-ciri makhluk hidup berkembangbiak adalah ....
a, dan(2)
b. dan(3)

¢. dan(4)

@ dan (4)



14. Tabe| pengamatan pertumbuhan kacang hijay dj (o

Pat terang,

Tinggi kecambah )

Minggu ke- Tanama | tanaman Tanaman
nl 2 3
1 0,5 0,5 08
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Ng termasyk Jenis
©a, Vegetatir
b. Generatjr
@ Melahirkan

d. Vegetatif buatan
16. Perhatikan gambar berikut
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e

i

B L

Gamibar terschut mesmanjakan Sabwa madh S meailiki cit...
a Berkembunghink
b. Memiliki iritabilizas
c. Memerlukan mang
@ Mengalsmi pertumbubn
17, Perhatikan gambar berikut !

i

Ciri-ciri makhluk hidup yang ditunjukkan oleh gambar tersebut adalah ...

s

a. Bergerak
b. Berkembang

¢. Reproduksi
@. Tumbuh

Soal no 16-17 Perhatikan bagan berikut ini

200
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18. Dari bagan diatas nomor 4 menunjukkan peristiwa :

- Mencair

b. Membeku
¢. Mengembun
(9. Menyublin
19. Dibawah ini merupakan contoh peristiwa no 5 (padat ke gas), kecuali...

a. Kapur barus yang diletakkan di dalam almari lama-kelamaan akan habis
@ Pembuatan gula jawa

¢. Kamper yang dibiarkan di udara lama-kelamaan akan mengecil ukurannya dan habis

201

d. Lubang knalpot menjadi kotor dan berwamna hitam karena gas C02 yang dikeluarkan

menjadi padat

20. Perhatikan gambar berikut!

Manakah pemyataan dibawah ini yang sesuai dengan gambar diatas
@ Tumbuh dan berkembang
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183
b Tumbuh

¢. Berkembang
4. Berkembang biak

-t
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Lampiran 18
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S. M‘emfsithn/inlerm 10. Menyusun hasil pengamatan
asi dengan tepat.

I1. Menyusun kesimpulan yang
sesuai  dengan  hasil
pengamatan

6. | Mengkomunikasikan 12. Berkomunikasi dengan baik

terhadap  sesama  teman
kelompok.

&

S

14.Mampu mempersentasi- kan
hasil disuki

7. | Bagian Akhir I5. Membersihkan ~ kembali
lokasi pengamatan
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sor va¥ @
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Nama : Nug ranen.n
Kelas: y,

I LEMBAR VALIDASI
Y i KETERAMPILAN PROSES BELAJAR SISWA

A.Tujuan
) Amnnﬁmd-ipmggmimminimmmkmﬁu&ph
M*lhkﬂﬂlmpﬂlnmbehjng&mymgdmdimmm
WMWIMMMWW-
B. Petunjuk
L whdlpdmnbuikmpuﬂﬁmdmmmbaiknm(’)ﬂlm
yang disediakan
2. Makna poin validitas adalsh scbagai berikut:
1= sangat tidak mewakilj (sangat tidak relcvan)
2'ﬁd|kmmkili(tldnkrelcvm)
J-Guhq:mcwnkili(utwmlcvm)
4= mewakili (relevan)
S-Wmcwnkili(nmukvm)

diharapkan

2 Persispen pengamatan | 1, Mendengarkan spa yang v
disampaikan guru

2. Membaca petunjok o
pengamatan sebelum
mm

2. Km 3Mum objek  sesuai

Mengamati petmjuk  yang  diberikan v
guru

4, mem
benda yang ada dilingkungan
sckolah baik benda hidup J
msupun benda tak hidup

;
{

E
;
!




Menafsirkan/interpret
asi

10.Menyusun hasil pengamatan
dengan tepat.

N

1. Menyusun kesimpulan yang
sesuai dengan hasil
pengamatan

Mengkomunikasikan

12. Berkomunikasi dengan baik

13. Mampu menjclaskan fakta
yang ditemukan berdasarkan
hasil praktikum.

14.Mampu mempersentasi- kan
hasil disuki

Bagian Akhir

15, Membersihkan kembali
lokasi pengamatan

qbr ;6

e #0¥°

xiee -
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Nama : Mo Yu\ui fyrato

WL

’ LEMBAR VALIDASI
? KETERAMPILAN PROSES BELAJAR SISWA
A. Tujusn

memmmmmm&mﬂ
mewhmuq.mmmmmmw
B. Petunjuk
|. Bapak/ibu dapet memberikan penilaian dengan memberikan tanda (¥) pada kolom
yang disediakan
2. Makna poin validitas adalah sebagai berikut:
l--uwmwdili(wwnkvm)
2-tidak mewakili (tidak relevan)
J-cdnpmew:hili(atuprtlcvn)
4= mewakili (relevan)
5--¢n.-nh’li(mutclcvm)

No | Keterampilan Preses Aspek kinerja yang Sials Penilaisn
l. | Persispen pengematan | 1. Mendengarkan apa yang v
disampaikan
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Nama: Wehyudia gbauieh
Kelas : 3.1

0 LEMBAR VALIDASI
\ KETERAMPILAN PROSES BELAJAR SISWA
A. Tujusa

Adapun tjuan dari penggunaan instrument ini adalah mengukur kevalidan tisp item
darl skala keterampilan proses belajar siswa yang akan digunakan untuk mengukur
keternmpilan proses belajar siswa pada pelaksanasn pembelsjaran biologi.

B, Petunjuk

1. Napek/itu dapat memberikan penilsian dengan memberikan tanda (+) pada kolom
yang disediaknn

2. Makna poin validitas adalah scbagai berikut:
1= mangat tidak mewakili (mangat tidak relevan)
2=tidak mewnkili (tidak relevan)
3= cukup mewakili (cukup relevan)
4= mewnkill (relevan)
5= nangat mewakili (sangat relevan)

No | Keternmpiian Proses Aspek kimerjs yang Siala Penilsian
diharspkan

1. | Porslapan pengamatan | 1, Mendengarkan aps yang
disampaikan guru

2. Membaca petunjuk
pengamatan scbelum v

g i molaksanaksn pengamatan

2. | Keterampilan ). Mengamati objck  sesusi
Mengamati petunjuk  yang  diberikan vV

\U

i
;
i
i

tumbuhan
3 lompokkan/Kla | 6. Mampu mengumpulkan
s drs T dem| |
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[ Menafeirkan/interpret
nl

10. Menyusun hasil pengamatan
dengan tepat.

11, Menyusun kesimpulan yang
sesuai  dengan  hasil
pengamatan

sl )
. | Mengkomunikasikan

12. Berkomunikasi dengan baik

terhadap scsama  teman
kelompok.

s

13. Mampu menjclaskan fakia
yang ditemukan berdasarkan

" Dhagian Akhir
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Lampiran 21 214

1. Kelas kontrol

"k-
Gambar 2. Siswa melaksanakan pengamatan terhadap objek yang telah
disediahkan guru
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Gambar 4. Guru menilai aktivitas belajar siswa(keterampilan proses sains siswa)
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Gambar 5. Kegiatan evaluasi hasil belajar
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2. Kelas eksperimen

Gambar 1. Guru menjelaskn kompetensi dan tujuan pembelajaran

5 r r
/ S5

Gambar 2. Siswa enjelaskan materi pelajar kepda teman sekelompoknya
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Gambar 4. Siswa mengamati objek yang telah disiapkan guru

Gambar 6. Guru menilai aktivitas belajar siswa (keterampilan proses sains siswa)
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KEMENTERIAN AGAMA RI

é\. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG

R Eeuiane”  FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Prof. KL Zaioal Abldin Pikri No. | Km.3,3 30126 Telp,: (0711 353276 website : www.radenfutah.ac. id

SURAT KIPUTUSAN DEKAN PAKULTAS TARRIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : InOWVILI/PP.009/4623/2015
Tem
PINUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KIGURUAN UIN RADEN FATAIl PALEMBANG

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

I Dahwa untuk mengakhirt Program Sarjana bag) scorang mahasiswa perlu ditunjuk
ahlt sehagal Dosen Pemblmbing Utama dan Pembimbing Kedua yang

’.kv:l;}\:l untuk membimbing mahasiswa/l temebut m rangka penyclcsalan
s nya.

Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok temcbut pertu dikeluarkan surac
keputusan tersendiri.

~

Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974

Teraturan Men,<id /gana R1 No. 60 Tahun 1972

Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985 Yy

Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No. W11-/UP/201 tgl 10 Juli 1991
MEMUTUSKAN

L

: Menunjuk Ssudara 1, DR. H. Fajdl lsmall, MPd 1. " NIP. 19760323 200501 1 008
2. Yustina Haplda, M.Kes NIK.

Doscn Fakultas Tarblyah dan Kegurvan UIN Raden Fatah Palembang masing - masing
Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas
Tarblyah dan Keguruan atas nama saudara:

Nama i Destlanah

NIM ¢ 12222024

Judul Skripsi ¢ Pencrapan Metode Student ans Explaning terhadap Kererampilan
Proses Sains Siswa Kelas VII pada Materi Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya di MTs N 2 Model Palembang,

. Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua terscbut diberi hak sepenubaya
untuk merevisl judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

Kepadanya diberikan b fum sesuald d kerentuan yang berlaku masa birnbingan

7

dmpmwpmy:lmianskrlpddlq»zy:hm?ﬂrﬂmﬂﬂm)hﬂm
Ketentuan Inl mulal berlaku scjak ranggal diterapkan oleh Fakultas.

.f /
‘_}J (1.

iinyo Harto, M.
P. 19710911 199703 1 004

Rekror UIN Raden Fatah Palembang

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Anip -
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

uin RADEN FATAH PALEMBANG
VAiaaa" - FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

1. Pof. K. Zainal Abidin Fikry Mo. | Km. 3,5 Palembang 30126 Telp, : (0711) 353276 webslte : www.radenfatah.ac.kd

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : Un.09/ILI/PP.009/1537/2016
Tentang
PENUNJUKKAN PENGUJ({ SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Mentmbang @ L Bahwa untuk pembuatan skripsi bagi scorang mahasiswa Fakultas {imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang perhu dikeluarkan surat keputusan tersendi,

Peraturan Menteri Agama RI No. | Tahun 1972 jo. No. 11974

Peraturan Menteri Agama RI No. 60 Tahun 1972

Keputusan Senat [AIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11 Tuiwn 1985

Keputusan Rekror IAIN Raden Fatah No. BA1-VUP/2CH egl 10 Juli 1991

Pedoman Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang

Mengingac

P A e e o

MEMUTUSKAN
Menezapkan
PERTAMA  :  Memunjuk Saudara :
L Dr. H. Fajed lsmail MPdL NIP. 19760323 200501 1 008 Ketua

1 Yustina Hapida, M Si NIK. Sckretaris
3. M. Isnaini, M. Pd NIP. 19711002 199903 1 002 Penguii |
4. Indah Wigati, M Pd.! NIP. 19770703 200710 2 004 Penguji 1l

Dasen Fakultas llmu Tarbiyah dan Kegunun UIN Raden Fatah Palembang masing -

masing sehagai Ketua, Sekretaris, Penguji [ dan Pengujl (1 Seminar Proposal Skripsi
mahastswa Fakultas lmu Tarbiyah dan Keguruan atas nama saudara :

Nama ¢ Desdanah
NIM : 12222024
Jucul Skripsi :  Penerapan Metode Srudent ans Explaning terhadap Keterampilan

Proses Sains Siswa Kelas VIl pada Materi Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya di MTs N 2 Model Palembang.

GIUA Kepada Kerua, Sekretaris, Penguji | dan Penauiji il diberikan honorarium sesuai dengan
kerentuan yang berlaka.
LETIGA - Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan olch Fakultas.

Palembang, 26 April 2016
Fakultas llmu Tarbiyah /(
ruan,

%
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

”nll ] RADEN FATAH PALEMBANG
mive!  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Prof. K, M. Zaimal Abidin Fikry No. | Km. 3.5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

DEKAN FAKULTAS !LLMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : B-3878/Un.09/1L1/PP.009/10/2016
Ten
PENUNJUKKAN PENGUJI SEMINAR HASIL PROPOSAL SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS [LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang : 1, Bahwa untuk pembuatan skripsl hagi scorang mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan
Kegunuan UIN Raden Fatah Palembang perlu dikeluarkan surat keputusan tersendiri,

Mengingat Ceraturan Menteri Agama RI No. | Tahun 1972 jo. No. 11974

Peraturan Menterd Agama RI No. 60 Tahun 1972

Keputusan Senat [AIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985

Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No. R11-I/UP/20( tg] 10 Juli 1991

Pedoman Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang

L Rl

MEMUTUSKAN
Menctapkan
PERTAMA  : Menunjuk Saudara :
L Dr. H. Fajri Ismail, M.Pd.I. NIP. 19760323 200501 1 008 Ketua
2 Yustina Hapida, M Si NIK. Sckretaris
3. M. Isnaini, M. Pd NIP. 19711002 199903 1 002 Penguji |
4. Indah Wigatl, M.PdI NIP. 19770703 200710 2 004 Penguiji Il

Dosen Fakultas limu Tarbiysh dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing -

masing schagal Ketua, Sckretarts, Pengujl | dan Penguji Il Seminar Hasll Proposal
Skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan atas nama:

Nama : Destlanah

NIM ¢ 12222024

Judul Skripsi : Penerapan Metode Student ans Explaning techadap Keterampilan
Proces Sains Siswa Kelas VIl pada Mated Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya di MTs N 2 Modcl Palembang,

KEDUA ¢ Kepada Ketua, Sekretaris, Penguji I dan Penguji I diberikan honorarium sesuai dengan
ketenruan yang berlaku.

KETIGA ¢ Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan olch Fakultas.
Palembang, 10 Oktober 2016

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah
D% mitoan,

Tembusan

L Rektor UIN Raden Fatah Palembang
2. Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip
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Jb Pk R Zadnal Atshbin l\\u}i\\) h'u_.\ AW NG Dol 071 1) 333276 website | www radenfatah.ac.io
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Ao whukym W WA

Phlan canghoa mennedesaihoan tagan akhie Mahasiswa's Fakultas Hmy Tarbiyah
Qo Kegwnn VIN Baden Patahy I‘.\'lrml-.mg dengan int kami mohon Izin unruk
wehaksanakan penchionm dan sehaligay mengharapkan bantuan Bapak/lbwSaudara’t
ik bt dana van dipethikan olely nabasiayat kami

Nama . I\stianah

NIN 1223230

sk endidtkan Bl

Al D DEINaling Las

Tt SR Nnerapan Metde Stadent ans Explaning terhadap

Retcrampilin Proses Sams Siswa Kelas VIE pada Maten
ot rakst Maklduk Hidup dan Lingkungannya di MTs N 2
Mandel Palermtsang

Derakian harapan Kawt atas perhatian din bantoan Bapak/tbu/Saudara’s drucapkan
terima Kasth

Wianna b hee i Wy WH

NIP 19710911 199703 1 004

Tembusan
1 Rektor UIN Raden Fatah Palembang
3 Keprala MTs Negert 2 Madel Balembuang
3 Mahasiswa yang bersanghutan

4 Arip
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Nama vy W

NIM LR,

Jusan it Bolyy

Progiam Stxd R3]

Judyl Tess Pvarmaas Metnie St A §ygianng dahang Nedeampian
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KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR WILAYAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
Jin. Ade Irma Nasulion No.08 (Jalan Kaplen A Rivai) Palembang 30128

Situs Wb : hitp/fsumsel kemenag go i, - e-mal kakanwilsumse!@kemenag oo id
Telepon : 351668 - 378507 - 322291 - Fak, (0711) 378507

Nomor

Lampiran

Perthal

Tembusan Y.

- B- 2031 /Kw.06.4/5/PP.00/5/2016 Palembang,2¢ Mei 2016

Azin Penelition

Kepada Yih,
Kepala MTsN 2 Model Palembang
Di-

Tempat

Assalamu'alaifum W, 16,

Berdasarkan sorat duri Fakultos Hmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fawh Palembang Nomor : B-
1652/Un.09/11.1/S22016 tangeal 3 Mei 2016 Perihal Permohoran lzin
Penelitian, Maka bersama imi disampaikan balwa ¢

Nama : Destianah

NIM 1 12222024

FakultasJurusan  : Pendidikan Biologi

Judul ¢ “Pencrapan  Mctode  Student Ans  Explaning
terhadap Keterampilon Proses Sains Siswa Kelas
VIl pada Materi Interaksi Makhiuk Hidup dan
Lingkungannya di MTsN 2 Model Palembang".

Sehubungan  hal  tersebut pada  prinsipnya kami menyetuju untuk
melaksanakan Studi Lapangan / Riset di MTsN 2 Model Palembang.

Demikianlah untuk dimaklumi. terima kasil

Wassalan

1. Kepala Kantor Wilayah Kemenag. Prov.Sumsel, /
2. Dekan Fakultas Himu Tarbiyah dan Keguruan Palembang
3. Mahasizwa/i yang bersangkutan.
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